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 KIKIH RIYANDI. 2217500052. 2021. “DINAMIKA KOTA TEGAL 
DALAM FOTO (Studi Fenomenologi Pengalaman Street Photographer Dalam 
Mendokumentasikan Kota Tegal)”. Pembimbing I: Ike Desi Florina, M.I.Kom. 
Pembimbing II: Sarwo Edy, M.I.Kom. Program Studi Ilmu Komunikasi. 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Universitas Pancasakti Tegal. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
pengalaman dari Komunitas Street Photographer dalam mendokumentasikan 
dinamika di Kota Tegal. Dalam dinimika Kota Tegal terdapat 4 jenis faktor yang 
menjadi fokus dokumentasi yaitu jaringan transportasi, pedagang dan pekerja, 
pemukiman dan penduduk, serta urbanisasi. Jenis penelitian ini menggunakan 
pendekatan studi Fenomenologi. Sedangkan untuk teknik pengumpulan data 
dengan melakukan observasi terlebih dahulu, kemudian melakukan wawancara 
secara mendalam dengan 2 Informan Kunci, 1 Informan Utama, dan 2 Informan 
Pendukung, dan yang terakhir data arsip foto dokumentasi.   
 Dalam penelitian ini peneliti akan lebih fokus untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan pengalaman dari informan utama, karena informan utama adalah 
seperti aktor utama dalam suatu film, sedangkan untuk jenis informan lainnya 
menjadi pendukung inroman utama. 
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengalaman dari para fotografer 
dalam mendokumentasikan 4 faktor dinamika Kota Tegal, antara lain: 1) 
pengalaman mendokumentasikan jaringan transportasi, 2) pengalaman 
mendokumentasikan pedagang dan pekerja, 3) pengalaman mendokumentasikan 
pemukiman dan penduduk, 4) pengalaman mendokumentasikan urbanisasi.  
 






 KIKIH RIYANDI. 2217500052. 2021. “DYNAMICS OF THE CITY OF 
TEGAL IN PHOTOS (Phenomenological Studies of Street Photographer 
Experiences in Documenting the City of Tegal)”. Advisor I: Ike Desi Florina, 
M.I.Kom. Advisor II: Sarwo Edy, M.I.Kom. Communication Studies Program. 
Faculty of Social Science and Political Science. Pancasakti University, Tegal.  
 This study aims to identify and describe the experiences of the Street 
Photographer Community in documenting the dynamics in the City of Tegal. In the 
dynamics of the City of Tegal, there are 4 types of factors that become the focus of 
documentation, namely transportation networks, traders and workers, settlements 
and residents, and urbanization. This type of research uses a phenomenological 
study approach. As for the data collection technique by conducting observations 
first, then conducting in-depth interviews with 2 Key Informants, 1 Main Informant, 
and 2 Supporting Informants, and the last is photo documentation archive data.  
 In this study, researchers will focus more on knowing and describing the 
experiences of the main informants, because the main informants are like the main 
actors in a film, while for other types of informants become supporters of the main 
informants.  
 The results of this study indicate that the experience of photographers in 
documenting the 4 dynamics of Tegal City, including: 1) experience in documenting 
transportation networks, 2) experience in documenting traders and workers, 3) 
experience in documenting settlements and residents, 4) experience in documenting 
urbanization. 
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I.1. Latar Belakang 
Peradaban saat ini, fotografi berkembang pesat seiring dengan perkembangan 
teknologi, dimulai dengan munculnya kamera analog hingga kamera digital.  Seni 
membekukan gambar dengan media cahaya ini menjadi cara yang unik untuk 
mengabadikan suatu momen-momen yang terjadi di lingkungan sekitar kita seperti 
aktivitas sosial, perubahan lingkungan, kegiatan manusia dan lain sebagainya. 
Fotografi adalah seni untuk membuat cerita tentang dunia dari sudut pandang 
seorang fotografer, sekaligus merupakan kesempatan unik bagi pengamat foto 
untuk melihat dunia dari sudut pandang yang berbeda.  Bagus atau tidaknya suatu 
karya fotografi tidak hanya dipengaruhi dari mahalnya sebuah kamera yang 
digunakan tetapi dipengaruhi oleh dasar-dasar fotografi yang kuat.  Dasar-dasar 
fotografi seperti komposisi menentukan pesan yang akan disampaikan oleh 
fotografer melalui foto (Dharsito.W dan Kawan-kawan, 2014: vii). 
Komposisi foto adalah seni menyusun elemen dalam frame yang membuat 
suatu foto tampak enak dipandang dan menarik.  Memilih elemen yang akan 
digunakan dan mengkomposisikannya adalah keputusan fotografer (Excell. L, dan 
Kawan-kawan, 2012: 81). 
Karya fotografi sendiri mampu menghadirkan sesuatu yang sulit dicapai oleh 
kemampuan dari manusia, yaitu kemampuan untuk menangkap kesan gerak dan 
membekukannya. Selain itu, kemampuan fotografi dengan berbagai 




melihat suatu yang selama ini belum pernah kita saksikan keindahannya dengan 
keterbabatasan daya pandang manusia.  
Kepekaan dan kejelian fotografer saat membidik objek sangatlah dibutuhkan 
terutama pada genre Street Photography atau Fotografi Jalanan.  Yang 
membedakan Fotografi Jalanan dengan genre foto lainnya adalah latar 
belakangnya, dalam fotografi jalanan yang biasanya berlatarkan ruang terbuka yang 
disajikan secara apa adanya tanpa dibuat-buat (spontan). Latar belakang yang 
terjadi secara spontan tersebut mengharuskan fotografer harus secara cepat berpikir 
untuk mengambil foto yang tepat dan unik.  
Menurut Kindarto. A (2016: 10-11) Konsep utama dalam fotografi jalanan 
adalah memotret dimana saja dan kapan saja dengan kamera apa saja. Dalam 
kondisi pagi, siang, atau malam, hujan atau terang ada baiknya membawa kamera, 
karena momen yang menarik kadang hadir begitu saja. Semua kegiatan yang terjadi 
di sekitar dapat diabadikan dengan mengambil sudut bidik yang tepat sehingga 
dapat menjadi suatu foto menarik dan berbeda.  Hampir seluruh foto yang diambil 
oleh fotografer jalanan memiliki makna dibalik pengambilan foto tersebut. 
Pengambilan foto dalam aliran fotografi jalanan yang dilakukan di ruangan terbuka 
membuat fotografer harus memposisikan diri dengan baik. Fotografer jalanan 
biasanya menggunakan kamera yang tidak rumit sehingga tidak memunculkan 
kecurigaan orang saat fotonya diambil. 
Dalam buku Pot-pourri menjelaskan bahwa penamaan istilah `Fotografi 
Jalanan` lebih pada istilah yang mengacu pada objek fotografi yang ada.  Dalam hal 
ini maka dari sejarah fotografi ditemukan dan berkembang pada abad XIX dengan 




dimaksud berorientasi pada lokasi setiap objek `jalanan` di dalam kota. Kota yang 
dimaksud adalah `wadah` yang berisikan berbagai aspek kehidupan manusia urban 
dengan segala interaksinya dengan lingkungan tempat seorang berada dalam suatu 
masyarakat dan pada waktu tertentu. Dapat dikatakan lebih lanjut bahwa 
pengambilan objek-objek `jalanan` merupakan upaya untuk mendokumentasikan 
peristiwa, kejadian, objek-objek keseharian yang terdapat di daerah urban dengan 
berbagai masalah kehidupan sosialnya (Soedjono dalam Kusrini, 2016: 104). 
Berdasar atas sisi pengamatan, `jalanan` merupakan ruang publik yang 
memungkinkan terjadinya berbagai interaksi sosial dari berbagai tataran sosial 
masyarakat. Ruang publik ini dapat disikapi sebagai ruang kota dengan ragam 
kontras sosial antara tampilan potret si miskin dan si kaya dengan berbagai aspek 
yang melingkupinya, antara besar dan kecil, antara siang dan malam, antara luas 
dan sempit, tinggi dan rendah, kuat dan lemah serta berbagai kontras fisik maupun 
psikis antar benda hidup dan mati.  Objek merupakan kehidupan yang kompleks, 
dapat berupa manusia, jajaran gedung-gedung dengan keunikan arsitektur, poster 
yang terkoyak, rambu-rambu lalulintas, kendaraan yang lalu lalang maupun parkir 
di pinggir jalan, tempat sampah, grafity berbagai corak di dinding-dinding.  Objek-
objek tersebut mungkin memiliki keunikan yang tersembunyi di balik nilai 
“ordinairy” kehadirannya yang sering tidak mendapat perhatian cukup. Objek-
objek tersebut apabila dicermati, teliti dan dapat diabadikan, ternyata akan memiliki 
nilai humanitas yang tak terduga (Kusrini, 2016: 104). 
Kota Tegal dengan segala aktivitas di ruang publiknya menjadi hal yang sangat 
menarik untuk diangkat.  Keseharian dengan aktivitas yang cukup padat dari pagi 




Pantura, Tegal menawarkan banyak hal, mulai dari kesejahteraan, masa depan yang 
lebih baik sehingga banyak masyarakat sekitar yang mengadu nasib di Kota Tegal. 
Berdasar dari data Badan Pusat Statistika (BPS) pada tahun 2020, Kota Tegal 
mempunyai potensi perekonomian yang meningkat dari berbagai sektorr mulai dari 
sektorr pertanian, industri pengolahan, tansportasi, hotel, pariwisata, dan lain-lain. 
Dikutip dari data BPS (Badan Pusat Statistik) pada tahun 2019, jumlah 
Penduduk Usia Kerja (PUK) atau penduduk yang berusia 15 tahun ke atas di Kota 
Tegal tercatat sekitar 190.771 orang. Dari jumlah tersebut 132.318 orang 
merupakan angkatan kerja (92 persen telah bekerja dan 8 persen menganggur) dan 
58.393 orang bukan termasuk angkatan kerja. Apabila dibandingkan tahun 
sebelumnya, jumlah angkatan kerja mengalami peningkatan sebesar 6,86 persen, 
sedangkan jumlah bukan angkatan kerja mengalami penurunan sebesar 11,30 
persen.  Hal ini berarti bahwa semakin banyak penduduk yang masuk pasar kerja. 
            Tabel I.1 Data Penduduk Usia Kerja 
 





Gambar I 1. Para nelayan yang sedang menurunkan hasil tangkapan ikan lautnya untuk dijual ke pengepul yang 
berada di pelabuhan ikan Tegalsari Kota Tegal (19/03/2019) 
(Sumber: Sumber Pribadi) 
 
Penjelasan: Foto diatas menandakan Kota Tegal sebagai kota di pesisir Pantura 
dengan masyarakatnya yang bekerja di sektorr industri perikanan atau 
bekerja sebagai nelayan. 
 
Menurut data BPS (Badan Pusat Statistik) pada tahun 2019, struktur 
ketenagakerjaan Kota Tegal masih didominasi sektorr jasa dan sektorr 
perdagangan. Terlihat dari Sebagian besar Penduduk Usia Kerja (PUK) bekerja di 
sektorr jasa (36.458 orang) dan sektorr perdagangan (35.957 orang).  Hal ini berarti 
bahwa hampir 60 persen penduduk Kota Tegal bekerja di kedua sektorr tersebut. 
Sedangkan sektorr industri dan sektorr akomodasi menyerap tenaga kerja masing-
masing sebesar 18.039 (14,83 persen) dan 15.823 orang (13,01 persen). Hanya 





Tabel I 2 Data Penduduk Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan, 2019 
 
(Sumber: Kota Tegal dalam angka 2020) 
 
 
Gambar I 2 Pedagang tahu gejrot yang sedang menunggu pembeli di sekitaran Jl. Pancasila Kota Tegal 
(18/04/2021) 
(Sumber: Sumber Pribadi) 
Penjelasan: Gambar diatas menggambarkan masyarakat Kota Tegal yang bekerja 






Gambar I 3 Seorang sopir angkutan kota yang sedang menunggu penumpang di sekitaran Jl. Pancasila Kota 
Tegal (16/04/2021) 
(Sumber: Sumber Pribadi) 
 
Penjelasan: Pada Gambar diatas menggambarkan aktivitas masyarakat Kota Tegal 
yang bekerja disektorr jasa transportasi 
 
Kota dengan jumlah penduduk 249.905 jiwa ini juga dikenal dengan julukan 
Kota Bahari, julukan itu sudah tersemat sejak 1950an berkat industri galangan kapal 
yang berkembang di kota ini.  Tetapi, Bahari juga merupakan singkatan dari Bersih, 
Aman, Hijau, Asri, Rapi, dan Indah. Kota Tegal juga sempat dijuluki sebagai 
Jepangnya Indonesia. Entah sejak kapan bermula tetapi banyak yang mengaitkan 
julukan itu dengan sejumlah industri pengecoran dan pengerjaan logam yang 
sengaja dibangun pada tahun 1940 untuk mencukupi kebutuhan peralatan perang 
tantara jepang. Dari situ, masyarakat mendapatkan keterampilan untuk 
mengerjakan logam.  Keahlian itu kemudian digunakan untuk membangun 




handal mengolah logam untuk memproduksi alat-alat pertanian, onderdil motor dan 
mobil, hingga perhiasan. Semua itu dapat tercipta dari tangan-tangan dingin dan 
kreatif masyarakatnya (m.liputan6.com). 
 
 
Gambar I 4 Aktivitas pekerja industri logam yang berada di perbatasan Kota Tegal dengan Kabupaten Tegal 
(16/04/2021) 
(Sumber: Sumber Pribadi) 
Gambar I.4. Aktivitas pekerja industri logam yang berada di perbatasan Kota Tegal dengan Kabupaten Tegal (16/04/2021) 
 
Penjelasan: Pada Gambar di atas menandakan bahwa julukan “Jepangnya 
Indonesia” untuk Kota Tegal masih hidup samapai saat ini. 
 
Menurut data Kota Pusaka Kota Tegal (2019) menyebutkan bahwa pelestarian 
cagar budaya merupakan usaha dinamis yang bertujuan untuk memelihara dan 
mempertahankan nilai serta keberadaan cagar melalui cara memanfaatkan, 
pengembangan dan perlindungan terhadap cagar budaya tersebut. Pembangunan 
kebudayaan di Kota Tegal ditunjukan untuk melestarikan dan mengembangkan 




tengah-tengah semakin derasnya arus informasi dan pengaruh negative budaya 
global.  
Perhatian pemerintah dalam rangka pelestarian cagar budaya di Kota Tegal 
semakin meningkat. Kondisi ini terlihat dari meningkatnya jumlah benda, situs 
maupun kawasan yang telah ditetapkan sebagai Bangunan Cagar Budaya (BCB) di 
Kota Tegal.  Cagar budaya yang terdapat di Kota Tegal Sebagian besar berbentuk 
bangunan yang masih terpelihara hingga saat ini antara lain: Stasiun Kereta Api 
Tegal, Gedung DPRD, Pendopo dan Rumah Dinas Walikota, Kantor Pos Besar 
Tegal, Mako Lanal, Pasar Pagi, Waterleiden, Gedung Birao, Gereja Katholik, 
Paroki Hati Kudus, Gedung Universitas Pancasakti, Menara Air Pancasila, 
Klenteng Tek Hay Kiong, dan Sebagian rumah tinggal yang terletak di jalan veteran 
A. Yani dan jalan Sudirman beserta beberapa Kawasan lainnya.  
 
 
Gambar I 5 Potret bangunan besejarah di Kota Tegal “Gedung SCS 1913” sebelum dan sesudah di renovasi. 
(Sumber: Sumber Pribadi) 
 
Penjelasan: Gambar diatas menggambarkan “Dinamika Kota Tegal” dari tahun ke 




Kota Tegal dengan bangunan-bangunan bersejarahnya dan kehidupan 
warganya yang memiliki sisi menarik untuk diabadikan dengan berbagai cara, salah 
satunya dengan fotografi.  Melalui fotografi banyak cerita yang dapat terekam 
melalui jendela bidik fotografer.  Melalui fotografi banyak pesan yang ingin 
dikomunikasikan oleh fotografer seperti aktivitas sosial, perubahan lingkungan, 
kegiatan manusia dan lain sebagainya. 
Komunikasi merupakan proses penyampaian informasi atau pesan oleh seorang 
komunikator kepada komunikan melalui sarana tertentu dengan tujuan dan dampak 
tertentu.  Komunikasi menyarankan pikiran, makna, atau pesan yang dipahami 
secara sama. Adanya pemahaman dan makna yang sama menjadi syarat bagi 
terwujudnya saling memahami atas pesan komunikasi yang disampaikan.  Sehingga 
apa yang dilakukan oleh manusia mempengaruhi bagaimana cara mereka 
menyampaikan pesan. 
Laswell menjelaskan bahwa komunikasi juga dapat didefinikan sebagai sebuah 
kegiatan penyampai pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media 
yang menimbulkan efek tertentu.  Menurutnya terdapat lima unsur yang terdapat 
dalam kegiatan komunikasi, yakni: komunikator, komunikan, media, pesan, dan 
efek (Mulyana, dalam Nida. F, 2014: 79).  
Bagi fotografer, menyampaikan pesan adalah dengan menggunakan media foto. 
Banyak fotografer melakukan pemotretan untuk menunjukkan atau 
memberitahukan sebuah momen atau informasi bagi penikmat foto.  Melalui karya 
fotografi, penikmat foto bisa mendapat gambaran atau pesan yang lebih lengkap 




untuk berempati atau membantu, tetapi juga memberi wawasan tentang betapa 
pentingnya suatu dokumentasi. 
Menurut Ansel Adam, fotografi lebih dari sekedar sebuah sarana ide 
komunikasi faktual, melainkan fotografi adalah seni kreatif. Selain itu, fotografi 
juga dapat diartikan sebagai media berekpresi dan komunikasi yang kuat 
menawarkan berbagai persepsi, interpretasi, dan eksekusi yang tidak terbatas.  
Sedangkan menurut Elliot Erwitt, fotografi adalah sebuah seni observasi, di mana 
hasil yang ditemukan tidak ada hubungannya dengan apa yang dilihat, dan 
melakukan dengan cara anda melihat mereka (Jesicca. A dan kawan-kawan, 2019: 
1). 
Di Indonesia, salah seorang fotografer yang dianggap sebagai pelopor fotografi 
jalanan adalah Erik Prasetya, fotografer yang tinggal di Jakarta, sehari-hari bergelut 
dengan kehidupan Jakarta, mendokumentasikan kehidupan Jakarta dalam bentuk 
foto.  Erik melakukan proyek pemotretan Jakarta selama 20 tahun. Pendekatan yang 
digunakan tidak biasa, karena menurut Erik, Jakarta adalah kota yang tidak cantik 
(Prasetya. E dalam Kusrini, 2016: 105). Fotografi jalanan dipilih sebagai media 
yang digunakan untuk mengungkapkan Jakarta pada masa 1990-200’an karena 
dianggap memiliki tuntutan penyingkapan realitas. Foto-foto erik melihatkan 
masyarakat urban Jakarta dalam potret fotografi jalanan (Kusrini: 2016: 105).  
Kemudian seiring berjalananya waktu, fotografer jalanan mulai bermunculan di 
Kota Tegal baik dari kalangan Pelajar, Mahasiswa, PNS, Guru, Dosen, Wiraswata, 
Buruh, dan lain-lain.  Mereka terkumpul dalam suatu wadah (komunitas) yang 




Hunting pasar pertama kali diciptakan pada tanggal 7 Januari 2018, oleh 
Bagoes Kresnawan Bersama istrinya Astri Wulandari di Yogyakarta.  Berawal dari 
kesenangannya dengan pasar tradisional dan memotret, kegiatan yang dilakukan di 
setiap akhir pekan ini menjelma menjadi kegiatan yang diijuti oleh penggiat foto 
dan video dari 74 kota di seluruh Indonesia (www.mancode.id). 
Berawal dari kota Jogja, hunting pasar menjelma menjadi sebuah komunitas 
yang tersebar di lebih dari 74 kota di seluruh Indonesia.  Kota-kota besar seperti, 
Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya, Bali, Medan, Makasar hingga sorong pun, 
juga sudah mulai aktif menggerakan komunitas yang awalnya hanya bertemu 
melalui media sosial instagram.  Tercatat hingga bulan April 2018 sudah ada lebih 
dari 5.000 member aktif yang hunting ke pasar setiap akhir pekan 
(www.mancode.id). 
Di Tegal, hunting pasar diinisiasi oleh Anugrah Auly, hunting pertama 
sekaligus berdirinya komunitas hunting pasar regional tegal pada tanggal 12 
Agustus 2018. Hunting pasar regional Tegal berdiri berdasarkan inisiatif pegiat 
foto di Tegal dan sekitarnya untuk ikut serta melestarikan pasar itu sneidri, seperti 
misi hunting pasar nasional.  Pada awalnya mereka hunting sama seperti hunting 
pasar nasional atau memotret di pasar-pasar tradisional Kota Tegal dan sekitarnya, 
kemudian mereka melebarkan aktivitas huntingnya untuk mendokumentasikan 
dinamika Kota Tegal. Dari sinilah peniliti terpikir untuk meniliti tentang 
pengalaman mereka melalui studi fenomenologi yang peniliti beri judul “Dinamika 
Kota Tegal Dalam Foto (Studi Fenomenologi Pengalaman Street Photographer 




Kota Tegal sendiri memiliki 6 komunitas fotografi yang setiap akhir pekannya 
mengadakan hunting bareng atau sharing-sharing seputar dunia fotografi,  
komutitas fotografi tersebut yaitu ada Tepos (Tegal Photography), PHT (Photos 
Hunting Tegal), KFI Tegal (Komunitas Fotografi Indonesia Wilayah Tegal), Rana9 
(Komunitas Fotografi Poltek Harber), Koppi (Komunitas Fotografi Pancasakti), 
dan HPT (Hunting Pasar Tegal). 
Dari keenam komunitas fotografi yang ada di Kota Tegal, peniliti memilih 
komunitas Hunting Pasar Tegal.  Alasan peneliti memilih Hunting Pasar Tegal, 
karena Hunting Pasar Tegal merupakan komunitas fotografi di Kota Tegal yang 
konsisten memotret di ruang publik dan memiliki projek untuk mengabadikan 
dinamika Kota Tegal, sedangkan untuk komunitas yang lain lebih fokus untuk 
memotret beuty, konsep, model, komersil dan lain-lain. 
Selain itu juga, alasan pemilihan penelitian tentang pengalaman street 
photographer belum pernah ada di Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pancasakti Tegal.  Meskipun penelitian tentang 
studi Fenomologi sudah ada sebelumnya, penelitian tentang fenomologi 
pengalaman Street Photographer tidak ditemukan selama proses pencarian skripsi 
untuk menjadi tinjauan penelitian ini.  
I.1. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukaan di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana Pengalaman Komunitas street photographer 





I.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
  Sesuai dengan permasalahan yang telah ditentukan, maka tujuan 
penelitian ini untuk mendeskripsikan pengalaman Komunitas Street 
Photographer dalam mendokumentasikan dinamika Kota Tegal. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Akademis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
penilaian selanjutnya kelak, terutama yang berhubungan dengan 
fotografi jalanan dan studi fenomenologi, serta bermanfaat di bidang 
keilmuan komunikasi dan jurnalistik terutama bidang fotografi. 
b. Manfaat Praktis 
Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
manfaat sebagai pedoman pembelajaran bagi mahasiswa yang 
mungkin suatu saat akan menjadi seorang professional fotografer 
atau fotografer jalanan, serta dapat menjadi pengetahuan tambahan 
bagi pecinta street photography untuk menghasilkan karya foto yang 








II.1. Penelitian Terdahulu 
 Penelitian terdahulu dalam tinjauan pustaka berguna untuk membantu 
peneliti dalam menentukan langkah-langkah sistematis dari teori. Berikut 
merupakan penelitian terdahulu yang melandasi penelitian yang dibuat: 
 
Tabel II. 1. Penelitian Tedahulu 
No
. 
















































































































































































      
 
 Dari penjelasan di atas merupakan tabel penelitian terdahulu yang serupa 
dengan penelitian yang penulis lakukan.  Adapun penjabaran di bawah ini sebagai 
pelengkap penelitian: 
1. Analisis Retorika Visual Street Photography Tentang Kota dan 
Kesenjangan Sosial di Kota Malang oleh Rido Satriya Pratama 
menggunakan metode penelitian kualitatif dalam membuat serta 
menyampaikan pesan dan fungsi tentang suatu kota, melalui media 
visual berupa foto mampu beretorika dengan perspektif dan pandangan 
personal.  Pengalaman visual dan sudut pandang serta strategi-strategi 
fotografer mempengaruhi ide dalam pembuatan pesan.  Melalui ide 





ke dalam bentuk foto sesuai sudut pandang pesan yang ingin 
disampaikan oleh fotografer. 
2. Representasi Kebudayaan Masyarakat Solo Dalam Fotografi (Analisis 
Semiotika Pada Buku “Faces of Solo” karya Maulana Surya) oleh 
Yudha Putra Ramadhan menggunakan metode penelitian kualitatif 
menggunakan buku “Faces of Solo” karya Maulana Surya untuk 
direpresentasikan. Dengan menggunakan pendekatan street 
photography yang digunakan untuk bertutur secara naratif tentang 
manusia dan lingkungannya, kemudian rangkaian foto sesuai dengan 
fakta yang ada serta sudut pandang fotografer dalam merangkai cerita 
dalam karya foto cerita.  Dalam buku “Faces of Solo” pembaca atau 
penikmat foto diajak untuk melihat fenomena secara sederhana dalam 
realitas. 
3. Analisis Semiotika Street Photography Pada Akun Instagram 
Komunitas Kulukilir Palembang oleh Mauliana Asri menggunakan 
metode penelitian kualitatif dalam menganalisis postingan foto best of 
the day pada akun instagram komunitas Kulukilir Palembang. Foto best 
of the day merupakan hasil foto yang terpilih melalui proses seleksi 
hashtag #kulukilir oleh tim kurator komunitas kulukilir. Penggunaan 
teori semiotika Roland Barthes pada penelitian yang dilakukan 
Mauliana Asri bermaksud untuk mengalisis makna-makna yang 







II.2. Kerangka Teori 
1. Teori Fenomenologi (Edmund Husserl) 
Fenomenologi (Phenomenology) berasal dari bahasa Yunani 
phainomenon dan logos. Phainomenon berarti tampak dan phainen 
berarti memperlihatkan.  Sedangkan logos berarti kata, ucapan, rasio, 
pertimbangan.  Fenomenologi secara umum dapat diartikan sebagai 
kajian terhadap fenomena atau apa-apa yang nampak. 
Edmund Husserl memahami fenomenologi sebagai suatu analisis 
deskriptif serta introspektif mengenai kedalaman dari semua bentuk 
kesadaran dan pengalaman-pengalaman langsung; religius, moral, 
estetis, konseptual, serta indrawi.  Perhatian filsafat, menurutnya, 
hendaknya difokuskan pada penyelidikan tentang dunia kehidupan atau 
kehidupan subjektif dan batiniah.  Penyelidikan ini hendaknya 
menekankan watak intensional kesadaran, dan tanpa mengandaikan 
praduga-praduga konseptual dari ilmu-ilmu empiris. 
Fenomologi pada awalnya merupakan kajian filsafat dan sosiologi. 
Edmund Husserl sendiri merupakan penggagas utamanya, 
menginginkan fenomologi akan melahirkan ilmu yang lebih bisa 
bermanfaat bagi kehidupan manusia, setelah sekian lama ilmu 
pengetahuan mengalami krisis dan disfungsional. Fenomenologi, 
kemudian berkembang sebagai semacam metode riset yang diterapkan 
dalam berbagai ilmu sosial, termasuk di dalamnya komunikasi, sebagai 






Fenomenologi juga berupaya mengungkapkan tentang makna dari 
pengalaman seseorang.  Makna tentang sesuatu yang dialami seseorang 
akan tergantung bagaimana orang berhubungan dengan sesuatu itu 
(Edgar dan kawan-kawan dalam Hasbiansyah.O, 2005: 166). Sejalan 
dengan itu, menurut Littlejohn dan Kawan-kawan dalam Hasbiansyah. 
O (2005: 166), fenomenologi berkaitan dengan penampakan suatu 
objek, peristiwa, atau suatu kondisi dalam persepsi kita.  Pengetahuan 
berasal dari pengalaman yang disadari dalam persepsi kita.  Dalam hal 
ini, fenomenologi berarti membiarkan suatu datang mewujudkan dirinya 
sebagaimana adanya.  Dengan demikian, di satu sisi, makna itu muncul 
dengan cara membiarkan realitas, fenomena, atau pengalaman itu 
membuka dirinya. Di sisi lain, makna itu muncul sebagai hasil interaksi 
antara subyek dengan fenomena yang dialaminya. 
Fenomologi merupakan upaya pemberangkatan dari metode ilmiah 
yang berasumsi bahwa eksistensi suatu realitas tidak orang ketahui 
dalam pengalaman biasa.  Fenomenologi membuat pengalaman yang 
dihayati secara aktual sebagai data dasar suatu realitas. Peniliti dalam 
studi fenomenologi tidak tertarik mengkaji aspek-aspek kausalitas 
dalam suatu peristiwa, tetapi berupaya menggledah tentang bagaimana 
orang melakukan sesutu pengalaman beserta makna pengalaman itu 
bagi dirinya. 
Menurut Brouwer dalam Hasbiansyah. O (2005: 163), fenomenologi 
itu merupakan suatu cara berpikir khas yang berbeda dengan seorang 





menunjukan bukti, maka fenomenolog menunjukan orang lain 
mengalami seperti fenomenolog mengalaminya.  Atas dasar ini, maka 
fenomenologi dapat dikatakan sebagai lukisan gejala dengan 
menggunkan Bahasa. Seorang positivis, terbiasakan hanya melihat 
objek-objek yang tampak, dapat dilihat, didengar, dibayangkan, atau 
dipikirkan.  Tetapi, seorang fenomenolog harus belajar tidak lagi 
melihat benda-benda, melainkan fenomena. 
Femomenologi menjelaskan fenomena dan maknanya bagi individu 
dengan melakukan wawancara pada sejumlah individu. Temuan ini 
kemudian dihubungkan dengan prinsip-prinsip filosofis fenomenologi 
(Creswell dalam Hasbiansyah. O, 2005: 170).  Fenomenologi 
menjelaskan struktur kesadaran dalam pengalaman manusia. 
Pendekatan fenomenologi berupaya membiarkan realitas 
mengungkapkan dirinya sendiri secara alami. Melalui “pertanyaan 
pancingan”, subjek penelitian dibiarkan menceritakan segala macam 
dimensi pengalamannya berkaitan dengan sebuah fenomena atau 
peristiwa. Studi fenomenologi berasumsi bahwa setiap individu 
mengalami suatu fenomena dengan segenap kesadarannya. Dengan kata 
lain, studi fenomenologi bertujuan menggali kesadaran terdalam para 









II.3. Kerangka Konsep 
1. Fotografi 
Fotografi (photography) berasal dari kata Yunani “photos”: Cahaya, 
dan “Grafos”: Melukis/menulis. Istilah umum, fotografi berarti metode 
atau cara untuk menghasilkan sebuah foto dari suatu obyek atau subyek 
dari hasil pantulan cahaya yang mengenai obyek atau subyek tersebut 
yang direkam pada media yang peka cahaya.  Media untuk menangkap 
cahaya ini disebut kamera.  Tanpa cahaya, tidak ada foto yang bisa 
dibuat (Karyadi. B, 2017: 6). 
Prinsip Fotografi adalah memfokuskan cahaya dengan bantuan 
penbiasan sehingga mampu membakar medium penangkap cahaya.  
Medium yang telah dibakar dengan ukuran lumintas cahaya yang tepat 
akan menghasilkan bayangan identik dengan cahaya yang memasuki 
medium pembiasan, biasa disebut dengan lensa. (Syndicate. R, 2011: 7). 
Cahaya menjadi unsur yang sangat penting dalam pengambilan 
suatu foto. Setiap pengambilan foto sangat erat kaitannya dengan 
exposure atau cahaya.  Apabila cahaya yang ditangkap terlalu banyak 
maka foto cenderung akan terlalu terang biasa disebut dengan istilah 
“over exposure”.  Sedangkan apabila cahaya yang ditangkap terlalu 
sedikit maka foto akan cenderung gelap atau biasa disebut “under 
exposure”.  Pencahayaan sangat erat kaitannya dengan pengaturan 
“exposure triangle”. Exposure triangle terdiri atas aperture, shutter 





Selain dengan pengaturan exposure triangle, pengambilan suatu 
karya fotografi juga sangat membutuhkan dasar-dasar yang kuat 
mengenai komposisi fotografi seperti Rule of Third, Depth of Field, 
Point of Interest, Panning, dan sebagainya.  Dasar-dasar fotografi 
tersebut merupakan “jurus jitu” dalam mengahasilkan foto yang bagus 
dan enak dipandang.  Selain pemahaman dasar-dasar fotografi yang 
kuat, pengetahuan visual dan kepekaan fotografer melihat momen juga 
menentukan hasil suatu karya fotografi, karena sudut pandang 
fotografer dalam membidik objek menentukan hasil karya fotografi 
yang tercipta. 
Fotografi adalah sebuah proses yang dihidupkan oleh waktu.  
Tindakan memotret disebut sebagai tindakan mengabadikan, bukan 
dalam arti bahwa waktu membekukan dalam foto, melainkan bahwa 
waktu akan mehidupkan foto tersebut dalam penafsiran dari saat ke saat.  
Makna sebuah foto diadakan dalam penafsiran, dan penafsiran ini akan 
terus menghidupkan foto dengan pergeseran makna-makna dalam 
perjalnana waktu (Ajidarma. S, 2016: 143). 
2. Street Photography 
Street Photography (fotografi jalanan) adalah salah satu jenis dari 
foto dokumenter yang menampilkan subjeknya dari situasi candid di 
tempat publik seperti jalan, taman, pasar, perkotaan, pantai, dan lain 
sebagainya.  Street Photography merupakan dokumentasi kehidupan di 
depan umum dengan cara yang jujur atau apa adanya.  Street 





photography atau pure photography) yang di dalamnya menunjukan 
suatu visi atau tujuan yang murni dari suatu hal seperti cerminan dari 
kondisi masyarakat. Street photography juga dapat menampilkan 
sebuah ironi atau sebaliknya hanya merupakan sebuah gambaran yang 
ada dan sedang terjadi. 
Dalam buku Pot-pourri menjelaskan bahwa penamaan istilah 
`Fotografi Jalanan` lebih pada istilah yang mengacu pada objek 
fotografi yang ada. Dalam hal ini maka dari sejarah fotografi ditemukan 
dan berkembang pada abad XIX dengan mengabadikan berbagai objek 
yang ada di dalam kota, serta konteks `jalanan` yang dimaksud 
berorientasi pada lokasi setiap objek `jalanan` di dalam kota.  Kota yang 
dimaksud adalah `wadah` yang berisikan berbagai aspek kehidupan 
manusia urban dengan segala interaksinya dengan lingkungan tempat 
seorang berada dalam suatu masyarakat dan pada waktu tertentu.  Dapat 
dikatakan lebih lanjut bahwa pengambilan objek-objek `jalanan` 
merupakan upaya untuk mendokumentasikan peristiwa, kejadian, 
objek-objek keseharian yang terdapat di daerah urban dengan berbagai 
masalah kehidupan sosialnya (Soedjono dalam Kusrini, 2016: 104). 
Secara sederhana, street photography adalah tentang foto apa saja 
yang berkaitan dengan kehidupan jalanan.  Namun melalui jalanan ini, 
seorang bisa memperlihatkan realitas kehidupan, budaya, trend, politik, 
agama, perkembangan perkotaan, dan lain-lain melalui media foto 





ke audiens melalui sudut pandang jalanan (Kristianto. S, 2019: 312-
313). 
3. Fotografer 
Fotografer adalah orang yang memiliki kemampuan khusus untuk 
menangkap objek dan mengubah bentuk foto.  Bertentangan dengan 
prinsip pengambilan Gambar pada “titik waktu tertentu”, yang 
menentukan pemahaman fotografi, fotografer tidak hanya 
memperhatikan seluruh Gambar yang mereka ambil, namu fotografer 
perlu tahu dan bekerja secepat mungkin saat mengambil Gambar dan 
bagaimana rana bekerja lalu menentukan kapan blitz harus digunakan.  
4. Komunitas  
 Komunitas bukan semata-mata kumpulan individu, tetapi komunitas 
merupakan organisasi yang mempunyai kebudayaan tersendiri berbeda 
dengan kebudayaan masyarakat umum.  Komunitas terbentuk karena 
ada interaksi antara manusia yang mempelajari segala sesuatu 
keanggotaan mereka dalam kumpulan orang-orang tersebut (Liliweli.A, 
2014: 18). 
 Hal yang terpenting saat berkomunitas adalah adanya daya tarik 
antar individu, yang secara sederhana dibuktikan dengan adanya 
kesempatan berinteraksi satu sama lain.  Orang yang kurang berinteraksi 
dengan satu sama lain akan terkesan sulit untuk membaur, berbeda 
dengan orang yang sering berinteraksi sosial dengan orang lain.  
Kemudian saat interaksi sosial berjalan dengan lancer maka akan 





orang yang bergabung di dalam satu komunitas memiliki kecocokan 
setiap anggotanya baik kecocokan atau juga visi. 
Dalam suatu komunitas pasti terjadi suatu proses komunikasi 
kelompok.  Menurut Michael Burgoon (Wiryanto, 2005: 52) 
mendefinisikan komunikasi kelompok sebagai interaksi secara tatap 
muka antara tiga orang atau lebih, dengan tujuan yang telah diketahui, 
seperti informasi, menjaga diri, pemecahan masalah, yang mana 
anggota-anggotanya dapat mengingat karakateristik pribadi anggota-
anggota yang lain secara tepat. 
Kemudian di dalam komunitas membutuhkan suatu komunkasi 
kelompok untuk menunjang kekompakan dalam komunitas.  
Komunikasi kelompok di dalam komunitas sangat penting dalam 
kehidupan sehari-hari, hal ini dikarenakan kelompok atau komunitas 
merupakan bagian yang tidak dapat dilepaskan dari aktivitas manusia. 
Disamping itu, di dalam suatu kelompok atau komunitas 
memungkinkan setiap antar individunya untuk saling berbagi informasi, 
pengalaman, pengetahuan, dan lain sebagainya. 
5. Dinamika Kota 
Di masa sekarang ini, lahan dan transportasi adalah suatu bagian 
yang sangat penting dan tidak terpisahkan dalam kehidupan manusia, 
baik tata guna lahan dan jaringan transportasi merupakan suatu dari 
sistem keruangan yang dipengaruhi oleh faktor ekternal.  Setiap 





perubahan teknologi, kebijakan, ekonomi, demografi dan bahkan 
budaya. 
Kemudian dari perubahan tersebut hasilnya adalah interaksi antara 
tata guna lahan dengan jaringan transportasi yang selalu dikontrol oleh 
keputusan yang dibuat warga, pemilik properti dan pemerintah. Hal 
inilah yang membuat terjadinya suatu “evolusi” tata ruang kota.  Lalu 
ada suatu fenomena dimana pada saat itu ada sebuah lahan yang 
harganya sangat murah dan masuk kategori lahan tidur namun setelah 
jaringan jalan memotong wilayah tersebut maka yang terjadi harga 
lahan akan naik berkali-kali lipat dan kemudian seiring berjalannya 
waktu fungsinya akan berubah menjadi suatu pabrik, pemukiman baru, 
perkotaan, perkantoran, pusat pendidikan, pusat perbelanjaan, pusat 
pemerintahan atau lain sebagainya. Itulah dinamika wilayah perkotaan 
yang dihadapi saat ini. 
Kemudian ada beberapa faktor yang mempengaruhi suatu dinamika 
perkotaan saat ini: 
a. Jaringan Transportasi 
Transportasi juga memainkan peranan penting dalam suatu 
dinamika kota karena jaringan transportasi dibangun untuk 
jangka panjang.  Di berbagai penjuru dunia dapat dijumpai 
berbagai stasiun atau terminal yang dibangun ratusan lalu dan 
hingga saat ini masih beroperasi. 
Kontribusi utama transportasi dalam suatu kota adalah 





jaringan transportasi akan mempengaruhi “aksesbilitas” dan 
peregerakan penduduk atau masyarakat. 
b. Pekerja dan Pedagang 
Sebuah kota tentunya banyak dibangun untuk pusat-pusat 
bisnis, pendidikan, jasa, wisata, dan bahkan hingga 
pemerintahan.  Hal tersebut akan berdampak pada besarnya 
permintaan tenaga kerja ke kota tersebut. 
 Kemudian dalam perkotaan juga menarik para pedagang 
untuk berjualan baik dari tingkat usaha tingkat menengah 
(UKM) sampai dengan sentra Industri.  Mereka bisa 
memproduksi barang atau jasa sendiri (sekaligus sebagai 
produsen) atau mengambil dari produk pihak lain.  
c. Penduduk dan Pemukiman 
Daerah pemukiman adalah sumber pekerja dan berfungsi 
sebagai suatu penggerak, perbedaan tingkat pendapatan dan 
perbedaan pekerjaan juga biasanya akan mempengaruhi 
terhadap suatu lokasi pemukian setiap penduduk, sehingga akan 
menghasilkan perbedaan perumahan di kota, misalnya adanya 
perumahan “real estate” bagi kaum ultra kaya sedangkan kaum 
dibawah rata-rata bermukim di rumah susun. 
d. Urbanisasi 
Menurut Harahap. F (2013: 36) Urbanisasi dapat diartikan 
sebagai suatu proses kenaikan proporsi jumlah penduduk yang 





urbanisasi dapat diartikan sebagai suatu proses perkotaan suatu 
wilayah.  Proses pengkotaan ini dapat diartikan dalam dua 
pengertian.  Pengertian pertama, adalah merupakan secara 
esensial unsus fisik dan sosial, ekonomi, dan budaya wilayah 
karena percepatan kemajuan ekonomi.  Pengertian kedua 
adalah banyaknya penduduk yang pindah dari desa ke kota, 
karena adanya penarik di kota, missal kesempatan kerja, 
pendidikan, atau berdagang. 
Urbanisasi dipicu adanya perbedaan pertumbuhan atau 
ketidakmerataan fasilitas-fasilitas dari pembangunan, 
khususnya antara daerah pedesaan dan perkotaan.  Akibatnya, 
wilayah perkotaan menjadi magnet yang menarik bagi kaum 
urban untuk mencari pekerjaan. Dengan demikian, urbanisasi 
sejatinya merupakan suatu proses perubahan yang wajar dalam 
upaya meningkatkan kesejahteraan penduduk atau masyarakat 













II.4. Kerangka Berpikir 
 Dari penjabaran di atas penulis akan membuat kerangka berpikir sebagai 



































• Jaringan Tranportasi 
• Pekerja dan Pedagang 










 Alur pemikiran diatas adalah bagaimana proses dari pengalaman street 
photographer dalam melakukan pemotretan dinamika Kota Tegal.  Proses tersebut 
diawali oleh sudut pandang Street Photographer dalam melihat proses dinamika 
kota yang kemudian diabadikan menjadi foto-foto yang mempunyai tujuan tertentu, 
salah satunya adalah untuk menyampaikan suatu pesan dan sebagai arsip 
dokumenter untuk dilihatkan kepada pembaca. 
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakna teori dan studi fenomelogi yang 
digagas oleh Edmund Husserl.  Teori tersebut menurut peneliti sangat cocok untuk 
digunakan dalam penelitian ini, karena dalam penelitian ini peneliti akan meneliti 











III.1. Jenis dan Tipe Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dilihat dari judulnya, penelitian ini adalah studi fenomenologi, yaitu 
menurut Creswell dalam Kuswarno. E (2005: 49) studi dengan pendekatan 
fenomenologis berupaya untuk menjelaskan makna pengalaman hidup 
sejumlah orang tentang suatu konsep atau gejala, termasuk di dalamnya konsep 
diri atau pandangan hidup mereka sendiri. 
Moleong dalam (Kuswarno. E, 2005: 49) menjelaskan bahwa fenomenologi 
tidak berasumsi bahwa peneliti mengetahui arti sesuatu bagi orang-orang yang 
sedang diteliti oleh mereka. Cara menyampaikan konsep penelitian 
fenomenenologi memulai dengan diam.  Diam merupakan tindakan untuk 
menangkap pengertian sesuatu yang diteliti.  Mereka berusaha untuk masuk ke 
dalam dunia konseptual para subjek yang ditelitinya sedemikian rupa, sehingga 
mereka mengerti apa dan bagaimana suatu pengertian yang dikembangkan oleh 
mereka di sekitar peristiwa dalam kehidupan sehari-hari. 
Untuk mendapatkan data yang mendalam tentang fenomena yang akan 
penulis teliti tentang Dinamika Kota Tegal Dalam Foto (Studi Fenomenologi 
Pengalaman Street Photographer Dalam Mendokumentasikan Kota Tegal), 
peneliti studi fenomenologi menggunakan teknik observasi, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi yang kemudian akan dianalisis menjadi satu teori. 
Studi kasus akan memahami lalu menelaah, kemudian menafsirkan makna yang 





2. Tipe Penelitian 
Peneltian mengenai Dinamika Kota Tegal Dalam Foto (Studi Fenomenologi 
Pengalaman Street Photographer Dalam Mendokumentasikan Kota Tegal) ini 
menggunakan pendekatan kualitatif, yakni penelitian yang bertujuan untuk 
menjalankan fenomena melalui pengumpulan data yang sedalam-dalamnya.  
Penelitian kualitatif tidak selalu bertujuan untuk mencari sebab akibatnya 
sesuatu yang terjadi, tetapi lebih berupaya untuk memahami situasi tertentu 
guna sampai pada suatu kesimpulan objektif, penelitian kualitatif berupaya 
mendalami dan menerobos gejalanya dengan menginterpresentasikan masalah. 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri adalah alat pengumpul data dan 
tidak dapat diwakilkan atau didelegasikan.  Itu berarti bahwa peneliti terlibat 
langsung dengan peserta atau patisipan. Peneliti mengumpulkan datanya sendiri 
secara langsung. Karena itu peneliti benar-benar mengenal partisipan. 
Pemilihan partisipan didasarkan atas kredibiltas dan juga kekayaan informasi 
yang partisipan miliki.  Keunggulan dari alat penelitian kualitatif yaitu bahwa 
alat ini (peneliti sendiri) dapat berbicara dan berpikir.  Untuk menjadi peneliti, 
ada ketentuan yang harus dipenuhi: memiliki pengetahuan yang cukup tentang 
topik yang akan diteliti, memiliki wawasan yang luas dan menguasai metode 
yang digunakan. Jawaban yang diberikan oleh partisipan adalah benar-benar 
murni dari mulut partisipan bedasarkan pengalaman langsung dan bukan hasil 
rekaya peneliti. Apa yang disampaikan oleh partisipan melalui wawancara, 
itulah yang dianalisis.  Partisipan benar-benar diperlakukan sebagai subjek dan 





Penelitian kualitatif akan melakukan penggambaran secara mendalam 
tentang situasi atau proses yang diteiliti. Karena sifatnya ini, peneliti kualitatif 
tidak berusaha untuk menguji hipotesis.  Meski demikian, bukan berarti 
penelitian ini tidak memeliki asumsi awal yang menjadi permasalahan 
penelitian. Penelitian kualitatif tidak bermula dari keinginan untuk 
memecahkan masalah yang terlebih dahulu dihipotesiskan.  Tidak ada hipotesis 
yang diajukan para peniliti kualitatif sehingga tidak ada upaya untuk menguji 
hipotesis (Idrus, 2009: 24). 
Data penelitian kualitatif berupa teks, foto, cerita, gambar, artifacts dan 
bukan berupa angka hitung-hitungan. Data dikumpulkan bilamana arah dan 
tujuan penelitian sudah jelas dan juga bila sumber data yaitu informan atau 
patisipan sudah diintifikasi, dihubungi serta sudah mendapatkan persetujuan 
atas keinginannya untuk memberikan informasi yang dibutuhkan (Raco, 2010: 
108). 
 
III.2. Jenis dan Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama 
di lokasi penelitian dan sumber data yang diperoleh langsung dari hasil 
wawancara mendalam dengan partisipan. 
 Data primer dalam penelitian ini yaitu dari hasil wawancara mendalam 
dengan partisipan yang sudah ditentukan oleh peneliti berdasarkan selektif 





Dalam Foto (Studi Fenomenologi Pengalaman Street Photographer Dalam 
Mendokumentasikan Kota Tegal)”. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber 
sekunder data yang peneliti butuhkan.  Data yang diperoleh secara tidak 
langsung, yaitu dari buku-buku, foto-foto, jurnal-jurnal, dokumentasi dan 
sumber-sumber lain yang mempunyai relevasi dengan masalah yang diteliti.  
Data sekunder dalam penelitian ini yaitu buku, jurnal, modul, dokumentasi 
foto dan sumber internet yang berkaitan dengan masalah penelitian ini. 
III.3. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah subyek penelitian yang dapat memberikan informasi 
mengenai fenomena/permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Dalam 
penelitian kualitaif, informan terbagi menjadi tiga, yaitu: 
1. Informan Kunci 
Informan kunci adalah informan yang memiliki informasi secara 
menyeluruh tentang permasalahan yang diangkat oleh peniliti.  
Informan kunci bukan hanya mengetahui tentang kondisi/fenomena 
pada masyarakat secara garis besar, juga memahami informasi tentang 
informan utama.  Dalam pemelihan informan kunci tergantung dari unit 
analisis yang akan diteliti.  Misalnya pada unit sebuah organisasi, 






Informan kunci dalam penelitian ini yang pertama adalah ketua dari 
komunitas hunting Pasar Tegal yang bernama Gagah Prawiratama, 
serta yang kedua pendiri komunitas fotografi Nikon Tegal yang 
bernama Ari Rezza Fahlefi.  Alasan peneliti memilih ketua dari 
komunitas Hunting Pasar Tegal dan Pendiri Komunitas Fotografi Nikon 
Tegal karena sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan serta kriteria 
sebagai informan kunci, yaitu ketua dari komunitas dan pendiri 
komunitas, memiliki informasi secara menyeluruh, dan mengetahui 
masalah secara garis besar. 
2. Informan Utama 
Informan utama dalam penelitian kualitaif mirip dengan “aktor 
utama” dalam sebuah kisah atau cerita. Dengan demikian informan 
utama adalah orang yang mengetahui secara teknis dan detail tentang 
masalah penelitian yang akan dipelajari. 
Dalam peneltian ini peneliti menggunakan satu informan utama 
yang akan dijadikan sampel penelitian. Informan utama dalam 
penelitian ini adalah salah satu anggota dari komunitas Hunting Pasar 
Tegal yang bernama Riza Iskandar, menurut peneliti Riza Iskandar 
merupakan sosok yang memiliki pengalaman yang cukup untuk 
dijadikan sebagai informan utama. 
Alasan peneliti memilih Riza Iskandar sebagai informan utama 
karena menurut peneliti sesuai dengan kriteria informan utama, yaitu 
Riza Iskandar memiliki pengetahuan tentang street photography yang 





lebih, kemudian yang paling aktif dalam memotret di jalanan, serta 
beberapa karya fotonya mendapat apresiasi dari berbagai wadah yang 
kompeten berbasis dari Facebook ( Inspired Street Photography Gallery 
dan Street Photography in the world – top selection ) dan Instagram 
(@pewartafotoindonesia, @1000kata, dan @life_is_street) serta ada 
juga yang masuk ke dalam situs di luar negeri (www.progressive-
street.com). 
3. Informan Pendukung 
Informan pendukung merupakan orang yang dapat memberikan 
informasi tambahan sebagai pelengkap analisis dan pembahasan dalam 
penelitian kualitatif. Informan tambahan terkadang memberikan 
informasi yang tidak diberikan oleh informan utama atau informan 
kunci. 
Dalam penilitian ini peneliti memiliki beberapa informan 
pendukung sesuai dengan kebutuhan data penelitian, dan pembahasan 
penelitian. 
Informan pendukung dari penilitian ini adalah sebagian dari anggota 
komunitas Hunting Pasar Tegal yang ikut andil dalam 
mendokumentasikan dinamika Kota Tegal dan beberapa teman 
fotografer diluar komunitas. 
 Dalam penelitian kualitatif tidak harus terdiri dari tiga jenis informan di 
atas, hal ini tergantung konteks permasalahan penelitian.  Penggunaan ketiga jenis 
informasi di atas adalah untuk tujuan validas data menggunakan metode triagulasi. 





berurutan mulai dari informan kunci, informan utama, dan informan pendukung. 
Pada beberapa penelitian kualitatif hanya memerlukan satu informan utama saja, 
jika masalah tersebut memang benar-benar sebagai suatu yang unik pada orang 
tersebut. 
 Penelitian kualitatif tidak mengenal adanya jumlah sampel minimum 
(sampel size). Umumnya penelitian kualitatif menggunakan jumlah sampel kecil. 
Bahkan pada kasus tertentu hanya satu informan saja.  Setidaknya ada dua syarat 
yang harus dipenuhi dalam menentukan jumlah informan yaitu kecukupan dan 
kesesuaian (Martha dan kawan-kawan, 2016). 
III.4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penlitian ini adalah : 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan fenomena yang 
dilakukan secara sistemastis. Pengamatan dapat dilakukan secara terlibat 
(partisipatif) ataupun nonpartisipatif. Maksudnya, pengamatan terlibat 
merupakan jenis pengamatan yang melibatkan peneliti dalam kegiatan orang 
yang menjadi sasaran penelitian, tanpa mengakibatkan perubahan pada kegiatan 
atau aktivita yang bersangkutan dan tentu saja dalam hal ini peneliti menutupi 
dirinya salaku peneliti (Idrus, 2009: 101). 
Dalam penelitisn ini, sebelumnya peneliti sudah melakukan observasi dari 
sebelum memilih judul ini yang akan dijadikan bahan skripsi oleh peneliti. 
Melalui bergabung dengan komunitas Hunting Pasar Tegal, bertemu dangan 





bertemu dengan informan utama yaitu anggota dari komunitas Hunting Pasar 
Tegal, dan berbincang terkait pengalaman informan dalam memotret dinamika 
Kota Tegal. Intesitas peneiliti dalam mengikuti kegiatan hunting bareng setiap 
akhir pekannya, peneliti mendapatkan 4 informan yang memilki kekayaan data 
yang cukup untuk kebutuhan penelitian, yang kemudian peneliti melakukan 
penawaran dalam bentuk kerja sama terhadap informan, bila mana 4 informan 
tersebut akan dijadikan sampel informan untuk bahan skripsi peneliti. 
2. Wawancara Mendalam 
Teknik wawancara mendalam dilakukan dengan melakukan interview 
menggunakan pertanyaan yang umumnya tidak terstruktur.  Pertanyaan yang 
tidak terstruktur adalah daftar pertanyaan yang disusun sedemikian rupa 
sehingga seorang pewawancara (dalam hal ini) memiliki keleluasaan untuk 
menanyakan suatu masalah dengan menambah pertanyaan bahkan dapat 
menghilangkan pertanyaan jika menurutnya tidak relevan.  Berbeda dengan 
pertanyaan terstruktur yang daftar pertanyaannya sudah ditentukan dan peneliti 
tidak dapat menambah atau mengurangi jenis pertanyaan. Namun demikian, 
wawancara mendalam dapat dilakukan dengan menggunakan pertanyaan yang 
terstruktur, tergantung topik penelian dan tujuan penelitian (Heryana, 2019: 
165-166). 
Dalam hal ini, peneliti akan melakukan wawancara dengan informan sesuai 
dengan tujuan dan kebutuhan dari penelitian ini.  Peneliti tidak akan 
mempertanyakan hal-hal yang memberikan pertanyaan di luar dari topik 








 Dokumentasi adalah sebuah cara untuk peneliti menyediakan dokumen-
dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan dan foto-foto 
dari sumber-sumber informasi. 
 Peneliti dalam melakukan dokumentasi berupa daftar pertanyaan dan foto-
foto dari fotografer. Sebagaimana bukti peneliti telah bertemu dan melakukan 
wawancara mendalam dengan informan. 
III.5. Teknik Analisis Data 
 Dalam membahas tentang analisis data dalam penelitian kualitatif, para ahli 
memiliki pendapat yang berbeda. Huberman dan Miles mengajukan model analisis 
data yang disebutnya sebagai model interaktif.  Model interaktif ini terdapat tiga 
hal utama, yakni: Reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/veritifikasi. Ketiga kegiatan tersebur merupakan kegiatan yang jalin-
menjalin pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk 
yang sejajar untuk membangun wawasan umum yang disebut analisis Miles dan 
Huberman (Idrus, 2009: 147-148). 
1. Reduksi Data 
 Redukasi data adalah proses pemelihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus selama 





terlihat dari kerangka konseptual penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan 
pengumpulan data yang dipilih peneliti (Rijali. A, 2018: 92). 
2. Penyajian Data  
 Penyajian data menurut Rijali. A (2018: 94) merupakan kegiatan ketika 
sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.  Bentuk penyajian data kualitatif 
dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan 
bagan.  Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu 
bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga memudahkan untuk melihat apa yang 
terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali. 
3. Penarikan Kesimpulan 
 Penarikan kesimpulan merupakan upaya yang dilakukan peneliti secara 
terus menerus selama berada di lapangan.  Dari permulaan pengumpulan data, 
peneliti kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola 
(dalam catatatn teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang 
mungkin, alur sebab akibat, dan proporsi (Rijali. A, 2018: 94). 
 Tahap akhir proses pengumpulan data adalah veritifikasi dan penarikan 
kesimpulan, yang dimaknai sebagai arti data yang telah ditampilkan (Idrus, 2009: 
150). 
 Penulis akan menggunakan reduksi data dengan Pengalaman Street 
Photographer yang merupakan ketua dan anggota dari komunitas Hunting Pasar 
Tegal, kemudian penulis mengambil suatu tindakan setelah informasi yang telah 






III.6. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian adalah individu, benda, atau organisasi yang dijadikan 
sumber informasi yang dibutuhkan penelitian dalam pengumpulan data oleh 
peneliti. Istilah lain dalam menyebut subjek penelitian adalah responden, yaitu 
orang yang memberi respon atas perlakuan yang diberikan kepada orang tersebut. 
Jadi, subjek penelitian ini adalah dari street photographer yang 
mendokumentasikan dinamika di Kota Tegal. 
2. Objek Penelitian 
 Objek penelitian merupakan suatu permasalahan yang dijadikan sebagai 
topik penelitian dalam rangka untuk menyusun laporan penelitian. Penelitian ini 
dilakukan untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan objek penelitian. 
Objek penelitian ini adalah pengalaman street photographer dalam 
mendokumentasikan dinamika Kota Tegal. 
 
III.7. Sistematika Penulisan 
Bab I Pendahuluan. Di dalam pendahuluan penulis memilih sistematika 
yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat 
penelitian. Dalam bab ini merupakan deskripsi masalah yang akan diteliti oleh 
peneliti. 
Bab II Tinjauan Pustaka. Terdiri dari penelitian terdahulu, kerangka 
teori,kerangka konsep, dan kerangka berfikir.  Di dalam bab ini, sebuah diskusi 
rasional permasalahan penelitian yang yang telah ditetapkannya dengan 





yang dapat menggunakan beragam literatur ilmiah.  Dalam penulisan kerangka teori 
harus terdapat unsur penelitian terdahulu dan teori yang digunakan oleh peneliti 
untuk membaca permasalahan yang akan diteliti. 
Bab III Metode Penelitian.  Terdiri dari jenis dan sifat penelitian, jenis dan 
jenis dan sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik dan 
analisi data, subjek dan objek penelitian dan sistematika penulisan. Pada bab 
metode penelitian menjelaskan perihal metode atau cara yang akan ditempuh oleh 
peneliti di dalam melaksanakan penelitiannya.  Kemudian peneliti harus paham 
metode apa saja yang akan dilakukan, supaya gambaran mengenai metode atau cara 
di dalam melakukan penelitian tersebut dapat dijelaskan secara menyeluruh, maka 
dalam bab ini harus dijelaskan mengenai paradigmatic penelitian dan penelitian 
harus diselenggarakan. 
Bab IV Deskripsi Wilayah.  Dalam bab ini peneliti menuliskan terkait 
demografi penelitian yang disesuaikan dengan fokus penelitian.  
Bab V Hasil Penelitian.  Dalam bab ini peneliti menuliskan hasil-hasil yang 
diperoleh pada saat melakukan penelitian, dengan menyesuaikan instrument 
penelitian. Sehingga peneliti mencatumkan sesuai dengan yang akan diteliti. 
Bab VI Pembahasan.  Dalam bab ini peneliti menuliskan pembahasan-
pembahasan yang terkait dengan hasil penelitian yang diperoleh. Isi dalam bab ini 
merupakan hasil analisis peneliti dengan menggunakan metode penelitian yang 
telah ditentukan oleh peneliti. 
Bab VII Penutup.  Bab ini berisi ringkasan dari dab sebelumnya, yakni bab 
tentang pembahasan hasil penelitian yang membahas tentang ketercapaian tujuan 






DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 
 
 Di Kota Tegal fotografer yang menggeluti genre street photography 
terbilang minoritas.  Hal ini dilihat dari komunitas yang berdiri di Kota Tegal 
dengan mengusung konsep memotret di ruang publik. Kemudian peneliti telah 
melakukan observasi dengan menanyakan kepada beberapa fotografer yang ada di 
sekitar Kota Tegal dengan menanyakan pertanyaan mengenai genre yang fotografer 
geluti dan menanyakan arsip dokumenter Kota Tegal yang fotografer miliki.  Serta 
dalam hal ini, peneliti menjadikan Kota Tegal sebagai wilayah untuk penelitian 
dinamika Kota Tegal dalam foto. 
 
IV.1. Kota Tegal 
1. Sejarah Kota Tegal  
Secara historis dijelaskan bahwa sejarah Kota Tegal tidak lepas dari peran Ki 
Gede Sebayu.  Bangsawan ini adalah saudara dari Raden Benowo yang pergi ke 
arah barat dan sampai di tepian sungai gung. Saat melihat tanahnya yang subur, Ki 
Gede Sebayu tergugah dan berniat bersama-bersama penduduk meningkatkan hasil 
pertanian dengan memperluas lahan serta membuat saluran pengairan. Daerah yang 
Sebagian besar merupakan tanah lading tersebut kemudian dinamakan Tegal. 
Selain berhasil memajukan pertanian, Ki Gede Sebayu juga merupakan ahli 
agama yang telah membimbing masyarakat Kota Tegal dalam menanamkan rasa 
keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa.  Atas jasanya tersebut, akhirnya Ki Gede 





Bupati Pemalang dikukuhkan menjadi sesepuh dengan pangkat juru demung atau 
demang. (www.tegalkota.go.id) 
Pengangkatan Ki Gede Sebayu menjadi pemimpin Tegal dilaksanakan pada 
perayaan tradisional setelah menikmati hasil panen padi dan hasil pertanian lainnya.  
Perayaan tersebut tepat di bulan purnama tanggal 15 sapar tahun EHE 998 yang 
bertepatan dengan hari jumat kliwon 12 april 1580. Dalam perayaan juga 
dikembangkan ajaran dan budaya islam yang hingga sekarang masih berpengaruh 
pada kehidupan masyarakat. 
Kemudian hari, tanggal, dan tahun Ki Gede Sebayu diangkat menjadi Juru 
Demung itu ditetapkan sebagai hari jadi Kota Tegal dengan peraturan Daerah No.5 
tahun 1988 tanggal 28 Juli 1988. 
2. Visi dan Misi Kota Tegal Tahun 2019-2024 
a. Visi 
- Terwujudnya Pemerintah yang berdedikasi menuju Kota Tegal yang bersih, 
demokratis, disiplin, dan inovatif. 
b. Misi 
a) Mewujudkan pemerintahan yang bersih, professional, akuntabel, dan berwibawah. 
b) Menciptakan atmosfir kehidupan Kota Tegal yang lebih agamis, aman, kreatif, 
berbudaya, demokrasi, melindungi hak-hak anak dan prempuan untuk kesetaraan 
serta keadilan gender. 
c) Meningkatkan pembangunan dibidang pendidikan, kesehatan, kesejahteraan 
pekerja dan masyarakat tidak mampu. 
d) Meningkatkan infrastruktur, transportasi publik, lingkungan hidup yang bersih dan 





e) Meningkatkan kepariwisataan, investasi dan daya saing serta mengembangkan 
ekonomi kerakyatan dan ekonomi kreatif. 
f) Mengoptimalkan peran pemuda, pembinaan olahraga dan seni budaya. 
3. Letak Geografis 
Kota Tegal terletak diantara 109o08’ - 109o10’ Bujur Timur dan 6o50 - 
6o53’ Lintang selatan, dengan wilayah se luas 36,68 km2 atau kurang lebih 3.968 
Hektar.  Kota Tegal berada pada wilayah pantai utara, dari peta orientasi provinsi 
Jawa Tengah berada di Wilayah Barat, dengan bentang terjauh utara ke selatan 6,7 
Km dan barat ke timur 9,7 Km.  dilihat dari letak geografis, posisi Kota Tegal sangat 
strategis sebagai penghubung jalur perekonomian lintas nasional dan regional di 
wilayah Pantai Utara Jawa (Pantura) yaitu dari barat ke timur (Jakarta-Tegal-
Semarang-Surabaya) dengan wilayah tengah dan selatan pulau jawa (Jakarta-Tegal-
Purwokerto-Yogyakarta-Surabaya) dan Sekitarnya. 
4. Luas Wilayah 
Luas wilayah Kota Tegal, relatif kecil yaitu hanya 0,11% dari luas 
Provinsi Jawa Tengah.  Secara Adminitrasi Wilayah Kota Tegal terbagi dalam 4 
Kecamatan dan 27 Kelurahan, dengan batas administrasi sebagai berikut: 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Jawa. 
- Sebelah Timur dan Selatan berbatasan dengan Kabupaten Tegal. 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Brebes. 
Berdasarkan peraturan pemerintah Nomor 7 Tahun 1986 tentang 
perubahan Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II Tegal dan Kabupaten 
Daerah Tingkat II Tegal, Luas Wilayah Kota Tegal adalah 38,50 Km2 atau 3850 





perubahan sejak tanggal 23 Maret 2007 dengan ditetapkannya peraturan 
Pemerintah Nomor 22 Tahun 2007 tentang Perubahan Batas Wilayah Kota Tegal 
dengan Kabupaten Brebes Provinsi Jawa Tengah di muara sungai Kaligangsa, 
sehingga luas wilayah Kota Tegal menjadi 39,68 Km2 atau 3,968 Hektar. 
 
IV.2. Hunting Pasar Tegal 
1. Tagline Komunitas Hunting Pasar Tegal:  
“Sebuah Komunitas Sarapan Yang Berkedok Belajar Foto dan Video” 
2. Struktur Komunitas 
 Adapun dalam struktur komunitas ini hanya ada Koordinator 
komunitas, Koordinator dalam komunitas ini berfungsi: 
- mengkoordinasi setiap anggotanya.  
- mengkoordinasi ketika ada hunting dan ingin menggelar suatu event 
seperti pameran, workshop, lomba foto, dan lain sebagainya. 
- serta menjadi tetuah atau yang dituakan dalam komunitas ini.  
  Koordinator dalam komunitas ini bernama Gagah Prawiratama. 
3. Pedoman Komunitas Hunting Pasar Tegal 
 Sebagai komunitas fotografi, tujuan Hunting Pasar Tegal didirikan 
adalah untuk saling belajar dan mengedukasi setiap anggotanya. dalam 
komunitas hunting pasar tegal lebih mengedepankan tali silaturahmi 
setiap anggotanya, tidak ada senior maupun junior. Semuanya punya 
andil untuk menghidupkan komunitas ini. Dalam komunitas ini tidak 





komunitas, cukup datang ke lokasi saat event atau hunting lalu bisa 
masuk ke grup komunitas.  
 Hunting pasar pertama kali diciptakan pada tanggal 7 Januari 2018, 
oleh Bagoes Kresnawan bersama istrinya Astri Wulandari di 
Yogyakarta.  Berawal dari kesenangannya dengan pasar tradisional dan 
memotret, kegiatan yang dilakukan di setiap akhir pekan ini menjelma 
menjadi kegiatan yang diijuti oleh penggiat foto dan video dari 74 kota 
di seluruh Indonesia (www.mancode.id). 
 Berawal dari kota Jogja, hunting pasar menjelma menjadi sebuah 
komunitas yang tersebar di lebih dari 74 kota di seluruh Indonesia.  
Kota-kota besar seperti, Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya, Bali, 
Medan, Makasar hingga sorong pun, juga sudah mulai aktif 
menggerakan komunitas yang awalnya hanya bertemu melalui media 
sosial instagram.  Tercatat hingga bulan April 2018 sudah ada lebih dari 
5.000 member aktif yang hunting ke pasar setiap akhir pekan 
(www.mancode.id). 
 Hunting Pasar Tegal sendiri diinisiasi oleh Anugrah Auly, hunting 
pertama sekaligus berdirinya komunitas hunting pasar regional Tegal 
pada tanggal 12 Agustus 2018. Hunting pasar regional Tegal berdiri 
berdasarkan inisiatif pegiat foto di Tegal dan sekitarnya untuk ikut serta 













Deskripsi Informan Penelitian 
Tabel V.1 Profil Informan 
NO NAMA INFORMAN USIA PEKERJAAN JENIS 
INFORMAN 
1. Gagah Prawiratama 30 Tahun Fotografer 
Komersil 
Kunci Pertama 
2. Ari Resza Fahlefi 34 Tahun Wedding 
Photographer 
Kunci Kedua 
3. Meizar Riza Iskandar 30 Tahun Wedding 
Photographer 
Utama 




5. Andreas Bagas Astantio 24 Tahun Mahasiswa Pendukung 
Kedua 
 
a. Deskripsi Gagah Prawiratama (30 Tahun) 
Informan kunci pertama dari penelitian ini bernama Gagah 
Prawiratama, Gagah Prawitama adalah seorang laki-laki yang berusia 30 tahun 
yang berasal dari Kabupaten Tegal kemudian berdomisili di Slawi. Saat ini 





ia dirikan bersama teman-temannya yang bernama Xgung Creative, kemudian 
Xgung Creative sendiri berdomisili di Slawi, Kabupaten Tegal. Gagah 
Prawiratama Mulai menekuni dunia fotografi sejak tahun 2010 saat baru 
memiliki kamera DSLR.  Kamera pertama yang Ia miliki adalah Canon 1000D, 
kemudian ia mulai serius menekuni atau mulai masuk ke dunia komersil 
fotografi pada tahun 2015. 
Kemudian Gagah Prawitama mulai memotret street photography pada 
tahun 2015, Awal mula ia memotret street photography itu saat dirinya 
mengantar ibunya ke pasar untuk berbelanja serta ia sendiri membawa sebuah 
kamera, kemudian ia iseng-iseng memotret aktivitas yang ada di pasar, dari 
situlah ia mulai tertarik untuk memotret di ruang publik atau memotret genre 
street photography. 
Menurut Gagah Prawiratama genre street photography adalah genre 
yang relevan untuk dijadikan arsip dokumenter, karena menurutnya street 
photography adalah bagian dari dokumenter yang menampilkan aktivitas 
keseharian manusia serta merekam suatu perubahan tatanan kota dari masa ke 
masa. 
Saat ini Gagah Prawiratama menjabat sebagai koordinator di suatu 
komunitas, yaitu komunitas fotografi yang bernama Hunting Pasar Tegal. 
Komunitas Hunting Pasar Tegal ini merupakan komunitas satu-satunya yang 
fokus untuk memotret kegiatan di ruang publik, saat ini komunitas Hunting 
Pasar Tegal memiliki 60 anggota yang aktif dan tidak aktif di grup Whattsapp. 
Menurut Gagah Prawiratama, Hunting Pasar Tegal sendiri bendiri itu 





sekitarnya yang ingin “motret sedikit lain”.  Komunitas Street Photography di 
Kota Tegal dulu sempat ramai pada kurun waktu dari tahun 2015 sampai dengan 
tahun 2016, kemudian semakin kesini mulai berkurang peminatnya, menurut 
Gagah Prawiratma Hunting Pasar Tegal itu ingin ngasih alternatif ke teman-
teman yang ada di Kota Tegal dan sekitarnya yang ingin motret sambil jajan, 
motret sambil jalan-jalan, serta motret sambil melestarikan jajanan pasar. Jadi 
Hunting Pasar Tegal konsennya tidak hanya motret saja, salah satu agenda 
wajibnya adalah sarapan bersama, serta dalam satu misinya hunting pasar 
adalah dapat ikut serta melestarikan jajanan pasar. 
b. Deskripsi Ari Resza Fahlefi (34 Tahun) 
Informan kunci kedua dalam penelitian ini bernama Ari Resza Fahlefi, 
Ia adalah seorang laki-laki yang berusia 34 tahun yang berasal dari Kota Tegal 
kemudian berdomisili di Tegalsari. Saat ini ia bekerja sebagai Wedding 
Photographer di sebuah brand yang ia bangun sendiri dengan nama Pingme 
Photowork, kemudian alamat dari Pingme Photowork berada di tempat 
tinggalnya sendiri yaitu di Tegalsari, Kota Tegal. 
Ari Resza Fahlefi mulai memotret pada tahun 2008 saat ia masih 
berkuliah di Semarang.  Ia pada awalnya motret atau dalam kurun waktu 2008 
sampai dengan 2010 memotret di genre landscape photography, dalam genre 
genre landscape photography ia belajar memahami komposisi foto yang enak 
dilihat oleh mata, kemudian ia sempat vakum memotret pada kurun waktu 2010 
hingga 2012 dikarenakan bekerja. Kemudian mulai aktif memotret lagi di tahun 
2012, pada saat itu ada teman yang mengajaknya untuk memotret lagi yaitu 





Kemudian Ari Resza Fahlefi mulai memotret genre street photography 
pada tahun 2012, Awal mula ia memotret street photography pada saat dirinya 
selesai bekerja dulu, jadi dahulu setiap sebahis pulang bekerja sekitar jam 4 sore 
ia berkeliling ke tempat sekitarnya bekerja kemudian ia memotret aktivitas 
manusia yang ada disana dan juga memotret bangunan-bangunan yang menurut 
ia menarik untuk ia foto. 
Menurut Ari Resza Fahlefi genre street photography adalah genre yang 
sangat relevan untuk dijadikan arsip dokumenter, karena menurutnya genre 
street photography adalah genre yang memotret dengan bebas, bebas dalam arti 
motret dengan jujur dan bisa motret dimanapun, yang ia maksud misal kita 
motret alun-alun sekarang yang 70 tahun ke depan pasti bakal berbeda. Dan ia 
sangat setuju jika fotografi street itu bisa mengarsipkan foto dokumenter. 
Kemudian menurut Ari Resza Fahlefi street photography adalah 
kegiatan merekam atau memotret aktivitas di luar ruang pribadi kita atau 
memotret di ruang publik. Jadi menurutnya motret street itu menampilkan 
kegiatan manusia atau bangunan-bangunan di ruang publik dengan 
menampilkan subjek foto apa adanya tanpa ada yang dibuat-buat atau 
direkayasa. Kemudian menurutnya definisi street photography dari setiap 
fotografer berbeda-beda “tidak ada pakem”, jadi menurutnya setiap fotografer 
memiliki definisinya masing-masing, tidak ada defisini yang baku untuk genre 
foto ini. 
Selama ia memotret, ia juga memiliki beberapa komunitas yang ia ikuti 
seperti bergabung dengan komunitas Fotografer Net (2014), Komunitas 





(2018), serta ia juga mendirikan suatu komunitas fotografi di Tegal dengan 
nama Nikon Tegal atau bisa disingkat NITE pada tahun 2018. 
c. Deskripsi Meizar Riza Iskandar (30 Tahun) 
Informan utama dalam penelitian ini bernama Meizar Riza Iskandar, Ia 
adalah seorang laki-laki yang berusia 30 tahun yang berasal dari Kabupaten 
Tegal kemudian berdomisili di Balapulang. Saat ini ia bekerja sebagai Wedding 
Photographer di sebuah brand temannya yang bernama Ajun Photowork, 
kemudian alamat dari tempatnya bekerja berdomisili di Jatibarang, Kabupaten 
Brebes. 
Meizar Riza Iskandar mulai memotret pada tahun 2015, kemudian 
alasannya tertarik dengan fotografi adalah ia suka mengamati foto-foto 
dokumenter teman-temannya serta mengamati foto dokumenter karya 
fotografer luar negeri dan karya fotografer dalam negeri, menurut ia pribadi itu 
sangat mempengaruhinya untuk mendorong dirinya juga untuk memotret. Foto-
foto tersebut juga menjadi inpirasinya serta banyak mempengaruhi pikirannya 
untuk memotret, akhirnya ia mencoba untuk memotret, menurutnya meski ia 
awalnya bingung ingin memotret apa di jalan, namun ia belajar pelan-pelan dan 
ternyata ia akhirnya bisa. 
Kemudian sebelum ia konsen dalam memotret jalanan, ia terlebih 
dahulu memotret di genre apapun, yang menurutnya ia menarik ia foto. Diakhir 
tahun 2015 ia mulai konsen dalam memotret di jalanan atau street photography, 
alasan ia konsen dalam memotret di genre street photography karena di ruang 
publik atau di jalanan sendiri memiliki daya tarik tersendiri baginya, dimana ia 





Di tahun 2018 ia pulang dari tanah rantauan kemudian untuk mengisi 
waktu luangnya di kampung ia mulai fokus untuk memotret tentang Kota Tegal, 
alasanya memotret tentang Kota Tegal selain untuk mengisi waktu luangnya, ia 
juga memiliki alasan yang kuat yaitu karena menurutnya sangat penting   
mendokumentasikan kota kelahiran serta menjadi saksi sejarah peradaban umat 
manusia di kota kelahiran. 
Menurutnya genre street photography sangat releven untuk dijadikan 
arsip dokumenter karena street photography adalah bagian dari dokumenter. 
Kemudian tujuannya memilih genre street photography karena di genre ini ia 
bisa mengamati bagaimana tatanan kota dan manusia yang ada di dalamnya atau 
dengan kata lain mengabadikan sebuah peradaban. Kemudian menurutnya, 
manfaatnya itu sederhana yaitu membuat orang-orang di sekitar kita Bahagia. 
Selama ia memotret jalanan beberapa karya fotonya mendapat suatu 
apresiasi dari berbagai wadah yang kompeten berbasis dari Facebook ( Inspired 
Street Photography Gallery dan Street Photography in the world – top selection 
) dan Instagram (@pewartafotoindonesia, @1000kata, dan @life_is_street) 
serta ada juga yang masuk ke dalam situs di luar negeri (www.progressive-
street.com). 
d. Deskripsi Ferry Febriyanto (31 Tahun) 
Informan pendukung pertama dalam penelitian ini bernama Ferry 
Febriyanto, Ia adalah seorang laki-laki yang berusia 31 tahun yang berasal dari 
Belinyo, Bangka Belitung kemudian ia sekarang bertugas di Kota Tegal dan 





Swasta di sebuah brand kosmetik yang bernama UD Sukses Mandiri, kemudian 
alamat tempatnya bekerja berdomisili di Mejasem, Kabupaten Tegal. 
Awal mula ia motret atau awal mula ia kenal fotografi adalah saat ia 
bekerja di salah satu studio foto di Batam sebagai asisten fotografer. Yaitu ia 
menyiapkan alat-alat seperti lighting, kamera, lensa, dan lainya sebagaainya 
serta ia juga membantu fotografer untuk mengonsep model. Ia juga dulu pernah 
masuk ke entertainment di Jakarta, kemudian ia dan teman-temannya 
membentuk suatu “Boyband” yang bernama “AsianV”. Ia bergelut di dunia 
entertainment dari pertama masuk sampai kemudian “Boyband” yang ia dan 
teman-temannya bentuk bubar kurang lebih tiga tahun, menurutnya bisa 
dibilang salah satu pengalaman yang membuat ia senang dengan dunia 
fotografi, menurutunya pada saat itu ia tidak memfoto orang tetapi ia yang 
difotoin, dari situlah ia mulai suka dengan fotografi. 
Kemudian alasan ia tertarik dengan fotografi tidak lain karena ia pernah 
bergelut di dunia fotografi dan dunia entertainment akhirnya ia tertarik serta 
kemudian ia merasa bahagia dan pada saat ia memiliki uang akhirnya ia 
membeli kamera pertamanya yaitu Nikon D7200, kemudian sampai sekarang ia 
masih menggeluti dunia fotografi tapi tidak sebagai professional tapi lebih ke 
enthusias atau Hobi. 
Di penghujung tahun 2016 ia dipindah tugaskan dari tempat kerjanya 
yang awalnya di kantor Pusat Jakarta kemudian di pindah ke kantor Cabang 
Tegal. Pada saat baru di Tegal ia masih motret sendirian, motret apa saja yang 
ia suka lalu ia foto. Kemudian seiring berjalannya waktu, menurutnya motret 





tidak asik, dari situlah ia kemudian malas untuk memotret dan sempat sudah 
tidak memiliki semangat lagi untuk memotret. 
Kemudian di tahun 2018 dalam suatu event dari perusahan rokok yaitu 
konser musik di halaman parkir rita mall tegal yang saat itu ia hadiri, ia 
dipertemukan dengan komunitas fotografi bernama Hunting Pasar Tegal dan 
Nikon Tegal yang sedang menggelar pameran karya fotografinya di event 
tersebut, ia pun lihat-lihat hasil karya dari komunitas fotografi tersebut, setelah 
melihat-lihat semangat memotrenya pun kembali, dan ia memutuskan untuk 
bergabung dengan komunitas tersebut yaitu komunitas Hunting Pasar Tegal. 
Setelah ia bergabung dengan Komunitas Hunting Pasar Tegal, ia pun 
mulai semangat kembali untuk memotret serta ia mendapatkan teman diskusi 
dan teman motret. Kemudian menurutnya komunitas Hunting Pasar Tegal 
adalah komunitas satu-satunya di Kota Tegal yang konsepnya memotret di 
ruang publik, serta menurutnya komunitas Hunting Pasar Tegal adalah 
komunitas yang pas untuknya karena jadwal hunting barengnya hampir di setiap 
minggu pagi yang membuat ia bisa ikut hunting bareng juga, karena ia adalah 
seorang pekerja swasta yang jadwal liburnya di hari minggu juga. 
e. Deskripsi Andreas Bagas Astantio (24 Tahun) 
Informan pendukung kedua dalam penelitian ini bernama Andreas 
Bagas Astantio, Ia adalah seorang laki-laki yang berusia 24 tahun yang terlahir 
di Kabupaten Klaten, kemudian ayahnya dipindah tugaskan untuk mengajar di 
Kota Tegal yang mengakibatkannya juga ikut pindah, ia sekarang berdomisili 





di Program Studi Sistem Informasi, Fakultas Teknologi Informasi dan 
Komunikasi, Univesitas Semarang (USM). 
Awal mula ia motret itu ia menggunakan smartphone yaitu pada tahun 
2013 saat dirinya masih duduk di banku SMA. Kalau asal-usulnya ia suka 
dengan fotografi karena ia suka mengabadikan momen-momen yang 
menurutnya menarik, dulu pas awal-awal suka motret ia lebih lebih tertark 
untuk motret pemandangan, hewan-hewan serta lingkungan yang ada di sekitar. 
Di tahun 2017, saat ia baru menggunakan kamera DSLR yang ia baru 
beli, kemudian di tahun 2017 juga ia ingin mengembangkan skil fotografinya 
dalam memotret genre Street Photography dan Human Interest, ia kemudian 
mencari komunitas-komunitas fotografi yang ada di Tegal dengan mencari akun 
instagramnya, setelah ia mencari-cari akhirnya ia pun menemukan komunitas 
yang ia cari, yang pertama ia temukan adalah KFI Tegal (Komunitas Fotografi 
Indonesia wilayah Tegal), kemudian yang kedua adalah komunitas Hunting 
Pasar Tegal.  
Setelah melakukan pertimbangan dan observasi mengenai kedua 
komunitas tersebut, ia pun lebih berminat dan tertarik untuk bergabung ke 
komunitas Hunting Pasar Tegal, karena menurutnya komunitas hunting pasar 
lebih asik dan lebih mengutamakan kekuluargaan serta tidak adanya senioritas 
dan junior, yang menurutnya menjadi alasan yang kuat untuk bergabung dengan 
komunitas tersebut. 
Ia bergabung dengan komunitas Hunting Pasar Tegal pada hunting 
pertamanya komunitas tersebut yaitu tanggal 12 Agustus 2018, saat itu hunting 





di komunitas tersebut saat di grup whatsapp maupun saat ada hunting. 
Kemudian menurutnya di Kota Tegal Komunitas Hunting Pasar Tegal adalah 
satu-satunya Komunitas fotografi yang beraliran Street Photography dan 
Human Interest. 
 Menurutnya komunitas Hunting Pasar Tegal itu unik karena menyasar 
pasar sebagai lokasi utama huntingnya serta komunitas Hunting Pasar Tegal 
sendiri yang paling aktif hingga sekarang, kemudian setiap anggotanya bisa 
saling berbagi pengalamannya mengenai fotografi ditambah lagi sarapan bareng 
sesudah hunting. 
V.II. Hasil Penelitian 
 Pada bagian ini akan dipaparkan apa yang ditemukan oleh penulis melalui 
wawancara yang dilakukan bersama dengan keseluruhan informan. 
Pengalaman Komunitas Street Photographer Dalam Mendokumentasikan 
Dinamika Kota Tegal 
 Berdasarkan tujuan penelitian, yakni mengetahui pengalaman komunitas 
street photographer dalam mendokumentasikan dinamika Kota Tegal melalui 
karya fotografi yang dihasilkan dari Komunitas Hunting Pasar Tegal serta pesan 







Tabel V.2 Informan Kunci Pertama 












Gambar V.1 Suasana Teriminal Tipe A Kota Tegal 
(Tegal, 15 Juni 2015) 





1. Komentar dari Gagah Prawiratama 
mengenai perkembangan jalur 
transportasi di Kota Tegal, 
menurutnya sangat mengalami 
perubahan terutama dari tatanan 
transportasi yang ada di Kota 
Tegal. Menurutnya yang dulu ia 
sering kali menemui tukang becak 
yang mangkal di pinggiran Jl, A. 
Yani sekarang sudah jarang ia 
temui serta ia sekarang lebih sering 
menemui Ojek Online yang 
mangkal di Pinggiran Jl, A. Yani, 
kemudian menurutnya saat ini 
sudah dipermudahkan untuk 
pemesan Tiket Kereta Api, yang 





Biro-biro tertentu sekarang sudah 
bisa di pesan di Marketplace. 
2. Kemudian komentar dari Gagah 
Prawiratama mengenai 
perkembangan jalur transportasi 
yang ada di Kota Tegal juga 
mengalami perkembangan yang 
sangat pesat. Sebagai contoh 
sekarang sudah terbangun jalur 
lingkar utara yang 
menghubungkan Kota Tegal 
dengan Kabupaten Brebes, 
Penerapan Jalur searah di Jl. A. 
Yani yang mengahruskan 
pengemudi harus memutari Alun-
alun Kota Tegal, serta pelebaran di 
Jl. Pancasila.  
 
1. “Kalau menurut saya jaringan 
tranportasi di Kota Tegal cukup 
mengalami perkembangan yang 
sangat pesat yah, bisa dilihat 
sekarang Ojeg Online atau biasa 
yang kita sebut abang Ojol, 
sekarang sudah ada di Kota Tegal, 
terus sekarang juga di jalur kereta 
api, yang dulu kita harus pesan 
tiketnya ke biro yang bekerja sama 
dengan PT. KAI atau engga pesan 





sekarang sudah bisa pesan melalui 
marketplace jadi lebih mudah. 
Kemudian di Kota Tegal sendiri 
kalau menurut saya mengalami 
perubahan dari tatanan 
transportasi juga, yang dulu saat 
saya masih SMA sering 
menjumpai becak-becak 
dipinggiran Jl, A. Yani sekarang 
sudah jarang saya jumpai, 
sekarang yang saya sering jumpai 
itu berubah jadi Ojeg beseragam 
ijo-ijo.” 
 
2. “Kalau menurut saya Jalur 
Transportasi di Kota Tegal juga 
lumayan mengalami 
perkembangan. Bisa kita lihat 
adanya jalur lingkar utara yang 
menghubungkan Kota Tegal 
dengan Kabupaten Brebes, terus 
penerapan jalur searah di Jl. A. 
Yani yang mengharuskan memutar 
ke alun-alun Kota Tegal, serta 
Jalan Pancasila yang dulu sempit 
dan dibilang gak terurus sekarang 
sudah mengalami pelebaran dan 
menjadi jalan yang enak dilihat.” 
 
 
   
 
Gambar V.2 Tukang Becak yang masih bisa dijumpai di 
Kota Tegal.  
(Lampu merah gantung Kota Tegal, 16 Maret 2021) 






1. Dalam mendokumentasikan dari 
faktor Pekerja dan Pedagang, yang 
sering didokumentasikan Gagah 
Prawiratama adalah pedagang 
yang berjualan di Pasar Pagi Kota 
Tegal dan pedagang-pedagang 







Gambar V.3 kebutuhan dapur anda semua tersedia di Pasar. 
(Pasar Bandung Kota Tegal, 30 Desember 2018) 
Sumber : Dokumentasi Gagah Prawiratama 
 
 
A.Yani, Jl. Pancasila, Jl. P. 
Diponegoro, dan sekitar alun-alun 
Kota Tegal. Sedangkan untuk 
mendokumentasikan Pekerja di 
Kota Tegal, Gagah Prawiratama 
kesulian untuk 
mendokumentasikan pekerja yang 
berseragam karena komunitas 
yang ia kordinasi jadwal 
huntingnya di hari minggu yang 
membuat Gagah Prawiratama dan 
rekan-rekannya tidak bisa bertemu 
sama pekerja yang berseragam, 
jadi untuk dokumentasi pekerja, 
Gagah Prawiratama hanya dapat 
mendokumentasikan pekerja 
lapangan seperti tukang bejak, 
ojek oline, supir angkotan umum, 
dan lain sebagainya. 
2. Dalam memotret pedagang dan 
pekerja yang menjadi kendala 
Gagah Prawiratama adalah 
Komunikasi, karena menurutnya 





karakter yang berbeda-beda, ada 
yang saat ia foto malah senang dan 
ada juga yang difoto malah marah-
marah. 
3. Kemudian saat pedagang dan 
bekerja menolak untuk difoto, 
respon dari Gagah prawiratama 
adalah menjelaskan kenapa ia 
memotret si subjek dan meminta 
maaf lalu menghapus fotonya 
kemudian pergi, pesan yang ia 
ingin sampaikan adalah kalau 
memotret di jalan sebisa mungkin 
jangan meninggalkan masalah 
yang belum diselesaikan. 
4. Kemudian tanggapan Gagah 
Prawiratama mengenai pedagang 
dan perkerja di Kota Tegal 
mengalami peningkatan setiap 
tahunnya, menurutnya bisa dilihat 
dari data Badan Pusat Statistika 
Kota Tegal pada bulan Mei 2021 
yaitu Kota Tegal mengalami 





Persen di berbagai sektor 
komoditas, menurutnya kenaikan 
inflasi itu menandakan permintaan 
dari berbagai komoditas di Kota 
Tegal yang meningkat (banyak 
permintaan).  
 
1. “Untuk pedagang biasanya yang 
saya dan teman-teman 
dokumentasikan itu pedagang-
pedagang yang ada di pasar pagi 
dan pedagang-pedagang kakilima 
yang ada dipinggir Jl. A.Yani, Jl. 
Pancasila, Jl. P. Diponegoro, dan 
sekitar alun-alun Kota Tegal. 
sedangkan untuk pekerja, karena 
kita hunting setiap hari minggu 
jadi belum bisa 
mendokumentasikan para pekerja 
yang berseragam, kan di hari 
minggu para pekerja juga libur. 
Sebenarnya asik juga tuh kalau 
mbak-mbak atau mas-mas 
karyawan atau yang berbaju 
safari yang sedang beristirahat 
kemudian kita foto, namun karena 
kita juga jadwal huntingnya 
setaiap hari minggu jadi kita 
jarang ketemu. Jadi yang sering 
kita foto yaitu pedagang-pedagang 
yang ada di pasar atau yang di 
pinggir jalan dan juga para 
pekerja-pekerja yang ada di jalan 
juga seperti tukang becak, mas-
mas ojek online, dan orang-orang 
lapangan lainnya”. 
 
2. “Kalau untuk memotret pedagang 
dan pekerja tantangan utamannya 





yang ingin kita foto atau subjek 
yang akan kita foto, itu kan jadi 
tantangan sendiri untuk kita jadi 
berani untuk berkomunikasi, dan 
masing-masing orang kan beda-
beda, ada yang saat difoto seneng 
serta ada juga yang difoto malah 
marah-marah” 
 
3. “Kalau untuk respon dari kita sih 
kalau orangnya minta dihapus 
fotonya ya kita hapus, kalau 
misalnya dia minta kita untuk 
pergi, kita langsung samperin dan 
yang penting kita jelasin, kita 
minta maaf, kita hapus fotonya 
lalu kita pergi. Kemudian sebisa 
mungkin kita tidak ada masalah 
yang kita tinggalkan, jadi kita 
selesaikan masalanya baru kita 
minta pamit. Jadi kendalanya 
kalau menurut saya lebih ke 
komunikasi karena kan orang 
berbeda-beda.” 
 
4. “Kalau yang saya amati sebagai 
seorang yang sering 
mendokumentasikan Kota Tegal 
sih kalau menurut saya, pedagang 
dan pekerja di Kota Tegal itu 
setiap tahunnya mengalami 
peningkatan, seperti yang saya 
lihat di akun Instagram Badan 
Pusat Statistika Kota Tegal bahwa 
Kota Tegal itu mengalami 
kenaikan inflasi diberbagai 
komoditas pada bulan Mei 2021 
sebesar 0,25 persen itu kan 
menandakan bahwa permintaan 
dari bebagai komoditas di Kota 










Gambar V.4 Pemukiman Rusunawa Kraton Kota Tegal. 
(Rusunawa Kraton Kota Tegal, 15 Juni 2021) 





Gambar V.5 Kepadatan Lalu Lintas Kota Tegal. 
(Lampu merah RS. Kardinah Kota Tegal, 15 Juni 2021) 




1. Komentar dari Gagah Prawiratama 
mengenai penduduk dan 
pemukiman di Kota Tegal, 
menurut yang ia lihat di Kota 
Tegal memiliki dua perbedaan 
pemukiman, yang pertama adalah 
pemukiman kalangan atas yaitu 
seperti perumahan Citraland dan 
Perumahan Taman Sejahtera. 
Kemudian yang kedua dari 
pemukiman yang terpinggirkan 
atau pemukiman kalangan bawah, 
yaitu seperti pemukiman di 
Rusunnawa Kraton dan 
Pemukiman yang berada di pesisir 
pantai utara. 
2. Menurut Gagah Prawiratama 
mengenai penduduk di Kota Tegal 
sudah lumayan padat, kemudian 
menurutnya dari segi penduduk 
yang tinggal di Kota Tegal tidak 
terlalu padat tapi yang membuat 
Kota Tegal terlihat padat 





karena Tegal sendiri adalah 
Kotamadya yang membuat Kota 
Tegal banyak dijumapi kantor-
kantor yang beroperasi, jadi 
menurutnya saat jam-jam kerja 
atau jam istirahat membuat Kota 
Tegal terlihat ramai atau padat. 
Jadi menurut Gagah Prawitratam 
Kota Tegal penduduk di Kota 
Tegal tidak terlalu padat, tapi yang 
membuat padat adalah orang yang 
bekerja di Kota Tegal. 
 
1. “Kalau saya lihat itu kalau untuk 
pemukiman kalangan atas itu 
seperti perumahan-perumahan 
baru kaya di citraland terus kaya 
perumahan-perumahan taman 
sejahtera. Terus daerah yang 
terpinggirkan atau pemukimana 
kalangan menengah ke bawah itu 
seperti Rusunnawa Kraton yang 
dekat jalur lingkar utara dan deket 
juga sama pantai, terus di daerah 
pesisir pantai utara itu juga 
pemukiman yang terpinggirkan 
juga sering kena banjir”. 
 
2. “Kalau menurut saya Kota Tegal 
sudah lumayan padat, mungkin 
dari segi penduduknya gak terlalu 
padat yah, tegal kan itu kotamadya 
dari situ banyak perkantoran, jadi 





ramai banget, jadi berasa ramai 
itu saat jam-jam kerja. Jadi kalau 
menurut saya itu kepadatan 
penduduk di Kota Tegal sendiri 
tidak terlalu padat tetapi padatnya 
karena ada perkantoran saja, jadi 
belum masuk dikategori kota yang 
macet atau yang bikin suntuk 
kecuali saat ada keramaian 
contohnya tahun baru, wah kalau 
itu sudah sangat macet sekali.” 
 
 
   
 
Gambar V.6 Tempat Dimana Penduduk Bisa Berpindah 
Lokasi. 
(Teminal Tipe A Kota Tegal, 15 Juni 2021) 





Komentar Gagah Prawiratama 
mengenai urbanisasi di Kota Tegal, 
menurutnya di Kota Tegal 
urbanisasinya belum terlalu besar, 
karena menurutnya kebanyakan 
orang-orang di sekitar Kota Tegal 
lebih memilih hidup di sekitar Kota 
Tegalnya daripada hidup di Kota 
Tegal, karena menurut yang ia amati 
Kota Tegal hanya untuk tujuan 
mereka untuk mencari nafkah, 
sedangkan untuk hidup mereka lebih 
memilih di daerah Kabupaten. 
 
“Kalau urbanisasi di Kota Tegal, 
kalau menurut saya belum terlalu 
besar, kebanyakan orang-orang dari 
kabupaten atau sekitar Kota Tegal itu 





nafkah, kalau untuk hidup mereka 
lebih memilih untuk hidup di 
kabupaten atau sekitar Kota Tegal, 
pun kalau misalnya ada orang baru 
atau keluarga-keluarga baru yang 
mau beli rumah, mereka pun lebih 
memilih ke daerah-daerah 
pendukungnya misal di mejasem atau 
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Gambar V.7 Potret Stasiun Kota Tegal. 
(Stasiun Kota Tegal, 2 Desember 2014) 






1. Komentar Ari Resza Fahlefi dari 
faktor Jaringan Tranportasi, 
menurutnya Jaringan Transportasi 
di Kota Tegal mengalami 
perubahan yang sangat pesat, 
menurutnya bisa dilihat dari angkot 
yang dulu lewat di depan rumahnya 
sekarang sudah tidak lewat, becak 
sudah mulai berkurang, masuknya 
ojeg online di Kota Tegal pada 





yang sudah mengalami perpindahan 
dua kali, serta Pelabuhan ikan yang 
setiap tahun mengalami 
peningkatan kepadatan kapal 
nelayan.  
2. Kemudian menurut Ari Resza 
Fahlefi di jalur transportasi Kota 
Tegal juga mengalami perubahan di 
setiap tahunnya, sebagai contoh 
kecil sekarang sudah terbangun 
Jalur Lingkar Utara yang membuat 
sopir Truk Tronton, Sopir 
Kontainer, dan lainnya memiliki 
alternatif pilihan antara mau lewat 
di jalur Pantura atau Jalur Lingkar 
Utara. 
 
1. “Untuk jaringan tranportasi sangat 
pesat perubahannya, sebagai contoh 
yang pertama dulu di depan rumah 
saya angkot lewat terus sekarang 
sudah tidak lewat, yang kedua becak 
sudah mulai berkurang, yang ke tiga 
ojeg online sudah masuk ke tegal 
yaitu pada tahun 2017, jelas itu 
membuat tranportasi tradisional 
tergeser, terus yang ke empat 
terminal kota sudah pindah dua kali, 
dulu di pom bensin yang deket 
karlita, terus pindah lagi di daerah 





yang sekarang. Terus kelima 
Pelabuhan ikan, dari tahun ke tahun 
mengalami kepadatan kapal 
nelayan.” 
 
2. “Kalau menurut saya pribadi jalur 
transportasi di Kota Tegal itu sangat 
mengalami perubahan disetiap 
tahunnya, sebagai contoh kecilnya 
nih di samping rumah saya sudah 
terbangun Jalur Lingkar Utara 
(Jalingkut) yang setiap hari ramai 
akan kendaraan besar seperti 
container, truk tronton, dan lain 
sebagainya, kalau dulu kan 
kendaraan besar lewatnya hanya di 
jalur Pantura, sekarang sudah ada 
dua pilihan yaitu mau lewat jalur 




   
 
Gambar V.8 Pedagang Buku Bekas di Sekitar 
Lampumerah Pasifik Mall. 
(Lampumerah Pasifik Mall Kota Tegal, 25 Desember 
2014) 










1. Tanggapan Ari Resza Fahlefi 
mengenai Pekerja dan Pedagang di 
Kota Tegal yaitu menurutnya 
pedagang dan pekerjanya mengalami 
peningkatan, menurut bisa dilihat 
kenaikan UMK dan UMR Kota 
Tegal yang setiap tahunnya 
mengalami kenaikan, menurutnya 
dari kenaikan UMK dan UMR ini 
yang membuat masyarakat dari Kota 







Gambar V.9 Potret Jasa Sol Sepatu di Kota Tegal. 
(Jl. Jend.A. Yani Kota Tegal, 2 November 2014) 
Sumber : Dokumentasi Ari Reszha Fahlefi 
 
 
sekitar Kota Tegal seperti masyrakat 
Kabupaten Tegal, Kabupaten 
Brebes, dan Kabupaten Pemalanag 
yang bekerja di Kota Tegal. 
Kemudian menurutnya dari segi 
pedagangnya juga sama, karena 
menurutnya orang-orang Kota Tegal 
itu suka dengan kuliner atau jajan, 
jadi menurutnya jualan kuliner 
apapun itu bisa laku, ia pun memberi 
contoh kecil di Jl. Kartini kita bisa 
jumpai berbagai pedagang kakilima 
yang berjualan kuliner aneka 
macam. Kemudian menurutnya Kota 
Tegal adalah Kota Satelit, kota satelit 
menurutnya adalah kota yang 
menyokong kota pusat, misal di Jawa 
Tengah pusatnya itu adalah Kota 
Semarang, kemudian di Kota Pusat 
itu ada kota-kota kecil atau kota 
satelit yang jadi penyokongnya, dan 
menurutnya Kota Tegal merupakan 
Satelitnya Kota Semarang, yaitu 





untuk tujuan berbisnis, berdagang, 
berwirausaha, bekerja, dan lain 
sebaganya.  
2. Kemudian menurut Ari Resza 
Fahlefi perputaran ekonomi Kota 
Tegal mengalami perkembangan 
yang pesat. Menurutnya bisa dilihat 
dari Pasar Pagi yang setia harinya 
selalu ramai, kemudia mall yang 
berada di Kota Tegal sekarang tidak 
hanya satu, serta Kota Tegal 
menurutnya sudah aktif 24 jam ada 
aktivitas tapi menurutnya Kota Tegal 
masih 20% samapi 25% seperti 
sekarang sudah banyak tempat 
nongkrong, banyak cafe-cafe, dan 
juga banyak usaha-usaha yang buka 
24jam. 
3. Kemudian yang sering Ari Resza 
Fahlefi dokumentasikan dari faktor 
pekerja dan pedagang yaitu 
pedagang yang ada di Pasar Pagi 
Kota Tegal, menurutnya di Pasar 





pedagang dan pembeli yang tidak 
pernah sepi setiap harinya. Dan 
untuk Pekerjanya yang ia sering 
dokumentasikan adalah pekerja 
lapangan seperti tukang bejak, supir 
angkot, ojeg online, dan lain 
sebagainya. 
4. Ari Resza Fahlefi ketika motret 
pedagang atau pekerja yaitu 
menggunakan teknik candid atau 
motret dari jarak jauh, karena 
menurut dirinya sendiri, ia adalah 
orang yang susah berkomunikasi 
dengan orang-orang baru tetapi ia 
juga sering berkomunikasi dengan 
subjek yang akan ia foto tetapi kalau 
si subjeknya dulu yang ngajak 
ngobrol. 
5. Selama ia memotret street ia belum 
mengalami bertemu dengan oknum-
okmun yang meminta uang 
keamanan, rokok, dan lain 





subjek yang difoto sering dan subjek 
yang difoto ya sering. 
6. Menurutnya jika subjek yang difoto 
itu menolak ia akan minggir tetapi 
jika si subjek menurutnya menarik ia 
akan mencari posisi dan memotret si 
subjek dengan jarak yang 
menurutnya sudah aman. Kemudian 
menurutnya setiap subjek memiliki 
batas privasiya untuk difoto. 
 
1. “Kalau menurut saya pedagang dan 
pekerja di Kota Tegal itu setiap 
tahunnya mengalami peningkatan, 
bisa kita lihat dari UMK dan UMR 
di Kota Tegal yang setiap tahunnya 
selalu mengalami peningkatan, dari 
situlah banyak orang dari 
masyarakat Kota Tegal sendiri serta 
masyarakat sekitar Kota Tegal 
seperti dari Kabupaten Tegal, 
Kabupaten Brebes, dan Kabupaten 
Pemalang yang bekerja di Kota 
Tegal. Kemudian dari segi 
pedagangnya juga sama, karena 
menurut saya Kota Tegal itu orang-
orangnya itu suka dengan kuliner 
atau jajan jadi jualan kuliner 
apapun pasti laku, bisa kita lihat 
saja sebagai contoh kecil di 
sepanjang Jl. Kartini kita bisa 
jumpai pedagang-pedagang kaki 
lima yang berjualan jajanan aneka 
macam dan setiap saya kesitu pasti 
yang saya lihat itu sangat ramai. 
Kemudian Kota Tegal adalah Kota 





kota pusat, misal di jawa tengah kan 
pusatnya semarang nah di sekitar 
semarang kan ada kota-kota kecil 
atau kota satelit yang jadi 
penyokongnya, nah Kota Tegal itu 
adalah kota satelit yang jadi 
alternatif tujuan berbisnis, 
berdagang, berwirausaha, bekerja 
dan lain sebagainya, bisa kita lihat 
saja di Kota Tegal banyak kita 
jumpai juga UMKM dan pusat 
industri-industri makro maupun 
mikro sebagai contoh kecil itu di 
pusat industri pembuatan 
shuttlecook yang berada di lawatan, 
kemudian ada juga pusat industri 
dok kapal yang ada di Tegalsari, 
Industri batik tegalan yang tersebar 
di kalinyamat dan kelurahan 
bandung, serta masih banyak lagi 
pusat industri yang ada di Kota 
Tegal. Jadi menurut saya Kota Tegal 
itu untuk pekerja dan berdagang itu 
cukup lumayan menjajikan.” 
 
2. “Kalau untuk Kota Tegal, menurut 
saya Kota Tegal mengalami 
perubahan perputaran ekonomi 
yang cukup pesat, maksudnya dalam 
arti dikatakan pesat itu tegal 
merupakan kota yang berkembang 
dari tahun ke tahunnya, sebagai 
contoh sekarang pasar pagi yang 
setiap hari ramai banget, kemudian 
mall tidak hanya satu, terus Kota 
Tegal juga udah aktif 24 jam ada 
aktivitas tapi tegal masih 20% - 25% 
lah seperti banyak tempat 
nongkrong, banyak café-café 
sekarang, dan juga banyak usaha-
usaha yang buka 24jam.” 
 
3. “Kalau saya sih seringnya motretin 
pedagang yang ada dipasar pagi 
mas, soalnya menurut saya di pasar 





dan pembeli yang menurut saya 
tidak pernah sepi jadi saya motret di 
situ, saya ingin menggambarkan 
kegiatan yang ada di pasar mas. 
Kalau untuk pekerjanya paling saya 
motret pekerja yang kerja di 
lapangan mas, misal tukang becak, 
ojeg online, supir angkot, dan lain 
sebagnya.” 
 
4. “Kalau saya ketika motret pekerja 
atau pedagang, berhubung saya 
orangnya sedikit susah 
berkomunikasi saat bertemu orang-
orang baru jadi teknik memotretnya 
ya Candid, tapi ada beberapa juga 
yang berkomunikasi itu pun kalau si 
subjerknya ngajak ngobrol dulu.” 
 
5. “Selama saya motret street 
alhamdulilah belum ketemu oknum-
oknum kaya minta uang, rokok, atau 
sebagainya lah tapi kalau penolakan 
untuk di foto itu sering, yang minta 
difoto terus ya sering, beragam-
ragam sih yah setiap subjeknya.” 
 
 
6. “Kalau ditolak yaudah minggir, 
kalau misal subjeknya menurut saya 
menarik untuk difoto ya saya candid 
dari jauh, pasti setiap subjek 
memiliki batas ruang privasinya 
sendiri untuk difoto, mungkin tidak 
ingin di foto dari dekat. Jadi jika 
memang subjeknya menarik tapia 
tetap ada penolakan tapi saya ingin 
bener-bener memfoto subjek 







   
 
Gambar V.10 Potret Keraiaman Penduduk Kota Tegal 
Saat Menyaksikan Festival Barongsai. 
(Jl, Veteran Kota Tegal, 3 Maret 2015) 
Sumber : Dokumentasi Ari Reszha Fahlefi 
 
 
Gambar V.11 Potret Pemukiman TNI AL Kota Tegal. 
(Jl. Proklamasi Kota Tegal, 2 Desember 2014) 






Tanggapan Ari Resza Fahlefi mengenai 
penduduk dan pemukiman di Kota 
Tegal yaitu menurutnya dareah yang 
padat penduduknya berada di daerah 
utara Kota Tegal atau di daerah 
Pelabuhan (tempat pelelengan ikan), 
menurutnya di daerah tersebut yang 
jelas padat dan aktivitasnya ramai. 
Kemudian menurutnya kepadatan 
penduduk Kota Tegal hanya di daerah-
daerah tertentu seperti yang ia sebut 
diawal yaitu di daerah pesisir pantai 
atau daerah utara Kota Tegal. Serta 
menurutnya pemukiman di Kota Tegal 
dibagi menjadi dua golongan yaitu 
golongan elite dan golongan menengah 
ke bawah, menurutnya golongan elite 
seperti pemukiman perumahan 
Citraland dan Perumahan Taman Asri, 
sedangkan untuk pemukiman 
menengah ke bawah itu berada di 






“Kalau menurut saya itu daerah yang 
padat di daerah utara Kota Tegal 
tepatnya di daerah Pelabuhan atau 
tempat pelelangan ikan, disitu yang 
jelas padat dan juga aktivitas cukup 
ramai. Kemudian menurut saya 
Penduduk di Kota Tegal itu yang padat 
hanya di daerah-daerah tertentu (tidak 
menyeluruh) daerah itu seperti yang 
saya sebut sebelumnya, jadi menurut 
saya penduduk di Kota Tegal belum 
terlalu padat. Kemudian dari segi 
pemukiman di Kota Tegal itu kalau 
menurut saya ada dua golongan yah 
yaitu golongan elit sama golongan 
menengah ke bawah, kalau golongan 
elit seperti yang tinggal di Perumahan 
Citraland dan puramahan Taman Asri, 
untuk golongan yang menengah ke 
bawah itu seperti yang tinggal di pesisir 
pantai utara sama yang tinggal di 
rumah susun yang ada di kraton.” 
 
   
 
Gambar V.12 Potret Pedagang Asongan Yang 
Berjualan Di Terminal Tipe A Kota Tegal. 
(Terminal Tipe A Kota Tegal, 15 Juni 2021) 





Tanggapan dari Ari Resza Fahlefi 
mengenai Urbanisasi di Kota Tegal 
yaitu menurutnya untuk Kota Tegal 
dibilang padat juga padat, ia 
memberikan contoh di daerah utara 
Kota Tegal yang dulunya adalah 
tambak sekarang telah menjadi 
perumahan. Kemudian menurutnya 
Kota Tegal adalah kota satelit, kota 
satelit yang ia jelaskan adalah kota yang 





memberikan gambaran mengenai kota 
satelit bahwa di Jawa Tengah itu Kota 
Pusatnya berada di Kota Semarang 
kemudian di dalam kota pusatnya itu 
ada kota-kota satelit yang menyokong 
kota pusatnya, menurutnya Kota Tegal 
termasuk dalam Kota Satelit. Kemudian 
menurutnya Kota Tegal adalah Kota 
yang jadi tujuan urbanisasi dari kota-
kota lain, seperti untuk berdagang atau 
berbisnis, kerja, atau menempuh 
Pendidikan. 
 
“Untuk Kota Tegal sih dibilang cukup 
padat, seperti contoh di daerah utara 
Kota Tegal yang dulu itu tambak 
sekarang sudah jadi daerah 
perumahan, kalau dilihat atau saat 
lewat jalur lingkar utara disebelah 
selatannya itu ada perumahan baru dan 
juga ada rusunnawa.  Terus juga Kota 
Tegal itu adalah Kota satelit, yaitu kota 
yang menyokong kota pusat, misal di 
jawa tengah kan pusatnya semarang 
nah di sekitar semarang kan ada kota-
kota kecil atau kota satellite sebagai 
penyokongnya, nah Kota Tegal itu 
adalah kota satelit yang jadi tujuan 
seperti urbanisasi dari kota-kota lain, 
seperti untuk berdagang atau berbisnis, 








Tabel V.4 Informan Utama 












Gambar V.13 Potret Terminal Tipe A Kota Tegal. 
(Terminal Tipe A Kota Tegal, 15 Juni 2021) 






1. Dari faktor Jaringan Transportasi, 
Meizar Riza Iskandar 
mendokumentasikan 3 lokasi yaitu di 
Stasiun, Pelabuhan, serta Terminal. Di 
stasiun ia tertarik untuk 
mendokumentasikan aktivitas dan 
rutunitas masyarakat sehari-hari, 
kemudian di Pelabuhan ia lebih 
banyak mendokumentasikan 
produktivitas nelayan, dan yang 
terakhir atau yang ketiga yaitu di 
terminal ia lebih teratrik untuk 
mendokumentasikan masyarakat 
urbannya. 
2. Selama motret objek orang atau objek 
manusia, Meizar Riza Iskandar tidak 
mengalami kesulitan dari segi 





saat ia memegang kamera, orang-
orang lokal justru senang bahkan 
kadang orang-orang lokal ada yang 
minta untuk difoto serta kadang juga 
narsis sampai maksa-maksa untuk 
difoto. Kemudian menurutnya saat 
memotret objek orang atau manusia 
yaitu dari kitanya sendiri saat datang 
dengan sikat yang menentukan respon 
si subjek tersebut, menurutnta seperti 
attitudenya atau sopan santunya. 
kemudian yang menjadi kesulitan 
Meizar Riza Iskandar dalam 
mendokumentasikan objek orang atau 
manusia adalah di waktu, karena 
menurutnya di Tegal kotanya saat 
sudah malam pasti udah sepi yang 
menjadi ia jarang untuk motret di 
malam hari, karena menurutnya saat 
malam hari aktivitasnya itu sepi yang 
menjadi ia kesulitan dalam 
menemukan subjek manusia yang 





3. Kemudian pesan yang ingin 
disampaikan Meizar Riza Iskandar 
saat memotret jaringan transportasi 
kepada pembaca fotonya yaitu 
menurutnya paling tidak foto yang ia 
ciptakan bisa menampilkan bahwa 
perubahan itu ada, menurutnya di 
setiap tahunnya pasti ada perubahan di 
jarinngan transportasi, ia pun 
memberikan sebuah contoh yang dulu 
di Kota Tegal tidak ada ojek online 
kemudian sekarang sudah ada. 
 
 
1. “Yang pertama saya dokumentasikan 
itu di Stasiun, kemudian di statisun 
saya mendokumentasikan seperti 
aktivitas dan rutinitas masyarakat 
sehari-hari. Yang kedua saya 
dokumentasikan yaitu di Pelabuhan, 
di Pelabuhan saya lebih banyak 
mendokumentasikan produkivitas 
para nelayan. Kemudian yang ketiga 
atau yang terakhir itu di Teminal, 




2. “saat motret orang atau manusia sih 
kalau kesulitan dari segi 
komunikasinya sih menurut saya tidak 
ada, soalnya pada saat kita pegang 
kamera itu orang-orang lokal itu 
malah senang malah kadang orang-





juga narsis banget sampai maksa-
maksa untuk difoto, mungkin kalau 
menurut saya sih dari kitanya sendiri 
pas datangnya gimana, ya seperti 
attitudenya atau sopan santunya gitu. 
Jadi kalau untuk kesulitannya sih 
paling di waktu, soalnya di Tegal kan 
kotanya kalau malam udah pasti sepi 
jadi saya jarang motret di malam 
hari, soalnya kan aktivitasnya sepi ya 
jadi sulit untuk menemukan subjek 
manusia yang menarik untuk di foto.” 
 
3. “Kalau pesan yang ingin saya 
sampaikan saat memotret jaringan 
transportasi itu paling tidak foto yang 
buat itu bisa menampilkan bahwa 
perubahan itu ada, karena setiap 
tahunnya itu pasti ada perubahan di 
jaringan tranportasi, misal dulu di 
Kota Tegal tidak ada ojek online 
kemudian sekarang udah ada, terus 
dulu di Kota Tegal banyak sekali 
tukang becak yang mangkal terus 
sekarang sudah tergeserkan dengan 
adanya ojek online, terus ini tren 
bersepeda, yang dulu belum rame 




   
 
Gambar V.14 Potret Pedagang Kacang Rebus. 
(Stasiun Kota Tegal 3 Januari 2021) 






1. Yang sering Meizar Riza Iskandar 
dokumentasikan dari faktor pekerja 
dan pedagang yaitu untuk pekerja 
yang ia dokumentasikan adalah 
pekerja-pekerja lapangan seperti 
pekerja yang ada di pelelangan ikan, 






Gambar V.15 Potret Petugas Dishub Yang Sedang 
Membongkar Rambu Lalu Lintas. 
(Jl. Pancasila Kota Tegal, 31 Desember 2020) 
Sumber : Dokumentasi Meizar Riza Iskandar 
angkot, tukang becak, dan lain 
sebagainya. Kemudian untuk 
pedagang yang ia sering 
dokumentasikan adalah pedagang 
yang berada di pasar, karena 
menurutnya di pasar adalah 
perputaran ekonomi yang 
membuatnya memotret pedagang dari 
berbagai jenis dagangannya. 
2. Kemudian yang biasa dilakukan 
Meizar Riza Iskandar saat motret 
pekerja dan pedagang yaitu dengan 
mengajak ngobrol subjeknya, 
menurutnya hal itu dilakukan supaya 
si subjek yang akan difoto merasa 
nyaman dan aman. Kemudian 
menurutnya jika tiba-tiba langsung 
motret membuat subjek yang akan 
difoto tidak merasa nyaman dan 
aman, menurutnya paling tidak ada 
interaksi yang ia berikan. Kemudian 
ia berpendapat bahwa “saat kita 





serta yang santun, insyaallah mereka 
juga pasti akan terbuka dengan kita”. 
3. Selama memotret ia pun juga pernah 
mengalami yang namanya suatu 
penolakan, yaitu saat motret di 
kampung Bandan Jakarta, 
menurutnya si subjek yang ia foto 
tidak terima dan si subjek itu bicara 
“kalau lewat ya lewat saja, tidak usah 
foto-foto”, kemudian ia lang 
merespon dengan mengasih senyum 
dan mengahmpiri si subjek yang ia 
foto kemudian ia pun menjalaskan, 
serta disitu juga ia mengahapus 
fotonya, kemudian ia meminta maaf 
dan masalah selesai. Menurutnya dari 
pengalaman itu ia dapat belajar bahwa 
komunikasi dan sikap kita saat motret 
di jalan itu sangat penting. 
Kemmudian setelah kejadian itu ia 
kedepannya selalu menjaga 






4. Kemudian pesan yang ingin Meizar 
Riza Iskandar sampaikan kepada 
pembaca fotonya atau yang melihat 
fotonya dikemudian hari yaitu ia ingin 
menyampaikan bahwa “pedagang dan 
pekerja di Tegal seperti ini loh” dalam 
arti untuk masa ini. Kemudian ia 
memberikan contoh misal foto yang ia 
buat kemudian di lain waktu atau di 
masa depan kemudian ditonton oleh 
generasi senjutnya, pasti akan menjadi 
sebuah sejarah bahwa di Tegal pekerja 
dan pedagangnya dulu seperti itu loh. 
 
1. “Kalau pekerja yang sering saya 
dokumentasikan itu perkerja-pekerja 
lapangan, ya seperti pekerja yang ada 
di pelelangan ikan, Pelabuhan kapal, 
ojeg online, sopir angkot, tukang 
becak, dan lain sebaganya. Kalau 
untuk pedagang itu seringnya saya 
motret di pasar, kan di pasar sebagai 
pusat perputaran ekonomi jadi distu 
saya banyak memotret pedagang dari 
berbagai jenis pedaganya.” 
 
2. “Kalau saya pribadi kalau motret 
pedagang atau pekerja biasanya saya 
ngajak ngobrol dulu biar merekanya 
nyaman sama kita jadi nanti 
motretnya nyaman juga, misal kita 
tiba-tiba motret mereka terus 
merekanya jadi tidak nyaman, kan 





paling tidak, ada interaksinya gitu, 
dan yang pastinya kita datang ke 
tempat orang ya yang ramah dan 
santun, insyaallah mereka juga pasti 
wellcome sama kita.” 
 
3. “Pernah, dulu pas saya motret di 
kampung bandan Jakarta, jadi subjek 
yang saya foto itu kaya tidak terima, 
terus dia ngomong “kalau lewat ya 
lewat saja, tidak usah foto-foto” terus 
respon saya ya kasih senyum terus 
saya samperin terus menjelaskan, 
serta disitu juga saya menghapus 
fotonya dan yang pasti saya minta 
maaf, terus masalah selesai. Dari situ 
saya belajar, bahwa komunikasi dan 
sikap kita saat motret di jalan itu 
sangat penting sekali. Jadi setelah 
kejadian itu saya kedepannya selalu 
menjaga yang namanya komunikasi 
dan sikap saat memotret di jalanan.” 
 
4. “Kalau untuk pesan yang ingin saya 
sampaikan kepada pembaca foto saya 
nanti itu paling tidak saya ingin 
menyampaikan pesan bahwa 
“pedagang dan pekerja di tegal 
seperti ini loh” untuk masa ini, misal 
foto yang saya buat ditonton oleh 
generasi selanjutnya, pasti akan 
menjadi sebuah sejarah, bahwa di 
tegal pada saat itu pedagang dan 
pekerjanya seperti itu ini loh. Ya 
kurang lebihnya seperti itu.” 
 
 






1. Dari faktor penduduk dan pemukiman 
yang didokumentasikan Meizar Riza 





Gambar V.16 Potret Suasana Pemukiman Rusunawa 
Kraton.  
(Rusunawa Kraton Kota Tegal, 15 Juni 202) 
Sumber : Dokumentasi Meizar Riza Iskandar 
 
 
Gambar V.17 Aktivitas Anak-anak Di Pemukiman 
Rusunawa Kraton.  
(Rusunawa Kraton Kota Tegal, 15 Juni 2021) 
Sumber : Dokumentasi Meizar Riza Iskandar 
pemukiman di pesisir pantura, serta 
menurutnya di Kota Tegal dari segi 
kepadatan penduduknya tidak terlalu 
kelihatan padat, menurutnya hanya 
ada di beberapa titik saja. Kemudian 
menurutnya untuk beberapa tahun ke 
depan mungkin di Kota Tegal akan 
ada beberapa lagi pemukiman. Ia pun 
memberikan alasanya yaitu seperti 
yang bis akita lihat sekarang sudah 
banyak lahan-lahan kosong yang di 
kavling, menurutynya mungkin akan 
terjadi sekitar 10 tahun atau 20 tahun 
lagi bakal menambah padat. 
2. Kemudian pendekatan yang ia 
lakukan saat memotret di daerah 
pemukiman yaitu sebelum ia 
memotret yang ia lakukan adalah 
dengan meminta izin terlebih dahulu 
dengan orang yang menjaga di daerah 
pemukiman tersebut, kemudian ia 
memberikan suatu contoh saat ia 
memotret di pemukiman Rusunnawa 





memotret yang dilakuknaya adalah 
dengan menghampri terlebih dahulu 
satpam yang ada di Rusunnawa untuk 
meminta izin untuk memotret 
Rusunnawa tersebut, kemudian ia 
mengajak ngobrol satpamnya, 
menurutnya untuk pendekatan agar 
lebih akrab. menurutnya jika sudah 
akrab, misal ia ingin memotret disitu 
lagi pasti langsung dibolehin karena 
satpamnya sudah kenalnya dan 
tujuannya kenap kesitu. Kemudian ia 
menyimpulkan bahwa jika kita akan 
memotret di suatu daerah yang ada 
yang orang menjaganya kita harus izin 
ke orang yang menjaganya terlebih 
dahulu, karena kan kita memasuki 
daerah kekuasaannya jadi kita harus 
izin terlebih dahulu, karena itu 
menyangkut attitude dan sopan santun 
kita. Kemudian untuk memotret 
penduduk pendekatan yang ia lakukan 
sama seperti pendekatan ketika 





yaitu mengajak ngobrol terlebih 
dahulu untuk meberikan si subjek rasa 
nyaman dan aman. 
3. Pesan yang disampaikan Meizar Riza 
Iskandar ketika memotret pemukiman 
dan penduduk yaitu ia ingin supaya 
nanti generasi selanjutnya tidak 
pernah lupa bahwa Tegal itu dulunya 
banyak ladang, sawah, tambak, dan 
mungkin perekbunan, kemudian 
menurutnya infrastruk di Kota Tegal 
di jangka waktu 10 tahun ke depan 
bisa jadi akan berdampak sepetu 
banjir dan pencemaran lingkungan 
karean mungkin nanti akan 
berkurangnya serapan air atau terlalu 
banyaknya pemukiman dan tatanan 
kota yang sudah berubah drastis. 
 
1. “Kalau yang saya ambil itu foto-foto 
seperti di rusunnawa serta 
pemukiman di pesisir pintura, dan 
menurut saya di Kota Tegal sendiri 
kepadatan penduduknya tidak terlalu 
kelihatan padat, hanya beberapa titik 
saja, seperti yang saya sebutkan 
diawal sebagai contohnya kalau 
untuk faktor penduduk dan 





untuk beberapa tahun ke depan 
mungkin di Kota Tegal akan ada 
beberapa lagi pembangunan 
pemukiman, seperti yang bisa kita 
lihat sekarang sudah banyak lagi 
lahan-lahan kosong yang di kavling, 
ya mungkin 10 atau 20 tahun lagi 
bakal nambah padat lagi.” 
 
2. “Kalau saya motret di daerah 
pemukiman itu biasanya saya yang 
pasti harus izin dulu sama keamanan 
yang ada disitu, sebagai contoh saat 
saya motret di pemukiman rusunnawa 
yang ada di Kraton, sebelum saya 
motret pasti saya samperin dulu 
satpam yang ada disitu dan meminta 
izin untuk memotret terus saya ngajak 
ngobrol dulu sebentar ya untuk 
pendekatan agar lebih akrab, kalau 
udah akrab kan kalau saya mau 
motret disitu lagi pasti langsung 
dibolehin karena satpamnya kan 
sudah kenal saya dan tujuan saya 
kesitu. Jadi menurut saya jika kita 
akan memotret di suatu daerah yang 
ada yang orang menjaganya kita 
harus izin ke orang yang menjaganya 
terlebih dahulu, karena kan kita 
memasuki daerah kekuasaannya jadi 
ya kita harus izin dulu, karena itu 
menyangkut attitude dan sopan 
santun kita juga. Kemudian kalau 
untuk memotret penduduk pendekatan 
saya sama seperti memotret pedagang 
yang ada di pasar, yaitu ngajak 
ngobrol dulu untuk memberikan 
mereka keamanan dan rasa nyaman.” 
 
3. “Kalau pesan yang ingin saya 
sampaikan sih ketika motret penduduk 
dan pemukiman itu supaya nanti 
generasi penerus atau generasi 
selanjutnya itu tidak pernah lupa 
bahwa tegal itu dulunya banyak 





perkebunan, terus juga nanti 
infrastruktur di Kota Tegal nanti 10 
tahun ke depan bisa jadi akan 
berdampak, ya seperti banjir atau 
pencemaran lingkungan karena 
mungkin nanti berkurangnya serapan 
air atau terlalu banyaknya 
pemukiman atau tatanan kota yang 
sudah berubah dratis. Ya mungkin 
seperti itu kalau menurut saya.” 
 
 
   
 
Gambar V.18 Potret Aktivitas Masyarakat Urban Di 
Terminal Tipe A Kota Tegal. 
(Terminal Tiper A Kota Tegal, 15 Juni 2021) 




1. Dari faktor urbanisasi yang 
didokumentasikan Meizar Riza 
Iskandar yaitu meliputi masyarakat 
seperti kepadatan penduduk serta 
perpindahan penduduk dari desa 
menuju kota. Sedangkan yang sering 
ia dokumentasikan yaitu aktivitas di 
pasar dan di jalur transportasi, karena 
menurutnya dua tempat tersebut yang 
menjadi titik perpindahan penduduk, 
kemudian ia memeberikan contoh 
seperti misa orang dari bumijawa 
yang berjual hasil sayurannya atau 
buah-buahannya di pasar pagi, terus 
orang yang berpegian atau mudik 
pasti jika tidak ke terminal kota ya 





2. Dalam memotret faktor urbanisasi 
pendekatan yang ia lakukan sama 
seperti saat memotret pedagang, yaitu 
dengan mengajak ngobrol untuk 
memberikan rasa aman nyaman. 
Kemudian menurutnya karena ia 
masuk ke ruang publik yang dikelola 
langsung oleh swasta atau pemerintah, 
menurutnya yang harus dilakukan 
paling utama adalah dengan meminta 
izin terlebih dahulu ke petugas yang 
sedang berjaga. Menurutnya setelah ia 
diberikan izin oleh petugas yang 
sedang berjaga, baru ia mulai 
pendekan dengan subjek yang akan ia 
foto, tetapi menurutnya juga ia kadang 
mengambil foto secara candid bila 
subjek yang ia foto menyangkut 
keseluruhan atau dalam arti tidak satu 
orang. 
3. Sedangkan pesan yang ingin Meizar 
Riza Iskandar sampaiakan dari faktor 
urbanisasi yaitu ia ingin 





Kota Tegal pada tahun ini seperti ini 
loh. Kemudian ia pun memberika 
contoh misal pada saat ini 2021 di 
masa pandemi virus Covid19 
urbanisasi di Kota Tegal mengalami 
penurunan atau sebaliknya.  
 
1. “Kalau saya motret urbanisasi yang 
jelas meliputi masyarakat juga, 
seperti kepadatan penduduk, 
perpindahan penduduk juga dari desa 
menuju kota, kalau yang saya sering 
dokumentasikan itu seperti di pasar 
sama di jalur transportasi, karena 
menurut saya dua tempat tersebut 
yang jadi titik perpindahan penduduk, 
ya misal orang dari bumijawa yang 
jual hasil sayurannya atau buah-
buahannya di pasar pagi, terus ini 
orang yang berpegian atau mudik 
pasti kalau tidak ke terminal kota ya 
ke Stasiun.” 
 
2. “Untuk memotret faktor urbanisasi 
pendekatan saya sama seperti saat 
memotret pedagang yaitu mengajak 
ngobrol terlebih dahulu untuk 
memberikan rasa aman dan nyaman, 
kemudian karena saya masuk ke 
ruang publik yang dikelola oleh 
swasta atau pemerintah seperti di 
terminal dan stasiun jadi saya yang 
pertama harus meminta izin terlebih 
dahulu ke petugas yang sedang 
menjaga, baru setelah sudah 
diizinkan saya langsung pendeketan 
ke subjek yang akan saya foto, tapi 
juga kadang saya mengambil secara 





itu menyangkut kesuluruhan dalam 
arti tidak satu orang.” 
 
3. “Kalau untuk pesan yang ingin saya 
sampaikan dari faktor urbanisasi itu 
saya ingin menyampaikan bahwa 
urbanisasi di Kota Tegal pada masa 
tahun ini seperti ini loh, misal pada 
saat ini 2021 di masa pandemi virus 
covid19 urbanisasi di Kota Tegal 
mengalami penurunan atau 
sebaliknya. Jadi seperti itu.” 
 
 
Tabel V.5 Informan Pendukung Pertama 












Gambar V.19 Potret Stasiun Kota Tegal 
(Stasiun Kota Tegal, 25 April 2021) 





1. Tanggapan Ferry Febriyanto 
mengenai jaringan transportasi di 
Kota Tegal yaitu menurutnya  
jsringan transportasi di Kota Tegal 
itu sudah cukup lumayan bagus. 
Menurutnya bisa dilihat dari akses 
untuk menuju suatu tujuan sudah 
mempuni. Kemudian menurutnya 
karena di Kota Tegal sudah ada 





stasiun kereta yang cukup besap 
juga. 
2. Kemudian Ferry Febriyanto 
menanggapi jika perubahan dari segi 
terminal ia belum terlalu tahu karena 
dirinya belum pernah kesana atau 
mendokumentasikan terminal. 
Sedangkan untuk Stasiun 
menurutnya ada pembaharuan atau 
perubahan yaitu jalur saat kita turun, 
dulunya kan tidak sepanjang 
sekarang tapi sekarang udah panjang. 
 
1. “Menurut saya sih Kota Tegal 
jaringan tranportasinya cukup 
bagus, untuk wilayah jawa bagus 
semua. Maksud saya dari akses 
untuk menuju tujuan yaitu udah 
mumpuni, karena di Kota Tegal ada 
terminal yang cukup gede sama 
stasiun kereta yang dibilang juga 
cukup lumayan gede.” 
 
2. “Kalau perubahan dari segi terminal 
saya belum terlalu tahu karena saya 
belum mencoba untuk kesana atau 
mendokumentasikan mungkin 
kedepannya akan saya 
dokumentasikan, tapi kalau stasiun 
menurut saya ada pembaharuan atau 
perubahan yaitu jalur saat kita 
turun, dulunya kan tidak sepanjang 
















Gambar V.20 Potret Pedagang Tahu Aci Goreng. 
(Jl. Pancasila Kota Tegal, 18 April 2021) 





Gambar V.21 Potret Tukang Becak Di Kota Tegal. 
(Jl. Pancasila Kota Tegal, 18 April 2021) 





1. Tanggapan Ferry Febriyanto 
mengenai pekeja dan pedagang di 
Kota Tegal yaitu menurutnya di Kota 
Tegal cukup lumayan menjajikan 
untuk berdagang dan bekerja. 
Kemudian ia memberikan contoh 
dirinya sendiri yang berasal dari 
Belitung untuk bekerja dan 
berdagang kosmetik di Kota Tegal. 
2. Yang sering Ferry Febriyanto 
dokumentasikan dari faktor pekerja 
dan pedagang yaitu untuk pedagang 
yang ia dokumentasikan yaitu 
pedagang yang berdagang di pasar, 
sedangkan untuk pekerjanya yang ia 
dokumntasikan yaitu pekerja yang 
bekerja di lapangan seperti tukang 
becak, ojeg online, sopir angkot, dan 
lain sebagainya. 
3. Kemudian yang biasa dilakukan 
Ferry Febriyanto saat motret pekerja 
dan pedagang yaitu dengan 
mengajak ngobrol subjek yang ia 





fotonya secara candid, menurutnya 
tergantung orang yang akan ia foto. 
Menurutnya ia sendiri terlalu sedikit 
untuk berkomunikasi atau ngajak 
ngobrol subjek yang akan ia foto.  
4. Ia menjelaskan bahwa tidak semua 
subjek yang ia foto itu ia ajak ngobrol 
dulu, menurutnya Sebagian serta 
sebagiannya lagi izinnya setelah di 
potret. kemudian menurutnya masih 
menjadi perbincangan di 
komunitasnya saat ini, apa tidak kita 
meminta izin dulu atau tidak, tetapi 
menurutnya secara bicara adat 
pastinya kita harus izin, tetapi 
menurutnya terkadang karena kita 
ingin momen yang bagus jadi mau 
tidak mau kita moto dulu baru ngajak 
ngobrol atau meminta izin. 
 
1. “Menurut Saya Kota Tegal itu cukup 
lumayan menjanjikan yah untuk 
berdagang dan bekerja, contoh saja 
saya nih yang asli orang Belitung 
yang bekerja dan berjualan kosmetik 







2. “Kalau untuk pedagang yang sering 
saya dokumentasikan itu pedagang 
yang ada di pasar, sedangkan untuk 
pekerja saya hanya bisa 
mendokumentasikan pekerja yang 
bekerja di lapangan seperti tukang 
bejak, ojeg online, supir angkot, dan 
lain sebagainya.” 
 
3. “Kalau motret pedagang atau 
pekerja, dari saya pribadi 
pengalamannya macam-macam, ada 
juga saya ajak obrol dulu lalu minta 
izin untuk di foto, kemudian ada juga 
saya intip-intip atau candid, seperti 
itu, tergantung pedagang atau 
pekerjanya yang saya foto. 
Terkadang emang terlalu sedikit saat 
saya untuk berkomunikasi 
sebenarnya, ada juga saat saya 
berkomunikasi atau ngajak obrol 
orangnya lalu meminta izin moto, 
orangnya tidak mau di foto, itu 
sering terjadi.” 
 
4. “Sebenarnya engga semua orang 
yang saya potret itu saya ajak 
ngobrol dulu, sebagian lah mungkin. 
Ada juga yang sehabis saya potret itu 
baru saya minta izin, dan ada juga 
saya izin dulu. jadi motretnya biasa 
ajah natural ajah, jadi kita melihat 
ada momen yang memang kita 
senang ya potret ajah langsung, ya 
sebenarnya masih menjadi sebuah 
pembahasan di komunitas, apa tidak 
kita meminta izin dulu atau tidak, 
tetapi secara kita bicara adat 
pastinya kita harus izin, tetapi kan 
terkadang karena kita ingin momen 
yang bagus jadi mau engga mau ya 
kita moto dulu baru ngajak ngobrol 







   
 
Gambar V.22 Potret Pemukiman Di Pesisir Pantai Utara. 
(Tegalsari Kota Tegal, 19 November 2019) 





Gambar V.23 Alun-alun Kota Sebagai Tempat Bermain 
Anak-anak Kota Tegal. 
(Alun-alun Kota Tegal, 19 Juli 2019) 






1. Tanggapan Ferry Febriyanto 
mengenai pemukiman di Kota Tegal 
yaitu menurutnya saat ia baru datang 
di Tegal sampai sekarang masih 
sama karena menurutnya udah terlalu 
padat, menurutnya di kawasan 
citraland dan rumah susun yang 
dekat jalur lingkar utara yang 
mengalami perubahan. 
2. Tanggapan Ferry Febriyanto 
mengenai penduduk di Kota Tegal 
yaitu menurut di Kota Tegal cukup 
lumayan padat, khusunya yang 
berada di pesisir Pantura. 
 
1. “Kalau dari saya yang baru datang 
sampe sekarang sih menurut saya 
masih gitu-gitu ajah jadi mungkin 
karena udah padat banget sih, paling 
daerah ini kawasan citraland sama 
rumah susun yang deket jalur lingkar 
utara yang mengalami perubahan.” 
 
2. “Kalau menurut saya Kota Tegal 
dari segi penduduknya itu cukup 
lumayan padat khususnya yang 
tinggal di daerah pesisir pantura tuh, 








   
 
Gambar V.24 Pulang Untuk Pergi. 
(Stasiun Kota Tegal, 4 Juli 2018) 





Tanggapan Ferry Febriyanto mengenai 
urbanisasi di Kota Tegal yaitu 
menurutnya cukup meningkat setiap 
tahunnya karena menurutnya Kota 
Tegal cukup menjanjikan untuk 
berwirausaha atau untuk bekerja. 
Kemudian ia pun memberi contoh 
dirinya sendiri karena ia adalah orang 
Belitung yang merantau ke Tegal untuk 
bekerja dan berjualan kosmetik.  
 
“Kalau menurut saya urbanisasi di 
Kota Tegal itu meningkat setiap 
tahunnya, karena menurut saya Kota 
Tegal itu cukup menjajikan untuk 
berwirausaha atau untuk bekerja. 
Sebagai contoh saya sendiri yang dari 
Belitung jauh-jauh kesini untuk bekerja 
dan berjualan kosmetik, karena 
mungkin bos saya yang di Jakarta 
melihat peluang di Kota Tegal itu 











Tabel V.6 Informan Pendukung Kedua 













Gambar V.25 Penampakan Terminal Kota Di Sore 
Hari. 
(Terminal Tipe A Kota Tegal, 17 Juni 2021) 






Menurut Andreas Bagas Astantio  
jaringan transportasi di Kota Tegal 
sudah mulai tertata dari waktu ke 
waktu, pemesan tiket dan 
perkembangan fasiltas transportasinya 
sekarang sudah mulai terjamin. 
 
“Kalau terminal kota saya pernah, 
baru juga kemarin saya upload di 
instagram. Kalau menurut saya dari 
jaringan tranpotasi di Kota Tegal 
sudah mulai tertata dari waktu ke 
waktu, pemesanan tiket dan 
perkembangan fasilitas 
transportasinya juga sekarang sudah 
mulai terjamin kenyamanan dan 
keselamatannya juga.” 
   
 
Gambar V.26 Pedagang Buah-buahan di Pasar Pagi. 
(Pasar Pagi Kota Tegal, 21 Mei 2021) 









Pendekatan yang dilakukan saat 
memotret pekerja dan pedagang yaitu 
sebelum memotret ia meminta izin 














Gambar V.27 Potret Pekerja Jasa Odong-odong di 
Objek Wisata Taman Pancasila. 
(Jl. Pancasila Kota Tegal, 3 Mei 2021) 
Sumber : Dokumentasi Andreas Bagas Astantio 
 
respon si subjek tidak enak ya ia tidak 
akan memfoto, dan sebaliknya. 
 
“Biasanya kalau saya motret pedagang 
sama pekerja itu saya pendekatannya 
ya saya pertama bilang permisi dulu 
atau izin dulu, ya attitude lah saya jaga, 
kalau wajahnya sudah keliatan gak 
enak ya berarti gak saya foto, berarti si 
subjek nolak untuk difoto, ya sebaliknya 
kalau si subjek merespon dengan baik 
ya saya foto.” 
   
 
Gambar V.28 Potret Pemukiman Penduduk Pesisir 
Pantai Utara Kota Tegal. 
(Tegalsari Kota Tegal, 25 Mei 2020) 




Gambar V.29 Aktivitas Pendudk Kota Tegal Di Sore 
Hari. 
(Jl. Pancasila Kota Tegal, 3 Mei 2021) 


















Pemukiman di Kota Tegal Menurutnya 
padat, banjir, serta kumuh, yang kumuh 
berada di daerah Jongor serta di daerah 
pesisir laut. 
 
“Kalau pemukiman di Kota Tegal 
menurut saya padat, banjir, serta 
kumuh. Kalau kumuh yang saya amati 
itu di daerah Jongor serta daerah 
pesisir laut, kalau saya motret 
landscape dekat Taman Tegalsari itu 
saya liat disitu itu kotor dan 





   
 
Gambar V.30 Suasana Alun-alun Kota Sebelum di 
Renovasi. 
(Alun-alun Kota Tegal, 3 April 2018) 





Menurut Andreas Bagas Astantio di 
Kawasan kota kebutuhan 
masyarakatnya akan ruang, mendorong 
terjadinya alih fungsi lahan terutama 
pada ruang terbuka hijau, dimana ruang 
terbuka hijau dibuka untuk aktivitas 
perdagangan. 
 
“Di kawasan Kota Tegal menurut saya 
kebutuhan masyarakatnya akan ruang, 
mendorong terjadinya alih fungsi 
lahan, terutama ruang terbuka hijau, 
dimana ruang terbuka hijau dipakai 
untuk aktivitas perdagangan. Dalam 
hal ini menimbulkan penurunan 
kualitas lingkungan, kemacetan 
disekitarnya, serta berkurangnya ruang 
terbuka hijau, yang kemudian 




 Dari keempat faktor dinamika Kota Tegal yang dalam penelitian ini, peneliti 
menemukan kesamaan dan tidak ada kesamaan tanggapan dan pengalaman para 
informan dari wawancara mendalam, yakni:   
A. Jaringan Transportasi 
- Dalam Jaringan transportasi informan utama Meizar Riza Iskandar tidak 
memiliki kesamaan pengalaman dengan kedua jenis informan lainnya 





yaitu Terminal Tipe A Kota Tegal, Stasiun Kota Tegal, dan Pelabuhan 
Kota Tegal. 
- Dalam jaringan transportasi kedua informan kunci Gagah Prawiratama 
dan Ari Resza Fahlefi memiliki kesamaan pengalaman atau tanggapan 
dengan kedua informan pendukung Ferry Febriyanto dan Andreas 
Bagas Astantio yaitu keempatnya berpendapat bahwa jaringan 
transportasi di Kota Tegal mengalami perkembangan yang sangat pesat 
dari tahun ke tahun. Sebagai contohnya ojeg online yang sekarang sudah 
beroperasi di Kota Tegal. 
B. Pekerja dan Pedagang 
- Dalam Pekerja dan Pedagang informan utama Meizar Riza Iskandar 
memiliki kesamaan tanggapan dengan kedua informan kunci Gagah 
Prawiratama dan Ari Resza Fahlefi serta dengan satu informan 
pendukung Ferry Febriyanto yaitu keempatnyanya beranggapan bahwa 
pekerja dan pedagang di Kota Tegal mengalami peningkatan setiap 
tahunnya. 
- Dalam Pekerja dan Pedagang informan utama Meizar Riza Iskandar 
memiliki kesamaan pengalaman dengan kedua informan kunci Gagah 
Prawiratama dan Ari Resza Fahlefi serta dengan kedua informan 
pendukung Ferry Febriyanto dan Andreas Bagas Astantio yaitu 
kelimanya memiliki kesamaan dalam mendokumentasikan pedagang-
pedagang di pasar dan pekerja-pekerja di lapangan. 
- Dalam Pekerja dan Pedagang informan utama Meizar Riza Iskandar 





Febriyanto yaitu keduanya memiliki kesamaan mengajak ngobrol 
subjeknya terlebih dahulu sebelum memulai memotret supaya subjek 
yang difoto merasa aman dan nyaman. 
- Dalam Pekerja dan Pedagang salah satu informan kunci Gagah 
Prawiratama memiliki kesamaan pengalaman dengan satu informan 
pendukung Andreas Bagas Astantio yaitu keduanya memiliki kesamaan 
meminta izin terlebih dahulu sebelum memotret subjeknya. 
- Dalam Pekerja dan Pedagang informan utama Meizar Riza Iskandar 
memiliki kesamaan pengalaman dengan salah satu informan kunci 
Gagah Prawiratama yaitu keduanya memiliki kesamaan saat merespon 
subjek yang difoto menolak, keduanya merespon dengan menghampiri 
subjek kemudian menjelaskan alasan memotretnya dan meminta maaf 
kemudian menghaapus foto di tempat. 
C. Penduduk dan Pemukiman 
- Dalam Penduduk dan Pemukiman informan utama Meizar Riza 
Iskandar memiliki kesamaan tanggapan dengan kedua informan kunci 
Gagah Prawiratama dan Ari Resza Fahlefi serta dengan satu informan 
pendukung Ferry Febriyanto yaitu keempatnya berpendapat bahwa 
penduduk dan pemukiman di Kota Tegal memiliki kepadatan yang 
lumayan padat. 
- Dalam Penduduk dan Pemukiman informan utama Meizar Riza 
Iskandar tidak memiliki kesamaan pengalaman dengan kedua jenis 





- Dalam Penduduk dan Pemukiman kedua informan kunci Gagah 
Prawiratama memiliki kesamaan pendapat dengan Ari Resza Fahlefi 
yaitu keduanya memiliki kesamaan dalam berpendapat bahwa 
pemukiman di Kota Tegal dibagi menjadi dua golongan, yaitu golongan 
elite dan golongan yang terpinggiran. 
D. Urbanisasi 
- Dalam Urbanisasi informan utama Meizar Riza Iskandar memiliki 
kesamaan pendapat dengan kedua informan kunci Gagah Prawiratama 
dan Ari Resza Fahlefi serta satu informan pendukung Ferry Febriyanto 
yaitu keempatnya berpendapat bahwa Kota Tegal menjadi tempat yang 
menjajikan untuk berdagang, berwirausaha, dan bekerja. 
- Dalam urbanisasi informan utama tidak memiliki kesamaan pengalaman 
dengan kedua jenis informan dalam mendokumentasikan aktivitas dan 









Penelitian ini menunjukan bahwa pengalaman yang terjadi pada setiap 
street photographer sangat bervariatif tergantung pada situasi dan kondisi yang 
dialami oleh street photographer itu sendiri.  Adapun pengalaman-pengalaman 
yang mereka dapatkan saat memotret objek yang difoto. Pengalaman seseorang 
yang berupaya mengungkapkan tentang makna disebut juga dengan Pendekatan 
Fenomenologi.  Fenomenologi mengungkapkan makna tentang sesuatu yang 
dialami seseorang tergantung bagaimana orang berhubungan dengan sesuatu itu 
(Edgar dan kawan-kawan dalam Hasbiansyah.O, 2005: 166). 
Saat ini fotografi berkembang pesat seiring dengan perkembangan 
teknologi, dimulai dengan munculnya kamera analog hingga kamera digital.  Seni 
membekukan Gambar dengan media cahaya ini menjadi cara yang unik untuk 
mengabadikan suatu momen-momen yang terjadi di lingkungan sekitar kita seperti 
aktivitas sosial, perubahan lingkungan, kegiatan manusia dan lainnya seperti 
mendokumentasikan dinamika Kota Tegal. 
Fotografi adalah seni untuk membuat cerita tentang dunia dari sudut 
pandang seorang fotografer, sekaligus merupakan kesempatan unik bagi pengamat 
foto untuk melihat dunia dari sudut pandang yang berbeda. Salah satu contohnya 
adalah genre street photography yang digunakan oleh photographer. Kepekaan dan 
kejelian fotografer saat membidik objek sangatlah dibutuhkan pada genre Street 
Photography atau Fotografi Jalanan.  Yang membedakan Fotografi Jalanan dengan 





berlatarkan ruang terbuka yang disajikan secara apa adanya tanpa dibuat-buat 
(spontan). 
Pada bab pembahasan ini peneliti akan mendeskripsikan secara lengkap 
dari hasil wawancara mendalam yang dilakukan di bab sebelumnya yaitu 
wawancara mendalam terhadap 5 informan yang mendokumentasikan Dinamika 
Kota Tegal.  Dari 5 informan yang menjadi subjek penelitian ini, peneliti membagi 
menjadi 3 jenis informan yaitu 2 informan yang masuk ke dalam informan kunci, 
1 informan yang masuk ke dalam informan utama, dan 2 informan yang masuk 
kedalam informan pendukung.   
Dalam penelitian ini peneliti akan fokus untuk mendeskripsikan 
pengalaman dari Informan utama, karena informan utama dalam penelitian ini 
mirip dengan “aktor utama” dalam sebuah kisah atau cerita.  Dengan demikian 
informan utama adalah orang yang mengetahui secara teknis dan detail tentang 
masalah penelitian yang akan dipelajari. Dalam penelitian ini yang menjadi 
informan utama adalah Meizar Riza Iskandar. 
Kemudian dalam penelitian ini ada empat faktor yang menjadi poin 
penelitian yaitu pengalaman dari informan utama serta kedua jenis informan yang 
menjadi pendukung dalam mendokumentasikan Dinamika Kota Tegal dari faktor 
jaringan tranportasi, pekerja dan pedagang, penduduk dan pemukiman, serta 
urbanisasi. Dalam Bab ini juga peneliti akan membedah foto karya informan utama 







A. Pengalaman Street Photographer Dalam Mendokumentasikan Dinamika 
Kota Tegal 
Dalam mendokumentasikan perubahan atau dinamika yang terjadi pada 
Kota Tegal, informan utama Meizar Riza Iskandar dan kedua jenis informan 
lainnya melakukan kegiatan fotografi dengan pendekatan street photography atau 
fotografi jalanan. Adapun pengalaman-pengalaman yang Meizar Riza Iskandar 
dengan kedua jenis informan lainnya dapatkan saat mendokumentasikan dinamika 
di Kota Tegal, antara lain:  
a. Pengalaman dalam mendokumentasikan Jaringan Tnsportasi 
Pengalaman yang dialami saat mendokumentasikan jaringan transportasi, 
Meizar Riza Iskandar mendokumentasikan di tiga titik pusat jaringan transportasi 
di Kota Tegal yaitu Stasiun, Pelabuhan, dan Terminal.  Saat di Stasiun Meizar Riza 
Iskandar tertarik untuk mendokumentasikan aktivitas dan rutinitas masyarakat 
sehari-hari, kemudian di Pelabuhan ia lebih banyak mendokumentasikan 
produktivitas nelayan, dan yang terakhir di Terminal ia lebih tertarik untuk 
mendokumentasikan masyarakat urbannya.  Sebagaimana yang diungkapan oleh 
Meizar Riza Iskandar sendiri bahwa: 
“Yang pertama saya dokumentasikan itu di Stasiun, kemudian di stasiun 
saya mendokumentasikan seperti aktivitas dan rutinitas masyarakat 
sehari-hari. Yang kedua saya dokumentasikan yaitu di Pelabuhan, di 
Pelabuhan saya lebih banyak mendokumentasikan produkivitas para 
nelayan. Kemudian yang ketiga atau yang terakhir itu di Teminal, untuk 












Dokumentasi Jaringan Transportasi Meizar Riza Iskandar    
            Gambar VI.1 Potret aktivitas di Stasiun      Gambar VI.2 Potret aktivitas di Terminal 
                               (3 Januari 2021)                                                                               (15 Juni 2021) 
           
              Gambar VI.3 Potret Nelayan yang sedang menurunkan hasil tangkapannya 
                 (17 Februari 2019) 
 
Pada Gambar dokumentasi jaringan transportasi Meizar Riza Iskandar diatas, 
ia lebih banyak mendokumentasikan aktivitas dan rutinitas masyarakat yang ada 
di jaringan transportasi tersebut. Seperti yang disebutkan dalam wawancaranya, ia 
lebih tertarik untuk mendokumentasikan objek aktivitas dan rutintas manusianya.  
Hal ini salah satu pengalaman mendokumentasikan dinamika Kota Tegal. 
Tujuannya yakni untuk menampilkan perubahan jalur transportasi di Kota Tegal 
dari waktu ke waktu. 
 Pada teori Fenomenologi Edmund Husserl (1859-1938), realitas objek 
tidak bisa dilepaskan dari kehidupan sehari-hari subjek yang menampakan diri 





tampak.  Di mana segala tirai yang memisahkan manusia dengan realitas tidak ada 
lagi, dengan begitu realitas itu sendiri tampak bagi manusia. Jadi untuk merekam 
realitas yang tampak dapat menggunakan dengan pendekatan Street Photography. 
Seperti halnya yang dikatakan oleh Meizar Riza Iskandar: 
“Menurut saya street photography itu merekam aktivitas dan rutinitas 
sehari-hari dengan jujur tanpa dibuat-buat atau merekayasa objek atau 
subjek yang difoto.” 
 
Sesuai dengan teori fenomenologi Edmund Husserl (1859-1938), bahwa 
teori ini sebagai suatu cara untuk mengetahui fenomena secara mendalam. Untuk 
mengetahui secara mendalam suatu fenomena peneliti kemudian melakukan 
pendekatan secara mendalam dengan Meizar Riza Iskandar sebagai informan utama 
untuk mengetahui alasan ia mendokumentasikan jaringan transportasi di Kota 
Tegal. 
Kemudian penulis mendapati alasan Meizar Riza Iskandar dalam 
mendokumentasikan jaringan transportasi di Kota Tegal, bahwa ia ingin 
menampilkan aktivitas dan rutinitas sehari-hari penduduk Kota Tegal. Menurutnya 
di Kota Tegal ada 3 lokasi yang menjadi titik lokasi ia memotret yaitu di terminal, 
stasiun, serta pelabuhan karena menurutnya di 3 lokasi tersebut terdapat aktivitas 
dinamis masyarakat Kota Tegal.  Aktivitas dinamis yang dimaksud oleh Meizar 
Riza Iskandar adalah aktivitas urbanisasi, yang menyebutkan bahwa 3 lokasi yang 
difoto Meizar Riza Iskandar adalah titik dimana terdapat aktivitas pulang dan pergi 
dari kegiatan sehari-hari. Apakah itu dari berkegiatan ekomoni, kaya kantoran 
maupun aktivitas rutin kehidupan sehari-hari orang yang menggantungkan hidup 





terminal karena Covid-19 atau aktivas yang menjadi sepi karena Pandemi Covid-
19 dari sinilah studi fenomenologi seorang fotografer diuji bagaimana kepekaannya 
dalam memfoto dan mengamati aktivitas di 3 titik jaringan transportasi di Kota 
Tegal. Hal ini seperti apa yang Meizar Riza Iskandar sampaikan, bahwa:  
“Untuk alasan jaringan transportasi saya itu ingin menampilkan 
aktivitas sehari-hari penduduk Kota Tegal, terutama di terminal, 
stasiun, dan Pelabuhan. Karena menurut saya di tiga lokasi tersebut 
adalah aktivitas dinamis masyarakat Kota Tegal ada, yang mungkin 
ada momen-momen yang tidak terduga. Misal di terminal ada orang 
yang meninggal karena covid itu bisa saja terjadi, atau mungkin karena 
covid aktivitas di terminal jadi sepi karena berlakunya kebijakan 
pemerintah seperti ppkm, lockdown dan lain sebagainya.” 
 
Berbeda dengan informan lainnya saat mendokumentasikan dinamika 
Kota Tegal yang mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dengan objek yang 
mereka foto, Meizar Riza Iskandar mengaku tidak ada kesulitan dalam 
berkomunikasi dengan objek yang ia foto.  Ia mengaku bahwa setiap ia memegang 
kamera, orang-orang lokal justru merasa senang dan ada juga yang narsis sampai 
maksa-maksa untuk difoto, menurutnya dari kita sendiri saat datang bagaimana 
seperti attitudenya atau sopan santun yang harus dijaga. Ia juga mengaku bahwa 
kesulitannya selama mendokumentasikan dinamika Kota Tegal hanya di waktu, 
karena menurutnya di Kota Tegal setiap malam pasti kotanya sepi, jadi ia jarang 
untuk memotret di malam hari, menurutunya karena aktivitasnya telah sepi jadi ia 
kesulitan dalam menemukan subjek manusia yang menarik untuk difoto. Seperti 
yang ia katakana saat wawancara: 
“saat motret orang atau manusia sih kalau kesulitan dari segi 
komunikasinya sih menurut saya tidak ada, soalnya pada saat kita 
pegang kamera itu orang-orang lokal itu malah senang malah kadang 
orang-orang lokal minta di foto dan kadang juga narsis banget sampai 
maksa-maksa untuk difoto, mungkin kalau menurut saya sih dari 





sopan santunya gitu. Jadi kalau untuk kesulitannya sih paling di waktu, 
soalnya di Tegal kan kotanya kalau malam udah pasti sepi jadi saya 
jarang motret di malam hari, soalnya kan aktivitasnya sepi ya jadi sulit 
untuk menemukan subjek manusia yang menarik untuk di foto.” 
 
Informan lain seperti kedua informan kunci Gagah Prawiratama dan Ari 
Resza Fahlefi, keduanya memiliki kesulitan dalam berkomunikasi saat memotret 
subjek manusia.  Menurut Ari Resza Fahlefi, ia mengaku kesulitan berkomunikasi 
karena ia adalah orang yang susah berkomunikasi dengan orang-orang baru. 
Sedangkan Gagah Prawiratama, ia mengaku kesulitan berkomunikasi karena 
dalam memotret subjek orang yang ia temui, ia sering menemui objek yang kadang 
suka difoto serta kadang juga yang tidak mau difoto dalam arti menolak untuk 
difoto. 
Begitu juga dengan kedua informan pendukung Ferry Febriyanto dan 
Andreas Bagas Astantio, keduanya berpendapat sama yaitu kesulitan saat 
berkomunikasi dengan subjek manusia karena yang mereka sering temui adalah 
ada yang suka saat difoto dan tidak suka saat difoto atau menolak untuk difoto. 
Seperti halnya yang dikatakan Ferry Febriyanto: 
“Terkadang emang terlalu sedikit saat saya untuk berkomunikasi 
sebenarnya, ada juga saat saya berkomunikasi atau ngajak ngobrol 
orangnya lalu meminta izin moto, orangnya tidak mau di foto, itu 
sering terjadi” 
 
Dalam Street Photography pendekatan dengan subjek tidak ada pakemnya 
atau dalam arti bebas, karena Street Photography merupakan dokumentasi 
kehidupan di depan umum dengan cara yang jujur atau apa adanya.  Street 
photography menggunakan sebuah teknik fotografi dari (straight photography 





murni dari suatu hal seperti cerminan dari kondisi masyarakat. Street photography 
juga dapat menampilkan sebuah ironi atau sebaliknya hanya merupakan sebuah 
gambaran yang ada dan sedang terjadi. 
Kedua informan kunci Gagah Prawiratama dan Ari Resza Fahlefi serta 
kedua informan pendukung Ferry Febriyanto dan Andreas Bagas Astantio 
berpendapat bahwa perkembangan jaringan transportasi di Kota Tegal mengalami 
kemajuan yang sangat pesat. Menurut Gagah Prawiratama perubahan yang sangat 
pesat dari tatanan transportasi yang ada di Kota Tegal, sedangkan menurut Ari 
Resza Fahlefi yang mengalami perubahan yang sangat pesat adalah di jalur 
transportasinya, ia memberi contoh kecil yaitu sekarang sudah terbangun Jalur 
Lingkar Utara yang menghubungkan Kota Tegal dengan Kabupaten Brebes.  
      Gambar VI.4 kondisi Jalingkut sebelum direnovasi                          Gambar VI.5 kondisi Jalingkut sesudah direnovasi 
                                     (29 November 2020)                                                                                      (25 Juni 2021) 
       
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Kepekaan fenomenologi dari seorang fotografer disinipun dapat terlihat 
dalam memotret Dinimika Kota Tegal, yakni yang difotonya proses pembangunan 
Jalingkut dari awal hingga jadi. Para fotografer memamahami dalam pengalaman 
sadar mereka, bahwa dokumentasi menjadi penting sebagai arsip sejarah, termasuk 
dalam foto jalingkut. Keberedaan Jalingkut bukan sekedar jalan penghubung antar 





kemudahan bagi masyarakat dalam upaya pemenuhan aktivitas sehari-hari seperti 
ekonomi, pekerjaan, perkantoran, bahkan Pendidikan. Dan sekaligus 
memperteguh bahwa Tegal adalah kota transit tujuan Sebagian banyak orang. 
Kemudian menurut Ferry Febriyanto kemajuan yang pesat bisa dilihat dari 
akses untuk menuju suatu tujuan, menurutnya di Kota Tegal sudah lengkap, seperti 
terminal yang lumayan besar, serta stasiun kereta yang cukup besar juga Stasiun 
Kereta Api yang terpelihara rapih menjadikan mode transportasi tersebut pun 
menjadi favorit masyarakat seakan terlihat kini nyaman dan cepat dalam waktu. 
Serta menurut Andreas Bagas Astantio bahwa jaringan transportasi di Kota Tegal 
sudah mulai tertata dari waktu ke waktu, pemesanan tiket dan perkembangan 
fasilatas transportasinya sudah terjamin. Seperti halnya yang dikatakan Andreas 
Bagas Astantio: 
“Kalau menurut saya dari jaringan tranpotasi di Kota Tegal sudah 
mulai tertata dari waktu ke waktu, pemesanan tiket dan 
perkembangan fasilitas transportasinya juga sekarang sudah mulai 
terjamin kenyamanan dan keselamatannya juga.” 
 
Gambar VI.6 Potret tukang becak yang sedang membawa penumpang         Gambar VI.7 Potret Ojek Online di Kota Tegal 
                                     (16 Januari 2019)                                                                          (18 April 2021)   
     
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
“Untuk jalur tranportasi sangat pesat perubahannya, sebagai 
contoh yang pertama dulu di depan rumah saya angkot lewat terus 





berkurang, yang ke tiga ojeg online sudah masuk ke tegal yaitu pada 
tahun 2017, jelas itu membuat tranportasi tradisional tergeser.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, penulis dapat mengkaji bahwa 
jaringan transportasi di Kota Tegal yang didokumentasikan oleh informan utama 
memiliki sudut pandang yang berbeda-beda di setiap lokasi yang informan utama 
dokumentasikan.  Bisa dilihat saat di stasiun dan kedua lokasi lainnya yang 
memiliki perbedaan dalam pemilihan sudut pandang pemotretannya. Sudut 
pandang berbeda dalam memandang fenomena adalah studi yang wajar dalam 
fenomenplogi, justru itu yang peneliti tekankan dalam penelitian ini. Kemudian 
Ari Resza Fahlefi menanggapi mengenai perkembangan jaringan transportasi di 
Kota Tegal bahwa dari segi jalur tranportasi di Kota Tegal mengalami perubahan 
yang pesat, ia pun memberikan contoh yang pertama bahwa dahulu di depan 
tempat tinggalnya dilalui oleh angkotan umum sekarang sudah tidak dilalui lagi, 
yang kedua jasa becak sudah mulai terkikis, yang ketiga di Kota Tegal sudah 
masuk yang namanya tukang ojeg berbasis online, menurutnya hal itu yang 
membuat transportasi tradisional tergeser oleh perkembangan teknologi.  
  Menurut penulis sendiri sudut pandang seorang fotografer menentukan 
hasil visual yang akan tercipta, karena dalam fotografi sudut pandang fotografer 
adalah sudut pemilihan tema serta konsep foto yang akan dihasilkan nanti, jadi 
dalam fotografi ada yang namanya sudut pengambilan Gambar (angle) dan sudut 
pandang fotografer.  Untuk sudut pengambilan Gambar (angle) yaitu sudut 
fotografer dalam mengambil Gambar dengan memperhatikan posisi kamera ketika 
membidik suatu objek sedangkan untuk sudut pandang fotografer yaitu pemilihan 





Yang kedua dari sisi pengalaman informan utama dan kedua jenis 
informan lainnya, menurut penulis informan utama dengan kedua jenis informan 
lainnya memiliki perbedaan pengalaman yang sangat signifikan, bisa dilihat dari 
cara mereka berkomunikasi kepada objek yang mereka foto. Untuk informan 
utama tidak memiliki kesulitan berkomunikasi dengan objek fotonya karena ia 
lebih mengutamakan kenyamanan dan rasa aman objek yang ia foto dengan cara 
pendekatan mengajak ngobrol terlebih dahulu sebelum melakukan pemotretan, 
sedangkan untuk kedua jenis informan lainnya mengalami kesulitan saat 
berkomunikasi kepada objek yang mereka foto.  Menurut penulis pendekatan 
dengan mengajak ngobrol objek yang akan difoto sangatlah penting, karena 
dengan mengajak ngobrol objek yang akan difoto, fotografer dapat menggali lebih 
dalam informasi dari objek fotonya, seperti mengetahui nama, latar belakang, 
berbagi pengalaman, serta cerita lainnya. 
Pada model teori Fenomenologi yang dipopulerkan Edmund Husserl 
(1859-1938), dalam pengertian sederhana sesungguhnya kita pada waktu-waktu 
tertentu mempraktikan fenomenlogi dalam keseharian hidup kita.  Kita mengamati 
fenomena, kita membuka diri, kita membiarkan fenomena itu tampak pada kita, 
lalu kita memahaminya.  Kita memahaminya dalam perspektif fenomena itu 
sendiri serta bagaimana ia “bercerita” kepada kita. Kata Brouwer dalam 
Hasbiansyah. O (2005: 163), untuk meyakinkan orang atas suatu fenomena, 
seorang fenomenolog akan mengajak orang untuk menyaksikan langsung 
fenomena yang bersangkutan, atau menunjukan melalui bahasa.  Dalam fotografi, 





langsung fenomena melalui bahasa visual atau bahasa fotografi. Hal ini seperti 
yang disampaikan oleh Meizar Riza Iskandar: 
“Kalau pesan yang ingin saya sampaikan saat memotret jaringan 
transportasi itu paling tidak foto yang saya buat itu bisa 
menampilkan bahwa perubahan itu ada, karena setiap tahunnya itu 
pasti ada perubahan di jaaringan tranportasi, misal dulu di Kota 
Tegal tidak ada ojek online kemudian sekarang udah ada, terus dulu 
di Kota Tegal banyak sekali tukang becak yang mangkal terus 
sekarang sudah tergeserkan dengan adanya ojeg online, terus ini 
tren bersepeda, yang dulu belum rame sekarang dah rame banget di 
Kota Tegal.” 
 
Bahasa fotografi adalah bahasa yang menampilkan kefaktaan suatu 
keadaan, dalam bahasa fotografi orang dapat melihat langsung suatu keadaan atau 
suatu fenomena yang terjadi serta tidak hanya dari cerita atau mitos belaka.  Hal 
ini membuat bahasa fotografi menjadi bahasa yang relevan untuk dijadikan media 
oleh fotografer untuk menyampaikan pesan perubahan jaringan transportasi di 
Kota Tegal dari waktu ke waktu pada generasi yang akan datang. 
b. Pengalaman dalam mendokumentasikan Pekerja dan Pedagang 
Pengalaman yang dialami saat mendokumentasikan pekerja dan pedagang, 
Meizar Riza Iskandar memiliki kesamaan dengan kedua informan kunci Gagah 
Prawiratama dan Ari Resza Fahlefi serta dengan satu informan pendukung Ferry 
Febriyanto, yaitu keempatnya berpendapat bahwa pekerja dan pedagang yang ada 
di Kota Tegal mengalami peningkatan yang signifikan setiap tahunnya. 
Sebagaimana apa yang disampaikan Ari Resza Fahlefi bahwa: 
“Pedagang dan pekerja di Kota Tegal itu setiap tahunnya mengalami 
peningkatan, bisa kita lihat dari UMK dan UMR di Kota Tegal yang 
setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan, dari situlah banyak 
orang dari masyarakat Kota Tegal sendiri serta masyarakat sekitar 
Kota Tegal seperti dari Kabupaten Tegal, Kabupaten Brebes, dan 





segi pedagangnya juga sama, karena menurut saya Kota Tegal itu 
orang-orangnya itu suka dengan kuliner atau jajan jadi jualan 
kuliner apapun pasti laku, bisa kita lihat saja sebagai contoh kecil di 
sepanjang Jl. Kartini kita bisa jumpai pedagang-pedagang kaki lima 
yang berjualan jajanan aneka macam dan setiap saya kesitu pasti 
yang saya lihat itu sangat ramai.” 
 
Dalam pendapatanya, Ari Resza Fahlefi mengatakan bahwa peningkatan 
pekerja dan pedagang di Kota Tegal dipengaruhi dengan meningkatnya UMK serta 
UMR Kota Tegal, menurutnya dari meningkatnya UMK dan UMR ini yang 
menyebabkan masyarakat dari sekitar Kota Tegal seperti dari Kabupaten Tegal, 
Kabupaten Pemalang, dan Kabaupaten Brebes serta masyarakat kotanya sendiri 
yang mengadu nasib atau bekerja di Kota Tegal. Menurutnya masyarakat Kota 
Tegal suka akan dengan kuliner atau suka jajan jadi menurutnya jualan kuliner 
apapun di Kota Tegal pasti laku. 
Gambar VI.8 Foto pedagang tahu aci di sekitaran Jl. Pancasila (18 April 2021) 
 
                 (Sumber: Dokumentasi Ferry Febriyanto) 
Hal yang sama juga disampaikan oleh Gagah Prawiratama, bahwa pekerja 
dan pedagang di Kota Tegal mengalami peningkatan setiap tahunnya, namun 
berbeda dengan Ari Resza Fahlefi, menurut Gagah Prawiratama bahwa peningkatan 
pekerja dan pedagang di Kota Tegal bisa dilihat dari data Badan Pusat Statistika 
Kota Tegal pada bulan mei 2021 yang menyebutkan Kota Tegal mengalami inflasi 





menandakan permintaan komoditas di Kota Tegal yang meningkat, kemudian 
menurut penulis sendiri kenaikan inflasi ini mengakibatkan peluang untuk bekerja 
atau berdagang di Kota Tegal semakin menjanjikan. 
           Gambar VI.9 Gambar data dari akun instagram BPS Kota Tegal  
 
(Sumber akun instagram Badan Pusat Statistika Kota Tegal) 
“Kalau yang saya amati sebagai seorang yang sering 
mendokumentasikan Kota Tegal sih kalau menurut saya, pedagang 
dan pekerja di Kota Tegal itu setiap tahunnya mengalami 
peningkatan, seperti yang saya lihat di akun Instagram Badan Pusat 
Statistika Kota Tegal bahwa Kota Tegal itu mengalami kenaikan 
inflasi diberbagai komoditas pada bulan Mei 2021 sebesar 0,25 
persen, itu kan menandakan bahwa permintaan dari bebagai 
komoditas di Kota Tegal yang meningkat atau “banyak 
permintaan”.” 
 
Menurut Ari Resza Fahlefi Kota Tegal adalah kota satelit dari Kota 
Semarang yang menjadi Kota Pusat di Jawa Tengah, menurutnya kota satelit yaitu 
kota yang menyokong kota pusat yaitu kota yang menjadi alternatif selain kota 
pusat untuk tujuan berdagang, berwirausaha, bekerja, dan lain sebagainya. Hal ini 
seperti apa yang dikatakan Ari Resza Fahlefi bahwa: 
“Kota Tegal adalah Kota Satelit yaitu kota yang menyokong kota 
pusat, misal di jawa tengah kan pusatnya semarang nah di sekitar 
semarang kan ada kota-kota kecil atau kota satelit yang jadi 
penyokongnya, nah Kota Tegal itu adalah kota satelit yang jadi 
alternatif tujuan berbisnis, berdagang, berwirausaha, bekerja dan 
lain sebagainya, bisa kita lihat saja di Kota Tegal banyak kita jumpai 
juga UMKM dan pusat industri-industri makro maupun mikro sebagai 
contoh kecil itu di pusat industri pembuatan shuttlecook yang berada 





Tegalsari, Industri batik tegalan yang tersebar di kalinyamat dan 
kelurahan bandung, serta masih banyak lagi pusat industri yang ada 
di Kota Tegal. Jadi menurut saya Kota Tegal itu untuk pekerja dan 
berdagang itu cukup lumayan menjajikan.” 
 
Ferry Febriyanto juga memberi tanggapan bahwa pekerja dan pedagang di 
Kota Tegal cukup lumayan menjajikan, ia juga memberikan contoh dirinya sendiri 
yang berasal dari Belitung untuk bekerja dan berjualan kosmetik di Kota Tegal. 
Sebagaiman yang diungkapkan Ferry Febriyanto bahwa: 
“Menurut Saya Kota Tegal itu cukup lumayan menjanjikan yah untuk 
berdagang dan bekerja, contoh saja saya nih yang asli orang Belitung 
yang bekerja dan berjualan kosmetik disini, jadi kalau menurut saya 
cukup lumayan menjajikan.” 
 
Pengalaman yang dialami saat mendokumentasikan pekerja dan pedagang, 
Meizar Riza Iskandar memiliki kesamaan dengan kedua jenis informan lainnya. 
Mereka lebih sering mendokumentasikan pekerja-pekerja yang bekerja di lapangan 
serta pedagang yang berdagang di pasar dan pedagang kaki lima. Menurut Ari 
Resza Fahlefi bahwa di pasar memilki banyak aktivitas antara pedagang dan 
pembeli yang menurutnya tidak pernah sepi, tujuannya mendokumentasikan pasar 
karena ia ingin menggambarkan aktivitas di pasar, sedangkan untuk pekerja ia 
hanya ingin menampilkan pekerja lapangan yang ada di Kota Tegal. Sedangkan 
Gagah Prawiratama, Ferry Febriyanto, dan Andreas Bagas Astantio berpendapat 
sama seperti Ari Resza Fahlefi. Meizar Riza Iskandar juga mengutarakan bahwa 
pekerja yang ia sering dokumentasikan adalah pekerja lapangan, sedangkan untuk 
pedagang, menurutnya di pasar adalah pusat perputaran ekonomi yang membuat 
dirinya memotret pedagang dari berbagai jenis dagangannya. Hal ini seperti apa 





“Kalau pekerja yang sering saya dokumentasikan itu perkerja-
pekerja lapangan, ya seperti pekerja yang ada di pelelangan ikan, 
Pelabuhan kapal, ojeg online, sopir angkot, tukang becak, dan lain 
sebaganya. Kalau untuk pedagang itu seringnya saya motret di pasar, 
kan di pasar sebagai pusat perputaran ekonomi jadi distu saya banyak 
memotret pedagang dari berbagai jenis pedaganya.” 
 
Dokumentasi Pekerja dan Pedagang Meizar Riza Iskandar 
 Gambar VI.10 Potret pedagang dawet ayu di pasar loak Kota Tegal          Gambar VI.11 Potret pedagang Harum manis di Jl. Pancasila 
                                   (31 Desember 2020)                                                                                      (5 Januari 2021) 
             
 Gambar VI.12 Potret pekerja delman dan odong-odong yang sedang mengangkut penumpang. 
                                               (10 Januari 2020) 
 
Saat memotret pekerja dan pedagang Meizar Riza Iskandar memiliki 
kesamaan dengan satu informan pendukung Ferry Febriyanto, keduanya sama-sama 
mengajak ngobrol subjeknya terlebih dahulu sebelum memulai memotret, hal ini 
dilakukan supaya subjek yang mereka foto merasa aman dan nyaman.  Menurut 
Meizar Riza Iskandar jika tiba-tiba ia langsung memotret, hal itu akan membuat 





suatu interaksi yang ia berikan. Hal ini seperti apa yang disampaiakan Meizar Riza 
Iskandar bahwa: 
      Dokumentasi Pekerja dan Pedagang Ferry Febriyanto 
Gambar VI.13 Pekerja Delman di Jl. Pancasila                                 Gambar VI.14 Pekerja di Dok Kapal Tegalsari 
                                (10 Januari 2021)                                                                             (14 Juli 2020) 
     
Gambar VI.15 Potret tukang becak di Kota Tegal 
(12 Maret 2021) 
 
“Kalau saya pribadi kalau motret pedagang atau pekerja biasanya 
saya ngajak ngobrol dulu biar merekanya nyaman sama kita jadi nanti 
motretnya nyaman juga, misal kita tiba-tiba motret mereka terus 
merekanya jadi tidak nyaman, kan kitanya juga nanti yang gak enak, 
jadi paling tidak, ada interaksinya gitu, dan yang pastinya kita datang 
ke tempat orang ya yang ramah dan santun, insyaallah mereka juga 
pasti wellcome sama kita.” 
 
Berbeda dengan Meizar Riza Iskandar dan Ferry Febriyanto yang 
mengajak ngobrol dulu subjeknya sebelum mereka memotret, yang dilakukan 





terlebih dahulu sebelum memotret.  Menurut penulis bahwa mengajak ngobrol dan 
meminta izin adalah dua aspek yang sangat berbeda, ketika mengajak ngobrol brarti 
ada suatu interaksi pendekatan yang mendalam dengan si subjek, sedangkan untuk 
meminta izin brarti hanya mengharapkan perkenan untuk melakukan atau berbuat 
sesuatu.  
Setiap pendekatan atau meminta izin pasti ada suatu peluang yang namanya 
penolakan, dalam hal ini Meizar Riza Iskandar dan Gagah Prawiratama memiliki 
cara yang sama dalam merespon subjek yang difoto menolak. Menurut Meizar Riza 
Iskandar dan Gagah Prawiratama ketika subjek yang difoto menolak, keduanya 
akan mengahampri subjek kemudian menjelaskan alasan dan tujuan mereka 
memotretnya lalu setelah menjelaskan mereka kemudian meminta maaf dan 
menghapus fotonya. Menurut penulis bahwa komunikasi dengan subjek sangatlah 
penting, karena subjek yang difoto juga adalah manusia yang memiliki privasi dan 
mereka juga ingin dihargai serta dihormati keberadaannya, jadi ketika memotret 
subjeknya adalah manusia alangkah baiknya berkomunikasi supaya subjek merasa 
aman dan nyaman ketika difoto. 
“dulu pas saya motret di kampung bandan Jakarta, jadi subjek yang 
saya foto itu kaya tidak terima, terus dia ngomong “kalau lewat ya 
lewat saja, tidak usah foto-foto” terus respon saya ya kasih senyum 
terus saya samperin terus menjelaskan, serta disitu juga saya 
menghapus fotonya dan yang pasti saya minta maaf, terus masalah 
selesai. Dari situ saya belajar, bahwa komunikasi dan sikap kita saat 
motret di jalan itu sangat penting sekali. Jadi setelah kejadian itu saya 
kedepannya selalu menjaga yang namanya komunikasi dan sikap saat 







Pada teori fenomenologi Edmund Husserl (1859-1938) dalam jurnal 
Hasbiansyah. O (2005: 163-180) yang berjudul Pendekatan Fenomologi: Pengantar 
Praktik Penelitian dalam Ilmu Sosial dan Komunikasi, bahwa fenomenologi 
berkaitan dengan penampakan suatu objek, peristiwa, atau suatu kondisi dalam 
persepsi kita. Pengetahuan berasal dari pengalaman yang disadari dalam persepsi 
kita. Dalam hal ini, fenomenolgi membiarkan sesuatu datang mewujudkan dirinya 
sebagaimana adanya. Dengan demikian, di satu sisi, makna itu muncul dengan cara 
membiarkan realitas, fenomena, atau pengalaman itu membuka dirinya. Kemudian 
di sisi lain, makna itu muncul sebagai hasil interaksi subjek dengan fenomena yang 
dialaminya. 
Dapat diartikan bahwa pendekatan fenomenologi dalam mencari suatu 
makna foto yang tekandung dalam cerita fotografer saat memotret subjek dan 
objeknya sangat relevan. Karena dengan fenomenologi penulis berarti mencari tahu 
secara mendalam apa yang dialami fotografer saat memotret pekerja dan pedagang 
yang ada di Kota Tegal. Dalam hal ini penulis melakukan pendekatan secara 
mendalam dengan informan utama yaitu Meizar Riza Iskandar guna untuk mencari 
alasan ia memotret pekerja dan pedagang yang ada di Kota Tegal. 
Alasan Meizar Riza Iskandar mendokumentasikan pekerja dan pedagang 
di Kota Tegal yaitu ia ingin berbagi cerita mengenai pedagang dan pekerja melalui 
bahasa foto dan ia juga mengungkapkan dengan foto bahwa ia dapat membantu 
mempromosikan dagangan para pedagang serta pekerja lapangan yang ada di Kota 






“kalau untuk saya alasannya itu saya ingin bercerita mengenai 
pekerja dan pedagang mas, sekaligus saya bisa mempromosikan 
dagangan mereka atau kerjaannya ke publik mas, ya dengan fotografi 
saya bisa membantu pedagang-pedagang kecil di Kota Tegal mas. 
Kalau untuk pekerja saya hanya bisa memfoto pekerja lapangan, 
sebagai contoh tukang bejak, cukur, jasa ojek online dan lain 
sebagainya mas, biasanya saya upload foto-foto mereka di instagram 
mas.” 
 
Setiap fotografer pasti memiliki alasan atau pesan yang ingin disampaikan, 
penulis telah menanyakan kepada informan utama seperti apa yang ia katakan 
bahwa ketika ia memotret pekerja dan pedagang, ia ingin menyampaikan kepada 
pembaca fotonya nanti atau yang melihat fotonya dikemudian hari bahwa ia ingin 
menyampaikan bahwa “pekerja dan pedagang di Kota Tegal dulu seperti ini loh”.  
“Kalau untuk pesan yang ingin saya sampaikan kepada pembaca foto 
saya nanti itu paling tidak saya ingin menyampaikan pesan bahwa 
“pedagang dan pekerja di tegal seperti ini loh” untuk masa ini, misal 
foto yang saya buat ditonton oleh generasi selanjutnya, pasti akan 
menjadi sebuah sejarah, bahwa di tegal pada saat itu pedagang dan 
pekerjanya seperti itu ini loh. Ya kurang lebihnya seperti itu.” 
 
Kemudian menurut analisis peneliti bahwa Kota Tegal yang dulu dengan 
Kota Tegal yang sekarang dari sektorr pekerja dan pedagang mengalami perubahan 
yang sangat signifikan, bisa dilihat dari segi ekonomi Kota Tegal yang setiap 
tahunnya mengalami peningkatan UMK dan UMR, meningkatnya pusat industri-
industri yang ada di Kota Tegal, bertambahnya Mall yang ada di Kota Tegal, serta 
lapangan pekerjaan Ojeg Online. Hal ini juga seperti yang diungkapkan oleh Ari 
Resza Fahlefi, bahwa: 
“Menurut saya Kota Tegal mengalami perubahan perputaran ekonomi 
yang cukup pesat, maksudnya dalam arti dikatakan pesat itu tegal 
merupakan kota yang berkembang dari tahun ke tahunnya, sebagai 
contoh sekarang mall tidak hanya satu, terus Kota Tegal juga udah aktif 





tempat nongkrong, banyak café-café sekarang, dan juga banyak usaha-
usaha yang buka 24jam, serta munculnya jasa ojeg online pada tahun 
2017.” 
 
Gambar VI.16 Dokumentasi pekerja ojeg online Gojek di Kota Tegal         Gambar VI.17 Dokumentasi pekerja ojeg online Grab di Kota Tegal 
                                     (2 Januari 2019)                                                                                             (2 Oktober 2017) 
       
Sumber: Akun Instagram @gojektegalofficial   Sumber: Akun Instagram @grab_bregas 
Fenomenlogi melihat adanya kepekaan terhadap peristiwa atau fenomena 
yang terjadi dengan melihat perkembangan teknologi saat ini dengan berdirinya 
ojek online, mall, dan kemajuan lainnya, tidak luput difoto oleh seorang fotografer 
untuk mengabadikannya. 
c. Pengalaman dalam mendokumentasikan Penduduk dan Pemukiman 
Dalam penduduk dan pemukiman informan utama Meizar Riza Iskandar 
memiliki kesamaan dengan kedua informan kunci Gagah Prawiratama dan Ari 
Resza Fahlefi serta dengan satu informan pendukung Ferry Ferbriyanto, yaitu 
keempatnya berpendapat bahwa penduduk dan pemukiman di Kota Tegal memiliki 
jumlah penduduk dan pemukiman yang cukup padat. Hal ini seperti apa yang 
disampaikan Ferry Ferbriyanto bahwa: 
“Kalau menurut saya Kota Tegal dari segi penduduknya itu cukup 
lumayan padat khususnya yang tinggal di daerah pesisir pantura tuh, 









        Gambar VI.18 Potret pemukiman di Pesisir Pantura                          Gambar VI.19 Potret penduduk yang bekerja sebagai Nelayan 
                     (23 Mei 2020)                                                                                              (21 Mei 2020)  
        
Sumber: Dokumentasi Andreas Bagas Astantio 
 Pada dokumentasi Andreas Bagas Astantio melalui “drone” diatas 
mengambarkan bahwa pemukiman yang berada di pesisir Pantura Kota Tegal 
memiliki kepadatan yang cukup serta di Gambar selanjutnya menggambarkan 
penduduk Kota Tegal yang berada di daerah pesisir Pantura yang mayoritas 
berprofesi sebagai nelayan.  
 Kemudian kedua informasi kunci Gagah prawiratama dan Ari Resza Fahlefi 
berpendapat bahwa pemukiman dan penduduk di Kota Tegal dibagi menjadi dua 
golongan, yaitu golongan elit dan golongan yang terpinggirkan. Menurut mereka 
golongan elit yang tinggal di daerah Perumahan Citraland dan Perumahan Taman 
Asri sedangkan untuk pemukiman yang terpinggirkan yang tinggal daerah 
pinggiran pantai utara serta Rumah Rusunnawa yang ada di Kraton. Hal ini seperti 
yang disampaikan Ari Resza Fahlefi bahwa: 
“Kemudian dari segi pemukiman di Kota Tegal itu kalau menurut saya 
ada dua golongan yah yaitu golongan elit sama golongan menengah 
ke bawah, kalau golongan elit seperti yang tinggal di Perumahan 
Citraland dan puramahan Taman Asri, untuk golongan yang 
menengah ke bawah itu seperti yang tinggal di pesisir pantai utara 







Gambar VI.20 Potret Perumahan Citraland Kota Tegal                   Gambar VI.21 Potret pemukiman Rusunawa Kraton 
                                       (21 Juli 2021)                                                                                          (10 Juli 2021) 
      
 Sumber: www.citralandtegal.com               Sumber: www.infotegal.com  
Pengalaman yang dialami saat mendokumentasikan penduduk dan 
pemukiman, Meizar Riza Iskandar mendokumentasikan Rusunnawa dan 
pemukiman di pesisir Pantura. Menurutnya di Kota Tegal dari segi kepadatan 
penduduknya tidak terlalu padat, hanya ada di beberapa titik. Ia berpendapat bahwa 
beberapa tahun ke depan Kota Tegal akan ada lagi beberapa lagi area pemukiman 
yang berdiri. Ia juga memberikan alasannya bahwa sekarang bisa dilihat banyak 
lahan-lahan kosong yang dikavling, menurutnya 10 hingga 20 tahun lagi bakal 
nambah padat. Hal ini seperti apa yang Meizar Riza Iskandar katakan, bahwa: 
“Kalau yang saya ambil itu foto-foto seperti di rusunnawa serta 
pemukiman di pesisir pintura, dan menurut saya di Kota Tegal sendiri 
kepadatan penduduknya tidak terlalu kelihatan padat, hanya beberapa 
titik saja, seperti yang saya sebutkan diawal sebagai contohnya kalau 
untuk faktor penduduk dan pemukiman. Kemudian menurut saya untuk 
beberapa tahun ke depan mungkin di Kota Tegal akan ada beberapa 
lagi pembangunan pemukiman, seperti yang bisa kita lihat sekarang 
sudah banyak lagi lahan-lahan kosong yang di kavling, ya mungkin 10 














Dokumentasi Penduduk dan Pemukiman Meizar Riza Iskandar 
       Gambar VI.22 Potret Rusunawa Kraton                                           Gambar VI.23 Potret Rusunawa Kraton 
                                 (15 Juni 2021)                                                                                  (15 Juni 2021) 
       
 
Gambar VI.24 Kegiatan anak-anak sehari-sehari di Rusunawa Kraton 
(15 Juni 2021) 
 
 
Pada Gambar dokumentasi penduduk dan pemukiman Meizar Riza 
Iskandar, ia lebih banyak mendokumentasikan bangunan rumah susunnawa dan 
rutinitas sehari-hari anak-anak yang ada di pemukiman tersebut. Seperti yang ia 
sampaikan dalam wawancarnya bahwa kepadatan penduduk di Kota Tegal hanya 
ada di titik tertentu yang membuat dirinya untuk memilih rusunawa sebagai objek 
dan subjek foto-fotonya yang menceritakan penduduk dan pemukiman di Kota 
Tegal. Hal ini adalah salah satu pengalaman mendokumentasikan dinamika Kota 
Tegal. Tujuannya yakni untuk menampilkan perubahan penduduk dan pemukiman 






Pendekatan yang Meizar Riza Iskandar lakukan saat memotret di daerah 
pemukiman yaitu dengan meminta izin terlebih dahulu dengan orang yang menjaga 
di daerah pemukiman tersebut, menurutnya untuk pendekatan supaya lebih akrab 
dan menggali informasi yang ada, salah satu caranya ia mengajak ngobrol terlebih 
dahulu kemudian ia baru meminta izin.  Menurunya jika sudah akrab dengan 
penjaga yang ada disitu, saat ia ingin mendokumentasikan disitu lagi pasti langsung 
diizinkan karena penjaga tersebut sudah kenal maksud tujuannya datang kesitu.  
Menurut Meizar Riza Iskandar jika kita akan memotret di suatu daerah 
pemukiman yang disitu ada penjaganya atau tergolong adalah daerah kekuasaan 
orang, alangkah baiknya kita meminta izin terlebih dahulu dengan orang yang 
menjaga atau yang berkuasa disitu, supaya menghindari hal-hal yang tidak 
diinginkan seperti disamperin petugas keamanan disitu, disamperin preman yang 
punya kawasan disitu, dan lain sebagainya, karena menurut Meizar Riza Iskandar 
kita memasuki daerah kekuasaan orang lain jadi kita harus meminta izin terlebih 
dahulu, karena orang yang berkuasa disitu juga ingin dihargai, dihormati, dan 
diakui keberadaannya disitu, jadi kita wajib harus izin terlibih dahulu.  
 “Kalau saya motret di daerah pemukiman itu biasanya saya yang pasti 
harus izin dulu sama keamanan yang ada disitu, sebagai contoh saat 
saya motret di pemukiman rusunnawa yang ada di Kraton, sebelum 
saya motret pasti saya samperin dulu satpam yang ada disitu dan 
meminta izin untuk memotret terus saya ngajak ngobrol dulu sebentar 
ya untuk pendekatan agar lebih akrab, kalau udah akrab kan kalau 
saya mau motret disitu lagi pasti langsung dibolehin karena satpamnya 
kan sudah kenal saya dan tujuan saya kesitu. Jadi menurut saya jika 
kita akan memotret di suatu daerah yang ada yang orang menjaganya 
kita harus izin ke orang yang menjaganya terlebih dahulu, karena kan 
kita memasuki daerah kekuasaannya jadi ya kita harus izin dulu, 
karena itu menyangkut attitude dan sopan santun kita juga. Kemudian 
kalau untuk memotret penduduk pendekatan saya sama seperti 
memotret pedagang yang ada di pasar, yaitu ngajak ngobrol dulu 






Menurut Meizar Riza Iskandar untuk memotret penduduk, pendekatan 
yang ia gunakan sama seperti saat mendokumentasikan pedagang yang ada di pasar, 
yaitu dengan mengajak ngobrol terlebih dahulu supaya memberikan rasa aman dan 
nyaman kepada orang yang difotonya. 
Pengalaman yang berbeda dari analisis-analisis fotografer dalam 
memotret pemukiman dan penduduk didasarkan atas pengalaman dan latas 
belakang masyarakat. Pengalaman dan latar belakang dalam ilmu komunikasi 
menjadi penghubung dalam pembentukan pesan dan makna. Bahkan melalui 
fenomelogi dengan pendekatan secara mendalam dapat mengungkapkan 
pengalaman hidup seseorang. Fenomenologi menjadikan pengalaman hidup yang 
sesungguhnya sebagai data dasar realita. Serta fenomenologi berupaya 
mengungkapkan makna dari pengalaman perjalanan hidup seorang dalam 
melakukan sesuatu atau mendapatkan sesuatu.  
Sesuai dengan teori fenomenologi diatas, peneliti kemudian melakukan 
pendekatan secara mendalam dengan Meizar Riza Iskandar sebagai informan utama 
untuk mengetahui alasan ia mendokumentasikan penduduk dan pemukiman di Kota 
Tegal. 
Melalui fenomenologi Meizar Riza Iskandar juga berusaha 
mengungkapkan pengalaman dan latar belakang hidupnya yang dituangkan melalui 
foto pemukiman dan penduduk. Dalam mendokumentasikan pemukiman dan 
penduk alasan Meizar Riza Iskandar yaitu ia ingin menampilkan kondisi 
pemukiman yang ada di Kota Tegal kepada pembaca fotonya nanti. Seperti saat ia 
mendokumentasikan Pemukiman Rusunnawa Kraton Kota Tegal, bahwa saat ia 





dengan bahasa visual, menurutnya bangunan Rusunnawa yang warna-warni seperti 
pelangi menggambarkan keberagaman suku atau kepercayaan yang menetap di 
Rununawa, kemudian saat ia memotret ketidakteraturan penduduk Rusunawa saat 
menjemur pakain yang merusak pemandangan pemukiman tersebut, serta di 
Rusunawa juga ada anak kecil bermain, menurutnya ia ingin menceritakan 
keceriaan anak-anak yang ada di Rusunawa saat bermain walau lingkungannya 
yang terbilang sangat terbatas. Hal ini seperti apa yang ia katakan: 
“alasan saya kenapa mendokumentasikan penduduk dan pemukiman 
di Kota Tegal yaitu saya ingin menampilkan apa yang terjadi di 
pemukiman tersebut kepada pembaca foto saya, sebagai contoh saat 
saya mendokumentasikan rusunawa kraton, disitu saya ingin 
menampilkan kondisi di rusunnawa tersebut, misal bangunannya yang 
warna-warni kaya Pelangi itu kan menggambarkan keberagaman suku 
atau kepercayaan yang tinggal disitu, terus saya memotret 
kesemrawudan saat menjemur pakain yang merusak pemandangan 
pemukiman tersebut, serta disitu juga ada anak kecil bermain, nah 
disitu saya ingin menceritakan keceriaan anak-anak disitu saat 
bermain walau lingkungannya terbatas.” 
 
Menurut Littlejohn dan kawan-kawan dalam Hasbiansyah. O (2005: 166), 
fenomenologi berkaitan dengan penampakan suatu objek, peristiwa, atau suatu 
kondisi dalam persepsi kita. Pengetahuan berasal dari pengalaman yang disadari 
dalam persepsi kita. Dalam hal ini, fenomenologi berarti membiarkan sesuatu 
datang mewujudkan dirinya sebagaimana adanya. Dengan demikian makna itu 
muncul dengan cara membiarlan realitas/fenomena/pengalaman itu membuka 
dirinya sendiri.  
Dalam street photography, foto yang diambil oleh fotografer 
menggambarkan kondisi dengan apa adanya atau menampilkan kejujuran suatu 
keadaan atau menampilkan peristiwa yang terjadi dengan meminimalkan 





jalanan selain mendokumentasikan kota dari sudut pandang fotografer yang akan 
menghasilkan sudut pandang yang unik, fotografi jalanan juga memiliki kebebasan 
merekam dan melihat kota dengan sudut pandangnya masing-masing.  
Mengamati adalah hal sangat penting dilakukan dalam fotografi jalanan, 
karena fotografi jalanan sesuai dengan sifatnya yaitu merekam momen atau objek 
yang terpilih dengan paradigma estetis visual, maka selain pemilihan objek foto 
yang menarik, momen yang tepat juga dibantu aspek teknis kemampuan kamera, 
kemudian kemampuan mengamati dan melihat yang “biasa” menjadi memiliki nilai 
“luar biasa” adalah menjadi nilai lebih dalam fotografi jalanan.  
             Gambar VI.25 Gedung SCS sebelum direnovasi                                Gambar VI.26 Dokumentasi Gedung SCS saat direnovasi 
                      (19 Juli 2020)             (14 Oktober 2020) 
    
Gambar VI.27 Gedung SCS sedudah direnovasi 
(18 April 2021) 
 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Pada Gambar diatas menunjukan bahwa perubahan dari waktu ke waktu 
di Kota Tegal mengalami perubahan yang sangat signifikan, bisa dilihat dari 





teori fenomenologi yang dipopulerkan Edmund Husserl sangat relevan untuk 
mencari pengalaman street photographer dalam mendokumentasikan dinamika 
Kota Tegal dari faktor penduduk dan pemukiman. Karena menurut penulis bahwa 
untuk mencari pengalaman tersebut peneliti membutuhkan pendekatan secara 
mendalam (wawancara mendalam) dengan mengajukan pertanyanan-pertanyaan 
yang tidak struktur kepada fotografer untuk mendapatkan data yang tidak bisa 
didapatkan dari wawancara biasa. 
Dari wawancara mendalam yang dilakukan penulis dengan fotografer 
menghasilkan suatu pengakuan dari fotografer bahwa dirinya memotret pemukiman 
dan penduduk di Kota Tegal yaitu bahwa ia ingin menyampaikan pesan untuk 
generasi selanjutanya untuk tidak pernah lupa bahwa Tegal itu dulunya banyak 
ladang, sawah, tambak, dan mungkin perkebunan yang kini telah berubah menjadi 
suatu pemukiman penduduk. Menurutnya infrastuktur di Kota Tegal dalam jangka 
waktu 10 tahun ke depan akan berdampak seperti banjir dan pencemaran 
lingkungan karena menurutnya mungkin nanti akan berkurangnya serapan air atau 
terlalu banyaknya pemukiman dan tatanan kota yang sudah berubah dratis. 
“Kalau pesan yang ingin saya sampaikan sih ketika motret penduduk 
dan pemukiman itu supaya nanti generasi penerus atau generasi 
selanjutnya itu tidak pernah lupa bahwa tegal itu dulunya banyak 
ladang, sawah, tambak, dan mungkin perkebunan, terus juga nanti 
infrastruktur di Kota Tegal nanti 10 tahun ke depan bisa jadi akan 
berdampak, ya seperti banjir atau pencemaran lingkungan karena 
mungkin nanti berkurangnya serapan air atau terlalu banyaknya 
pemukiman atau tatanan kota yang sudah berubah dratis.” 
 











              Gambar VI.28 potret tambak di pesisir pantura                                          Gambar VI.29 potret tambak di pesisir pantura   
                                         (1 Maret 2021)                                                                                               (10 Juli 2021) 
      
Sumber: Dokumentasi Andreas Bagas Astantio           Sumber: Dokumentasi www.infotegal.com 
 
d. Pengalaman dalam mendokumentasikan Urbanisasi 
Dalam urbanisasi informan utama Meizar Riza Iskandar memiliki 
kesamaan dengan kedua informan kunci Gagah prawiratama dan Ari Resza Fahlefi 
serta satu informan pendukung Ferry Ferbriyanto, keempatnya berpendapat bahwa 
Kota Tegal menjadi tempat yang menjajikan untuk berdagang, berwirasusaha, dan 
bekerja. Hal ini seperti apa yang disampaikan Ari Resza Fahlefi, bahwa: 
“Tegal itu adalah Kota satelit, yaitu kota yang menyokong kota pusat, 
misal di jawa tengah kan pusatnya semarang nah di sekitar semarang 
kan ada kota-kota kecil atau kota satellite sebagai penyokongnya, nah 
Kota Tegal itu adalah kota satelit yang jadi tujuan seperti urbanisasi 
dari kota-kota lain, seperti untuk berdagang atau berbisnis, kerja, atau 
menempuh Pendidikan.” 
 
Menurut Ari Resza Fahlefi Kota Tegal adalah kota satelit yang menjadi 
penyokong kota pusatnya Jawa Tenga yaitu Kota Semarang. Lain halnya dengan 
pendapat Gagah prawiratama, menurutnya mengenai urbanisasi di Kota Tegal 
kebanyakan dari orang-orang sekitar Kota Tegal, karena menurut yang ia amati 
Kota Tegal hanya untuk mencari nafkah, sedangkan untuk hidup mereka lebih 






“Kalau urbanisasi di Kota Tegal, kalau menurut saya belum terlalu 
besar, kebanyakan orang-orang dari kabupaten atau sekitar Kota 
Tegal itu hanya untuk kerja atau mencari nafkah, kalau untuk hidup 
mereka lebih memilih untuk hidup di kabupaten atau sekitar Kota 
Tegal, pun kalau misalnya ada orang baru atau keluarga-keluarga 
baru yang mau beli rumah, mereka pun lebih memilih ke daerah-
daerah pendukungnya misal di mejasem atau pacul itu kan udah masuk 
kabupaten.” 
 
Sedangkan Ferry Ferbriyanto berpendapat urbanisasi di Kota Tegal 
menurutnya cukup meningkat disetiap tahunnya, karena menurutnya Kota Tegal 
cukp menjajikan untuk berwirausaha dan untuk berdagang. Ia pun memberi 
contohnya dirinya sendiri karena dirinya adalah orang Belitung yang merantau ke 
Tegal untuk bekerja dan berdagang kosmetik. Hal ini seperti yang dikatakan Ferry 
Ferbriyanto: 
“Kalau menurut saya urbanisasi di Kota Tegal itu meningkat setiap 
tahunnya, karena menurut saya Kota Tegal itu cukup menjajikan untuk 
berwirausaha atau untuk bekerja. Sebagai contoh saya sendiri yang 
dari Belitung jauh-jauh kesini untuk bekerja dan berjualan kosmetik, 
karena mungkin bos saya yang di Jakarta melihat peluang di Kota 
Tegal itu cukup menjanjikan untuk membuka cabang disini.” 
 
Pengalaman saat mendokumentasikan urbanisasi, Meizar Riza Iskandar 
mendokumentasikan aktivitas dan rutinitas sehari-hari masyarakat urban.  Yang ia 
dokumentasikan untuk menggambarkan urbanisasi di Kota Tegal meliputi aktivitas 
di pasar dan di jalur transportasi karena menurutnya di dua tempat tersebut yang 
menjadi titik perpindahan penduduk yang sering ia temui: 
“Kalau saya motret urbanisasi yang jelas meliputi masyarakat juga, 
seperti kepadatan penduduk, perpindahan penduduk juga dari desa 
menuju kota, kalau yang saya sering dokumentasikan itu seperti di 
pasar sama di jalur transportasi, karena menurut saya dua tempat 
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  Gambar VI.30 aktivitas masyarakat urban di terminal               Gambar VI.31 Suasana sepi di dalam terimanl Kota Tegal  
                                  (15 Juni 2021)                                                                                  (15 Juni 2021) 
       
Gambar VI.32 aktivitas di Pasar Pagi Kota Tegal 
(10 Februari 2019) 
 
Pada Gambar dokumentasi urbanisasi diatas, Meizar Riza Iskandar lebih 
tertarik untuk mendokumetasikan aktivitas dan rutinitas masyarakat urban yang ada 
di pasar dan terminal Kota Tegal. Dalam memotret urbanisasi pendekatan yang ia 
gunakan sama halnya saat memotret pedagang yaitu dengan mengajak ngobrol 
terlebih dahulu untuk memberikan rasa aman dan nyaman. Menurutnya karena ia 
masuk ke ruang publik yang dikelola langsung oleh swasta atau pemerintah jadi 
yang harus ia lakukan adalah dengan meminta izin terlebih dahulu dengan petugas 
yang sedang berjaga di lokasi tersebut. Setelah diizinkan untuk memotret ia 
langsung memulai pendekatan dengan subjek yang akan foto, menurutnya ia juga 





keseluruhan. Keseluruhan yang dimaksud Meizar Riza Izkandar adalah 
keseluruhan yang berarti sudut pandang secara lebih luas. Hal ini seperti apa yang 
Meizar Riza Iskandar sampaikan, bahwa: 
“Untuk memotret faktor urbanisasi pendekatan saya sama seperti saat 
memotret pedagang yaitu mengajak ngobrol terlebih dahulu untuk 
memberikan rasa aman dan nyaman, kemudian karena saya masuk ke 
ruang publik yang dikelola oleh swasta atau pemerintah seperti di 
terminal dan stasiun jadi saya yang pertama harus meminta izin 
terlebih dahulu ke petugas yang sedang menjaga, baru setelah sudah 
diizinkan saya langsung pendeketan ke subjek yang akan saya foto, tapi 
juga kadang saya mengambil secara candid saat yang saya ambil 
fotonya itu menyangkut kesuluruhan dalam arti tidak satu orang.” 
 
Hal ini juga sesuai dengan teori Fenomenologi Edmund Husserl (1859-
1938), bahwa sesuatu itu dipahami sebagai sesuatu diri sendiri atau membiarkan 
peristiwa itu bercerita kepada kita apa adanya dan membiarkan kesadaran kepada 
kita tentangnya hingga mencapai batas kesadarannya dan bahkan kesadaran yang 
lain. Melalui teori fenomenenologi penulis kemudian menggali secara lebih dalam 
apa yang dilakukan oleh Meizar Riza Iskandar dalam melakukan kegiatan memotret 
urbanisasi. 
Peniliti dalam studi fenomenologi tidak tertarik mengkaji aspek-aspek 
kausalitas dalam suatu peristiwa, tetapi berupaya menggledah tentang bagaimana 
orang melakukan sesutu pengalaman beserta makna pengalaman itu bagi dirinya. 
Dalam hal ini penulis mendapati dokumentasi urbanisasi dari Meizar Riza Izkandar 
yang penulis analisis bahwa Meizar Riza Izkandar lebih tertarik menampilkan 
aktivitas masyarakat urban yang ada di terminal. Masyarakat urban yang dimaksud 
Meizar Riza Iskandar adalah dimana aktivitas perpindahan penduduk serta proses 





terminal, Meizar Riza Izkandar lebih tertarik untuk mendokumentasikan aktivitas 
yang meliputi perputaran ekonomi, proses transit penumpang, serta aktivitas lalu-
lalang yang ada di terminal.  
“kalau untuk urbanisasi di Kota Tegal menurut saya itu yang nampak 
jelas itu di terminal, statsiun, sama di pasar. Karena menurut saya di 
tiga lokasi tersebut tempatnya perpindahan penduduk atau orang yang 
akan berjualan. Tapi untuk saat ini yang baru saya dokumentasikan itu 
yang ada di terminal, ketika di terminal itu saya mendokumentasikan 
aktivitas masyarakat urbannya misal supir angkotannya, perpindahan 
penumpang dari angkot satu ke angkot atau proses transit bus satu ke 
bus yang lainnya serta aktivitas lalu-lalang yang ada disitu. Untuk 
alasannya kenapa saya motret itu ya misal saya memotret supir 
angkotnya nih, saya ingin menceritakan apa yang dirasakan sopir 
angkot itu, misal saat sebelum pandemi penghasilannya segini terus 
saat pandemi penghasilannya menurun karena kebijakan pemerintah 
menerapkan ppkm atau lockdown. Terus disitu juga ada aktivitas 
orang dari desa yang naik angkot menuju terminal untuk berjualan di 
kota, disitu saya ingin menampilkan mereka transit untuk berjualan ke 
kota yang kata mereka cukup menjajikan, kemudian yang terakhir saya 
ingin menampilkan kondisi terminal yang sepi saat pandemi dan 
mungkin kondisi terminal yang ramai kembali saat pandemi berakhir.” 
 
Menurut analisis penulis dalam memotret di jalanan secara tidak sadar 
Meizar Riza Iskandar menerapkan pendekatan fenomonologi kepada objek fotonya 
untuk menggali informasi dan latar belakang subjek yang ia foto guna mendapati 
cerita atau caption fotonya, hal ini seperti apa yang ia ceritakan bahwa dirinya 
memulai memotret dengan melakukan pendekatan mengajak ngobrol telebih 
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    Gambar VI.33 aktivitas di Terminal Kota Tegal                    Gambar VI.34 aktivitasi di Terminal Kota Tegal 
              (15 Juni 2021)              (15 Juni 2021) 
       
Gambar VI.35 aktivitas di Terminal Kota Tegal 
(15 Juni 2021) 
 
Seperti dilihat dari dokumentasi diatas, Meizar Riza Iskandar 
menggunakan lensa jarak dekat, hal ini bisa dilihat dari jarak saat ia memotret 
orang-orang yang ada di dalam foto tersebut, bahwa menurut penulis itu diambil 
dengan jarak yang sangat dekat.  Menurut analisis penulis apa yang dilakukan 
Meizar Riza Iskandar adalah membaur dengan lingkungan yang ia kunjungi, karena 
bisa dilihat dari dokumentasi diatas terutama pada Gambar VI.34 bahwa ia sendiri 
ikut memabaur dengan si subjek serta terlihat orang yang ia foto selalu melihatkan 
senyum bahagianya, analisis penulis itu menandakan bahwa subjek yang ia foto 





Dalam memotret urbanisasi, Meizar Riza Iskandar sendiri memiliki pesan 
yang ingin ia sampaikan yaitu ia ingin menyampaikan bahwa urbanisasi di Kota 
Tegal dari tahun ke tahun mengalami perubahan. Hal ini seperti apa yang ia 
katakan, bahwa: 
“Untuk pesan yang ingin saya sampaikan dari faktor urbanisasi itu saya 
ingin menyampaikan bahwa urbanisasi di Kota Tegal pada masa tahun 
ini seperti ini loh, misal pada saat ini 2021 di masa pandemi virus 
covid19 urbanisasi di Kota Tegal mengalami penurunan atau 
sebaliknya. Jadi seperti itu.” 
 
B. Dinamika Kota Tegal Dari Mata Fotografer (Informan) 
 Sesuai dengan teori fenomenologi yang digunakan penulis, bahwa 
pendekatan secara mendalam yang bertujuan untuk mengungkapkan pengalaman 
hidup seseorang. Fenomenologi menjadikan pengalaman hidup yang sesungguhnya 
sebagai data dasar realita. Serta fenomenologi berupaya mengungkapkan makna 
dari pengalaman perjalanan hidup seorang dalam melakukan sesuatu atau 
mendapatkan sesuatu.  
Dalam poin ini penulis melakukan pendekatan secara mendalam dengan 
mewawancarai secara lebih dalam kelima informan penelitian untuk mengetahui 
alasan dan mencari kesimpulan pembahasan dari kelima informan tersebut dalam 










Tabel VI.1 Gagah Prawiratama (Informan Kunci Pertama) 
No Faktor Dinamika Kota 
Tegal 
Foto Yang Menggambarkan 
Dinamika 
Tanggapan Dari Fotografer 
1. Jaringan Transportasi Gambar VI.36 Potret Jalingkut Sebelum direnovasi 
 (29 November 2020) 
 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
Gambar VI. 37 Potret Jalingkut Setelah direnovasi 
(25 Juni 2021) 
 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
Untuk Informan Kunci Pertama, 
dalam mendokumentasikan 
jaringan transportasi ia akan 
mendokumentasikan Jalingkut 
(Jalan Lingkar Utara) karena 
menurutnya bahwa adanya 
pembangunan Jalingkut 
dikarenakan untuk meminimalisir 
kemacetan yang terjadi di jalur 
Pantura yang setiap tahunnya 
semakin tidak teraratur khususnya 
pada saat arus mudik lebaran.  Hal 
ini seperti apa yang ia katakan: 
 
“untuk memotret jaringan 
transportasi belum sempat mas, 
karena saat itu saya sibuk 
mengurus orang tua yang sedang 
sakit mas, tapi kedepannya saya 
akan memotret jalingkut karena 
menurut saya itu perlu banget 
soalnya kan itu jalingkut 
dibangun karena meminimalisir 
kemacetan di jalur Pantura yang 
setiap tahunnya bertambah 
semrawud, jadi dengan adanya 





transportasi di Kota Tegal, 
khususnya pas saat mudik 
lebaran” 
 
2. Pekerja dan Pedagang Gambar VI.38 Potret Pekerja Nelayan Yang Membawa 
Hasil Tangkapannya kepada Pengepul di TPI Tegalsari 
Kota Tegal 
 (20 November 2019) 
 
(Sumber: Dokumentasi Gagah Prawiratama) 
 
Gambar VI.39 Potret aktivitas nelayan di masa Pandemi 
Covid-19 




Alasan Gagah Prawiratama 
mendokumentasikan pekerja dan 
pedagang, bahwa menurutnya 
faktor pekerja dan pedagang 
adalah faktor yang sering ia foto 
karena faktor ini menurutnya 
sangat perlu  untuk ia 
dokumentasikan karena pasti 
dikemudian hari pasti akan 
berkembang ataupun berganti 
budaya berdagang ataupun 
pekerjanya sebagai contoh dulu 
dagang harus di pasar atau 
membuka lapak sekarang bisa 
upload di e-comerse, terus 
menurutnya dulu sebelum masa 
pandemi TPI Tegalsari sangat 
ramai, sekarang di masa pandemi 
TPI jadi sepi. Hal ini seperti apa 
yang disampaikannya: 
 
“Kalau saya motret pekerja dan 





mengabadikan budaya pedagang 
dan pekerja saat ini, pasti ya 
dikemudian hari budaya itu akan 
terus berkembang dan berganti 
karena kemjauan teknologi atau 
suatu hal yang menyebabkan 
kebijakan pemerintah diputuskan, 
ya misal saja saat pandemi covid-
19 saja ini, dulu di TPI Tegalsari 
sangat ramai sekarang jadi sepi 
karena kebijakan PPKM atau 
Lockdown, terus dulu dagang 
harus buka lapk di kios atau pasar 
sekarang bisa upload di medsos 
atau e-comerse, terus faktor ini 
mas yang sering saya foto bareng 
teman-teman.” 
 
3. Penduduk dan 
Pemukiman 
 
Gambar VI.40 Potret Pemukiman Rusunnawa Kraton 
Kota Tegal 
 (4 Maret 2020) 
 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
Gambar VI.41 Potret Pemukiman Citraland Kota Tegal
 
(Sumber: www.citraland.com) 
Untuk Gagah Prawiratama 
kedepannya akan 
mendokumentasikan dari dua 
pemukiman di Kota Tegal yang 
menurutnya cukup kontras antara 
si kaya dan si miskin, yaitu di 
pemukiman elit Citraland dan di 
pemukiman Rusunnawa Kraton 
Kota Tegal. Hal ini seperti apa 
yang ia sampaikan, bahwa: 
 
“kalau untuk pemukiman 
penduduk saya akan 
mendokumentasikan, terutama ini 
mas di pemukiman rusunawa di 
kraton sama di pemukiman elit 
citraland, karena menurut saya di 
dua lokasi itu sangat kontras 





kaya dan si miskin, mungkin kalau 
disandingan akan menarik untuk 
abadaikan” 
 
4. Urbanisasi Gambar VI.42 Kondisi Terminal Kota Tegal Sebelum 
Pandemi (19 Juni 2019) 
 
(Sumber: https://jateng.tribunnews.com) 
Gambar VI.43 Kondisi Terminal Kota Tegal saat 
Pandemi (15 Juni 2021) 
 
(Sumber: Dokumentasi Meizar Riza Iskandar) 
Untuk Gagah Prawiratama ia akan 
mendokumentasikan urbanisasi di 
Terminal Kota Tegal, karena 
menurutnya di terminal itu 
menjadi pusat perputaran 
perndindahan penduduk setiap 
hari dari desa kota untuk bekerja 
ataupun untuk berdagang, ia juga 
memberikan suatu contoh sebelum 
pandemi corona termimal itu 
sangat ramai kemudian sekarang 
jadi sepi karena adanaya lockdown 
atau larangan untuk berkrumun. 
Hal ini seperti apa yang Gagah 
Prawira katakan: 
 
“kalau saat ini saya belum ada 
dokumentasi urbanisasi di Kota 
Tegal yah mas, mungkin nanti ke 
depannya saya akan 
dokumentasikan bareng teman-
teman komunitas mas, nanti saya 
agendakan, mungkin kalau 
menurut saya yang 
menggambarkan urbanisasi di 
Kota Tegal itu di terminal yah 
mas, karena menurut saya di 





penduduk dari desa ke kota, entah 
itu untuk bekerja atau juga untuk 
berdagang ya mas, terus juga 
setiap tahunnya pasti mengalami 
perubahan ya mas, sebagai contoh 
saat ini dulu sebelum pandemi 
coronsa di terminal itu ramai 




Tebel VI.2 Ari Resza Fahlefi (Informan Kunci kedua) 





Tanggapan Dari Fotografer 
1. Jaringan Transportasi   Gambar VI.44 Sopir Angkot yang sedang 
menunggu penumpang di Jl. Pancasilla 
(16 April 2021) 
 
(Sumber: Dokumentasi Penlitian) 
 
Gambar VI.45 Potret Ojek Online yang sedang 
membawa penumpang di JL Pancasila. 
(16 April 2021) 
 
(Sumber: Dokumentasi Penlitian) 
Menurut Ari Resza Fahlefi alasan 
kenapa ia harus memotret jaringan 
transportasi karena menurutnya 
jaringan transportasi di Kota Tegal 
itu sangat pesat perkembangannya, 
ia ingin menggambarkan 
perubahan-perubahan itu dari 
waktu ke waktu, sebagai contoh 
dulu angkotan kota setiap hari 
lewat di depan rumahnya sekarang 
sudah tidak lewat, becak sudah 
mulai berkurang, masuknya ojeg 





2017, Terminal Kota Tegal yang 
sudah mengalami perpindahan dua 
kali, serta Pelabuhan ikan yang 
setiap tahun mengalami 
peningkatan kepadatan kapal 
nelayan. 
 
“alasan saya kenapa saya harus 
memotret Jaringan Transportasi 
karena menurut saya di Kota Tegal 
sangat pesat perkembangannya, 
saya ingin menampilkan 
perubahan jaringan transportasi 
dari waktu ke waktu, sebagai 
contoh dulu lewat di depan rumah 
sekarang sudah tidak lewat, becak 
sudah mulai berkurang, masuknya 
ojeg online di Kota Tegal pada 
tahun 2017, Terminal Kota Tegal 
yang sudah mengalami 
perpindahan dua kali, serta 
Pelabuhan ikan yang setiap tahun 
mengalami peningkatan kepadatan 
kapal nelayan.  
 
2. Pekerja dan Pedagang Gambar VI.46 Pedagang Buku Bekas di Sekitar 
Lampumerah Pasifik Mall. 
(25 Desember 2015) 
 
(Sumber: Dokumentasi Ari Resza Fahlefi) 
 
Dalam pekerja dan pedagang Ari 
Resza Fahlefi memiliki alesan 
bahwa pekerja dan pedagang di 
Kota Tegal itu memiliki perubahan 
budaya cara mereka berjualan atau 
bekerja, kalau dulu orang dagang 





Gambar VI.47 Pedagang online yang menjual 
dagangannya di aplikasi Gojeg. 
(27 Juli 2021) 
 
(Sumber: Dokumentasi Penlitian) 
dipasar, sekarang sudah 
dimudahkan dengan adanya 
aplikasi gojek, mereka bisa 
mendaftar jadi gofood partnernya 
gojek di apilkasi, jadi bisa jualan 
dimana saja, tidak harus 
mempunyai tempat yang strategis. 
 
“kalau alesannya saya memotret 
pedagang dan pekerja itu saya 
ingin menampilkan budaya 
berjualan dan bekerja yang ada di 
Kota Tegal ya mas, karena menurut 
saya perubahan budaya pasti ada 
karena dipengaruhi dengan 
perkembangan teknologi, kalau 
dulu orang jualan harus menyewa 
kios di lokasi yang strategis atau 
pun menyewa tempat di pasar, kini 
mereka bisa dimudahkan untuk 
berjualan karena adanya aplikasi 
gojek, mereka bisa mendaftar jadi 
gofood partnernya di aplikasi, 
terus berjualan deh, bisa di rumah 
tempat tinggal atau nyewa tempat 
yang dibilang tidak harus strategis 
mas.” 
3. Penduduk dan 
Pemukiman 
Gambar VI.48 Potret Keraiaman Penduduk Kota 
Tegal Saat Menyaksikan Festival Barongsai. 
(3 Maret 2015) 
 
(Sumber: Dokumentasi Ari Resza Fahlefi) 
 
Alasan Ari Resza Fahlefi 
mendokumentasikan penduduk dan 
pemukiman yaitu ia ingin 
menampilkan perubahan-
perubahan gaya hidup dan budaya-





Gambar VI.49 Berita tidak ada kirab perayaan imlek 
di Kota Tegal Karena Pandemi. 




Gambar VI.50 Potret perumahan Citraland Kota Tegal 




Gambar VI.51 Potret perumahan Rusunnawa Kraton 
Kota Tegal (15 Juni 2021) 
 
(Sumber: Dokumentasi Penlitian) 
 
saat ini masih dipertahankan oleh 
rakyat Tegal. Ia pun memberi 
contoh saat ia memotret festival 
barongsai saat perayaan imlek pada 
tahun 2015 terus ia bandingkan 
dengan saat ini yaitu di tahun 2021, 
yang pada tahun ini festival itu 
dilakukan di Klenteng karena masa 
pandemi. Sedangkan untuk 
pemukiman ia beralasan bahwa 
saat ia memotret pemukiman di 
Kota Tegal ia ingin menampilkan 
perbedaan pemukiman orang-
orang yang tergolong mampu sama 
orang-orang yang terbilang kurang 
mampu, ia pun memberi contoh 
pemukiman Citraland dengan 
pemukiman Rusunawa Kraton. 
 
“kalau alesan saya motret 
penduduk dan pemukiman itu yang 
pertama tempat tinggal saya disini, 
jadi saya ingin menampilkan 
perubahan-perubahan gaya hidup 
penduduk di Kota Tegal atau 
budaya-budaya di Kota Tegal yang 
sampai saat ini masih 
dipertahankan oleh rakyat tegal, 





2015 saya motret festival 
barongsai saat imlek pada saat itu, 
sekarang 2021 diadakan hanya di 
klenteng saja karena pandemi. Jadi 
kalau saya tampilkan foto festival 
barongsai pada tahun 2015 itu 
pasti rakyat tegal bakal gimana 
gitu, mungkin ada yang kangen, 
ada yang bernostalgia, dan juga 
mungkin ada yang sedih khususnya 
masyarakat yang ber ras tionghoa 
karena tahun yang sepi gak ada 
festival. Kalau untuk pemukiman 
file saya hilang mas karena hardisk 
rusak, kalau alesannya motret 
pemukiman di Kota Tegal itu satu 
ya mas ingin menampilkan 
perbedaan antara pemukiman 
orang-orang kaya sama 
pemukiman orang-orang yang 
dibilang kurang mampu, sebagai 
contohnya pemukiman di citraland 





Urbanisasi Gambar VI.52 Berita pembangunan rusunawa solusi 




Menurut Ari Resza Fahlefi untuk 
mendokumentasikan urbanisasi di 
Kota Tegal, ia ingin menampilkan 
bahwa setiap tahun lahan kosong di 
Kota Tegal itu semakin berkurang 
karena ledakan penduduk yang 
ditandai karena urbanisasi maupun 
kelahiran yang semakin meningkat 
di Kota Tegal. Hal ini seperti apa 






“alasannya itu saya ingin 
menampilkan bahwa setiap tahun 
lahan kosong di Kota Tegal itu 
semakin berkurang karena ledakan 
penduduk yang ditandai karena 
urbanisasi maupun kelahiran yang 
semakin meningkat di Kota Tegal. 
Dulu jaman walikotanya bu Sita 
ada proker pembanguna 
rusunnawa karena menurut bu Sita 
angka kepadatan atau pemukiman 
kumuh di Kota Tegal semakin 
meningkat jadi ia bangun 
Rusunnawa yang ada di Kraton.” 
 
 
Tabel VI.3 Meizar Riza Iskandar (Informan Utama) 




Tanggapan Dari Fotografer 
1. Jaringan Transportasi   Gambar VI.53 Petugas berpakaian hazmat yang 
sedang mengevakuasi seorang penumpang yang 
ditemukan meninggal di dalam bus di terminal Kota 
Tegal. 




Gambar VI.54 kondisi terminal kota di masa lockdown 
(15 Juni 2021)
 
(Sumber: Dokumentasi Meizar Riza Islandar) 
Alasan Meizar Riza Iskandar 
untuk mendokumentasikan 
jaringan transportasi di Kota 
Tegal yaitu ia ingin menampilkan 
aktivitas sehari-hari penduduk 
Kota Tegal. Menurutnya di Kota 
Tegal ada tiga lokasi yang 
menjadi titik ia memotret yaitu di 
terminal, stasiun, serta Pelabuhan 
karena menurutnya di tiga lokasi 
tersebut itu ada aktivitas dinamis 





Menurutnya dalam aktivitas 
dinamis itu ada momen-momen 
yang tidak terduga semacam 
orang yang meninggal di terminal 
karena covid atau aktivas menjadi 
sepi karena covid. 
 
“Untuk alasan saya 
mendokumentasikan jaringan 
transportasi itu saya ingin 
menampilkan aktivitas sehari-
hari penduduk Kota Tegal, 
terutama di terminal, stasiun, dan 
Pelabuhan. Karena menurut saya 
di tiga lokasi tersebut adalah 
aktivitas dinamis masyarakat 
Kota Tegal ada, yang mungkin 
ada momen-momen yang tidak 
terduga. Misal di terminal ada 
orang yang meninggal karena 
covid itu bisa saja terjadi, atau 
mungkin karena covid aktivitas di 
terminal jadi sepi karena 
berlakunya kebijakan pemerintah 
seperti ppkm, lockdown dan lain 
sebagainya.” 
 
2. Pekerja dan Pedagang  
Gambar VI.55 pedagang harus manis di Jl. Pancasila. 
(5 Januari 2021) 
 
(Sumber: Dokumentasi Meizar Riza Iskandar) 
 
Alasan Meizar Riza Iskandar 
mendokumentasikan pekerja dan 
pedagang yaitu ia ingin berbagi 
cerita mengenai pedagang dan 
pekerja melalui bahasa foto serta 





Gambar VI.56 Potret anak kecil yang sedang membawa 
harum manis bersama ayahnya. 
(18 April 2021) 
 
(Sumber: Dokumentasi Penlitian) 
 
foto ia dapat membantu 
mempromosikan dagangan para 
pedagang dan pekerja lapangan 
yang ada di Kota Tegal melalui 
postingannya di instagram. Hal ini 
seperti apa yang ia sampaikan, 
bahwa: 
 
“kalau untuk saya alasannya itu 
saya ingin bercerita mengenai 
pekerja dan pedagang mas, 
sekaligus saya bisa 
mempromosikan dagangan 
mereka atau kerjaannya ke publik 
mas, ya dengan fotografi saya 
bisa membantu pedagang-
pedagang kecil di Kota Tegal 
mas. Kalau untuk pekerja saya 
hanya bisa memfoto pekerja 
lapangan, sebagai contoh tukang 
bejak, cukur, jasa ojek online dan 
lain sebagainya mas, biasanya 
saya upload foto-foto mereka di 
instagram mas.” 
 
3. Penduduk dan 
Pemukiman 
Gambar VI.57 Potret rusunnawa Kraton Kota Tegal 
(15 Juni 2021) 
 
(Sumber: Dokumentasi Meizar Riza Iskandar) 
 
Gambar VI.58 Potret pemandangan jemuran pakaian di 
rusunawa kraton Kota Tegal. 
(15 Juni 2021) 
Dalam mendokumentasikan 
penduduk dan pemukiman Meizar 
Riza Iskandar ingin menampilkan 
kondisi pemukiman yang ada 
disitu kepada pembaca fotonya 







(Sumber: Dokumentasi Meizar Riza Iskandar) 
 
Gambar VI.59 Aktivitas anak-anak di Rusunawa 
Kraton Kota Tegal 
(15 Juni 2021) 
 
(Sumber: Dokumentasi Meizar Riza Iskandar) 
 
Pemukiman Rusunnawa Kraton 
Kota Tegal, bahwa saat disitu ia 
ingin menampilkan kondisi di 
rusunnawa tersebut, misal 
bangunannya yang warna-warni 
seperti Pelangi menurutnya 
menggambarkan keberagaman 
suku atau kepercayaan yang 
tinggal disitu, terus saat ia 
memotret ketidakteraturan saat 
menjemur pakain yang merusak 
pemandangan pemukiman 
tersebut, serta disitu juga ada anak 
kecil bermain ia ingin 
menceritakan keceriaan anak-
anak disitu saat bermain walau 
lingkungannya terbatas. 
 
“alasan saya kenapa 
mendokumentasikan penduduk 
dan pemukiman di Kota Tegal 
yaitu saya ingin menampilkan apa 
yang terjadi di pemukiman 
tersebut kepada pembaca foto 
saya, sebagai contoh saat saya 
mendokumentasikan rusunawa 
kraton, disitu saya ingin 
menampilkan kondisi di 
rusunnawa tersebut, misal 





kaya Pelangi itu kan 
menggambarkan keberagaman 
suku atau kepercayaan yang 
tinggal disitu, terus saya 
memotret kesemrawudan saat 
menjemur pakain yang merusak 
pemandangan pemukiman 
tersebut, serta disitu juga ada 
anak kecil bermain, nah disitu 
saya ingin menceritakan 
keceriaan anak-anak disitu saat 




4. Urbanisasi Gambar VI.60 Potret aktivitas masyarakat urban di 
terminal. (15 Juni 2021) 
 
(Sumber: Dokumentasi Meizar Riza Iskandar) 
 
Gambar VI.61 Potret aktivitas masyarakat urban di 
terminal. (15 Juni 2021) 
 
(Sumber: Dokumentasi Meizar Riza Iskandar) 
 
Gambar VI.62 Potret aktivitas masyarakat urban di 
terminal. (15 Juni 2021) 
 
(Sumber: Dokumentasi Meizar Riza Iskandar) 
Dalam urbanisasi Meizar Riza 
Izkandar ingin menampilkan 
aktivitas masyarakat urban yang 
ada di terminal. Karena 
menurutnya di terminal adalah 
tempat perpindahan penduduk 
serta proses transit dari satu 
wilayah ke wilayah lainnya. 
ketika di terminal ia 
mendokumentasikan aktivitas 
masyarakat urbannya seperti sopir 
angkotannya, perpindahan 
penumpang atau proses transit bus 
serta aktivitas lalu-lalang yang 
ada disitu. Untuk alasan ia 





 memotret supir angkot, ia ingin 
menceritakan apa yang dirasakan 
sopir angkot tersebut, contoh saat 
sebelum pandemi penghasilannya 
masih terbatas terus saat pandemi 
penghasilannya semakin menurun 
saat kebijakan pemerintah 
menerapkan PPKM atau 
lockdown. Terus di terminal juga 
ada aktivitas orang dari desa yang 
naik angkot menuju terminal 
untuk berjualan di kota, ia ingin 
menampilkan aktivitas mereka 
transit untuk berjualan ke kota 
yang menurut mereka cukup 
menjajikan untuk berjualan atau 
berbisnis, kemudian yang terakhir 
ia ingin menampilkan kondisi 
terminal yang sepi saat pandemi 
dan mungkin akan ramai Kembali 
setelah pandemi usai. 
 
“kalau untuk urbanisasi di Kota 
Tegal menurut saya itu yang 
nampak jelas itu di terminal, 





menurut saya di tiga lokasi 
tersebut tempatnya perpindahan 
penduduk atau orang yang akan 
berjualan. Tapi untuk saat ini 
yang baru saya dokumentasikan 
itu yang ada di terminal, ketika di 
terminal itu saya 
mendokumentasikan aktivitas 
masyarakat urbannya misal supir 
angkotannya, perpindahan 
penumpang dari angkot satu ke 
angkot atau proses transit bus 
satu ke bus yang lainnya serta 
aktivitas lalu-lalang yang ada 
disitu. Untuk alasannya kenapa 
saya motret itu ya misal saya 
memotret supir angkotnya nih, 
saya ingin menceritakan apa yang 
dirasakan sopir angkot itu, misal 
saat sebelum pandemi 
penghasilannya segini terus saat 
pandemi penghasilannya 
menurun karena kebijakan 
pemerintah menerapkan ppkm 
atau lockdown. Terus disitu juga 
ada aktivitas orang dari desa 
yang naik angkot menuju terminal 
untuk berjualan di kota, disitu 
saya ingin menampilkan mereka 
transit untuk berjualan ke kota 
yang kata mereka cukup 
menjajikan, kemudian yang 
terakhir saya ingin menampilkan 
kondisi terminal yang sepi saat 
pandemi dan mungkin kondisi 











Tabel VI.4 Fery Febriyanto (Informan Pendukung Pertama) 




Tanggapan Dari Fotografer 
1. Jaringan Transportasi   Gambar VI.63 Potret Stasiun Kota Tegal 




 Gambar VI.64 Potret Stasiun Kota Tegal 
(25 April 2021) 
 
(Sumber: Dokumentasi Ferry Febriyanto) 
 
Untuk Fery Febriyanto ia ingin 
menampilkan perubahan-
perubahan jaringan transportasi 
dari waktu ke waktu, sebagai 
contoh Stasiun Kota Tegal, 
Terminal Kota Tegal, dan 
Pelabuhan Kota Tegal. 
 
“kalau untuk jaringan 
transportasi saya ingin 
menampilkan perubahan-
perubahan jaringan transportasi 
dari waktu ke waktu mas, sebagai 
contoh statsiun, terminal, sama 
lagi Pelabuhan Kota Tegal” 
 
2. Pekerja dan Pedagang   Gambar VI.65 pedagang sandal di sekitaran Jl. 
Pancasila (20 April 2021) 
 
(Sumber: Dokumentasi Ferry Febriyanto) 
 
  Gambar VI.66 Potret pedagang di Rita Supermall 
(21Juni 2021) 
Alasan Ferry febriyanto 
mendokumentasikan pekerja dan 
pedagang yaitu ia ingin berbagi 
cerita dari pedagang dan pekerja 
yang ia foto, menurutnya setiap 








(Sumber: Akun Instagram @ritasupermalltegal) 
 
 
“alasan saya motret pekerja dan 
pedagang itu saya ingin berbagi 
cerita mas, karena menurut saya 
setiap pekerja dan pedagang 
memiliki ceritanya masing-masing 
mas, ada cerita sedih, ada juga 
cerita bahagia, semuanya bisa 
saya jumpai saat motret mas.” 
 
3. Penduduk dan 
Pemukiman 
Gambar VI.67 Potret Alun-alun Kota Sebagai Tempat 
Bermain Anak-anak Kota Tegal. 
(19 Juli 2019) 
 
(Sumber: Dokumentasi Ferry Febriyanto) 
 
Gambar VI.68 Potret Alun-alun Kota Tegal yang sudah 




Alasan Ferry Febriyanto 
mendokumentasikan penduduk 
dan pemukiman yaitu ia ingin 
menampilkan perubahan-
perubahan gaya hidup penduduk 
dari waktu ke waktu, tempat 
tinggal masyarakat, dan tempat 
masyarakat beraktivitas. 
 
“alasan saya motret penduduk dan 
pemukiman itu saya ingin 
menampilkan perubahan-
perubahan gaya hidup penduduk 
di Kota Tegal dari waktu ke waktu, 
terus juga tempat mereka 
bermukim atau tempat mereka 
beraktivitas mas. Sebagai contoh 
saya dulu motret anak-anak yang 
sedang bermain di alun-alun, 
terus kan sekarang sudah di 
renovasi dan belum dibuka untuk 
umum karena pandemi jadi anak-
anak itu tidak bisa bermain di 






4. Urbanisasi Gambar VI.69 Aktivitas di stasiun Tegal sebelum 
pandemi (4 Juli 2018) 
 
(Sumber: Dokumentasi Ferry Febriyanto) 
 
Gambar VI.70 Aktivitas yang sepi di Statisun Tegal 
karena Pandemi covid-19. 
(28 Juni 2020) 
 
(sumber: m.ayotegal.com) 
Alasan Ferry Febriyanto 
mendokumentasikan urbanisasi di 
Kota Tegal yaitu ia ingin 
mengabadikan perpindahan 
penduduk dari berbagai wilayah 
yang bertujuan ke Kota Tegal. 
Stasiun Kota Tegal adalah 
salahsatu yang ia dokumentasikan.  
 
“alasan saya motret urbanisasi sih 
saya ingin memvisualkan 
perpindahan penduduk dari 
berbagai wilayah yang menuju 
Kota Tegal, salahsatu yang saya 
dokumentasikan itu di stasiun mas. 
Karena menurut saya di stasiun itu 
setiap hari pasti ada 
pembrangkatan dan juga orang 
pulang dari wilayah lain.” 
 
 
Tabel VI.5 Andreas Bagas Astantio (Informan Pendukung Kedua) 




Tanggapan Dari Fotografer 
1. Jaringan Transportasi   Gambar VI.71 Potret suasana terminal Kota Tegal 







Alasan Andreas Bagas Astantio 
mendokumentasikan jaringan 
transportasi yaitu ia ingin 





(Sumber : www.banyumas.tribunnews.com) 
 
  Gambar VI.72 Potret terminal Kota Tegal 
(17 Juni 2021) 
 
(Sumber : Dokumentasi Andreas Bagas Astantio) 
 
yang ada di dalam jaringan 
transportasi. 
 
“alasan saya memotret jaringan 
transportasi itu saya lebih ingin 
menampilkan aktivitas dan rutinitas 
sehari-hari yang ada di jaringan 
transportasi seperti di terminal dan 
stasiun” 
2. Pekerja dan Pedagang  Gambar VI.73 Potret pedagang di alun-alun Kota 
Tegal. 
(12 April 2018) 
 
(Sumber : Dokumentasi Andreas Bagas Astantio) 
 
 
Gambar VI.74 Potret Alun-alun Kota Tegal yang sudah 
direnovasi (8 Januari 2021) 
 
(sumbe: www.panturapost.com) 
Alasan Andreas Bagas Astantio 
mendokumentasikan pekerja dan 
pedagang yaitu ia ingin bercerita 
melalui bahasa Gambar dari 
pedagang dan bekerja yang menjadi 
objek fotonya. Menurutnya setiap 
objek yang ia foto memiliki ekpresi 
wajah yang berbeda-beda. 
 
“kalau pekerja dan pedagang, 
alasan saya memotretnya sih 
sederhana ya mas, saya ingin 
bercerita melalui bahasa foto-foto 
mereka yang saya foto, karena 
menurut saya setiap pedagang atau 
pekerja yang saya foto itu memiliki 





yang sedih, marah, galak, dan lain 
sebagainya.” 
3. Penduduk dan 
Pemukiman 
Gambar VI.75 potret tambak di pesisir Pantura 
(1 Matet 2021) 
                                          
(Sumber : Dokumentasi Andreas Bagas Astantio) 
 
Gambar VI.76 Potret pemukiman penduduk di pesesi 
pantai utara  
(25 Mei 2021) 
 
(Sumber : Dokumentasi Andreas Bagas Astantio) 
 
Alasaan Andreas Bagas Astantio 
mendokumentasikan penduduk dan 
pemukiman yaitu ia ingin 
mengabadikan perubahan 
lingkungan yang terjadi di Kota 
Tegal, menurutnya perubahan lahan 
kosong yang menjadi pemukiman 
penduduk. 
 
“alasan saya memotret penduduk 
dan pemukiman sih saya ingin 
mengabadikan perubahan 
lingkungan yang terjadi di Kota 
Tegal, terutama lahan kosong yang 
menjadi suatu pemukiman 
penduduk” 
 
4. Urbanisasi Gambar VI.77 Suasana masyarakat urban di Terminal 
Kota Tegal 
(15 Juni 2021) 
 
(Sumber : Dokumentasi Meizar Riza Iskandar) 
Alasan Andreas Bagas Astantio 
mendokumentasikan urbanisasi 
yaitu ia lebih tertarik untuk 
mendokumentasikan masyarakat 
urban, salah satunya aktivitas 
masyarakat di terminal. 
Menurutnya di terminal segala 





masyarakat dari wilayah satu ke 
wilayah yang lainnyanya. 
 
“untuk urbanisasi saya akan 
mendokumentasikan masayarakat 
urban yang ada di terminal mas, 
karena menurut saya di terminal 
segala aktivitas dinamis 
perpindahan masyarakat dari 




C. Kesimpulan Pembahasan 
Tabel VI.6. Kesimpulan Pembahasan 











- Budaya berdagang 
dan bekerja 






















transportasi di Kota 
Tegal: 
- Angkotan Kota 
- Tukang Becak dan 
Driver Ojek Online 
- Terminal Kota 
- Pelabuhan Ikan 
Tegalsari 
Budaya berdagang 
dan bekerja di Kota 
Tegal: 
- Berdagang dan 
bekerja secara 
offline 
- Berdagang dan 
bekerja Online 
- Perubahan gaya 
hidup dan 
budaya-budaya 
di Kota Tegal. 
- Pemukiman 
orang mampu 
dan orang tidak 
mampu 
 




























pedagang di Kota 
Tegal, meliputi: 


















anak yang ada di 
Rusunawa 
Dokumentasi di 





- Kehidupan sosial 
masyarakat yang 










waktu ke waktu, 
meliputi: 
- Stasiun Kota Tegal 
- Terminal Kota 
Tegal 
- Pelabuhan Ikan 
Tegalsasi 







- Perubahan gaya 
hidup penduduk 









yang bertujuan ke 
Kota Tegal, meliputi 





rutinitas yang ada di 
jaringan transportasi 
- Bercerita melalui 
bahasa gambar 
- Aktivitas pekerja 
dan pedagang 


























 Sebagai pencipta karya fotografi yang sifatnya abadi, 3 jenis informan yang 
terdiri dari 2 informan kunci, 1 informan utama, serta 2 informan pendukung (Street 
photographer) melalui media fotografi ketiga jenis informan tersebut mampu 
mendokumentasikan dinamika Kota Tegal dengan perspektif dan sudut pandang 
personal masing-masing.  Sudut pandang seorang fotografer menentukan hasil 
visual yang akan tercipta, karena dalam fotografi sudut pandang fotografer adalah 
sudut pemilihan tema, konsep foto, dan cerita yang akan dihasilkan nanti.  
Foto-foto dari karya para informan juga memberikan pengertian fotografi 
yang lebih luas, bahwa genre street photography tidak hanya merekam peristiwa 
yang ada di jalanan atau tatanan kota saja, tetapi juga perjalanan kehidupan 
manusia, serta menelusuri dari berbagai sisi pergerakan dan perubahan yang ada di 
dalamnya. Di sepanjang daerah perkotaan, baik daerah jaringan transportasi, daerah 
pemukiman penduduk, juga daerah masyarakat urban, terdapat suatu kehidupan 
masyarakat yang dinamis.  Fotografi jalanan bukan hanya sekedar datang lalu 
memotret, namun harus ada pemahaman tentang teknis, pendekatan, dan 
pengamatan kepada objek yang akan difoto sehingga tahu kapan saat momen yang 







Melalui karya street photography tentang dinamika Kota Tegal, fotografer 
mengkomunikasikan hasil karya fotonya dengan potret kondisi Kota Tegal yang 
menampilkan foto apa adanya tanpa merekayasanya serta memotret dari sisi yang 
menarik seperti aktivitas dan rutinitas sehari-hari di Kota Tegal. Hasil foto tersebut 
yang kemudian merupakan visualiasasi pesan fotografer yang dikemudian hari akan 
disampaikan kepada audien atau pembaca fotonya. 
 Berdasarkan pengalaman fenomenolog dari masing-masing fotografer 
dihasilkan: 
a. Jaringan Tranportasi 
Fotografer menegaskan bahwa Kota Tegal adalah kota transit dengan 
dukungan melalui dokumentasi para fotografer di 3 titik lokasi jaringan 
transportasi di Kota Tegal (Terminal, Stasiun, dan Pelabuhan). 
b. Pekerja dan Pedagang 
Fotografer menampilkan aktivitas dan rutinitas pedagang dan pekerja serta 
para fotografer membagikan cerita dari pedagang dan pekerja melalui 
postingan di instagram. 
c. Pemukiman dan penduduk 
Dari pengamatan para fotografer pemukiman dan penduduk di Kota Tegal 
dibagi menjadi dua golongan, yaitu golongan menengah ke atas (yang 
dituangkan dari foto pemukiman Citraland) dan golongan menengah ke 









Fotografer menampilkan proses transit penduduk antar wilayah yang ada di 
terminal, menampilkan aktivitas sosial di terminal, serta menampilkan 
kondisi lingkungan yang ada di terminal. 
 
B. SARAN 
Untuk melengkapi hasil penelitian ini, perlu diajukan beberapa saran, 
yaitu: 
1. Penelitian ini membahas tentang fotografi yang didalamnya peneliti 
lebih membahas dari pengalaman para Street Photographer dalam 
mendokumentasikan dinamika Kota Tegal. Dalam penelitian ini, 
peneliti hanya terfokus pada pengalaman Street Photographer saja. 
Besar harapan, setelah penelitian ini memunculkan peneliti-peneliti 
terbaru terkait dengan dunia fotografi yang ada dikalangan masyarakat 
ataupun dikalangan profesional fotografer. 
2. Peneliti berharap supaya karya fotografi khususnya street photography 
dapat menjadikan sebuah arsip bersejarah yang bermanfaat dikemudian 
hari baik untuk penelitian, edukasi, maupun untuk arsip sejarah suatu 
kota. 
3. Dengan adanya penelitian ini, masyarakat lebih paham arti tentang 
tujuan dan fungsi street photography sebagai arsip dokumenter 
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Transkip Wawancara Informan dan Foto Bersama Informan. 
a. Informan Kunci Pertama Gagah Prawiratama 
Foto Bersama Gagah Prawiratama sebagai informan kunci pertama. 
 
Transkip Wawancara Mendalam bersama Gagah Prawiratama. 
1) Perkenalkan nama anda? 
Gagah Prawiratama 
2) Berapa usia anda? 
30 Tahun 
3) Dimana tempat tinggal anda? 
Slawi, Kabupaten Tegal 
4) Aktivitas atau pekerjaan anda? 
Fotografer Komersil 
5) Awal Motret itu mulai kapan Mas Gah? 
Kalau saya motret itu awal punya kamera yaitu pada tahun 2010 itu 







6) Kalau untuk kamera pertama apa Mas Gah? 
Kalau untuk kamera pertama saya itu Canon 1000D, yang sampai saat 
ini masih saya simpan dan masih berfungsi dengan baik. 
7) Terus untuk motret street itu tahun berapa mas? 
Sebenarnya itu kalau motret street itu sudah lama jadi kadang-kadang 
saya jalan kemana gitu ke tempat yang ingin saya foto, terus untuk 
kapan saya motret street itu pada tahun 2015. 
8) Terus awal-awal itu gimana mas bisa motret street? 
Awal-awal itu saya nganter ibu ke pasar terus saya bawa kamera terus 
iseng-iseng motret aktivitas yang ada di pasar, kemudian saat pergi 
kemana gitu saya bawa kamera terus motret yang pengen saya foto deh 
9) Kalau dari mas gagah sendiri, Street Photography itu apa mas? 
Menurut saya Street Photography itu foto di ruang publik, jadi apapun 
itu selama di ruang publik itu bisa dibilang Street Photography, Sebagai 
contoh mall, pasar, taman, alun-alun, dan lain sebagainya.  
10) Nah untuk di Tegal sendiri, genre Street Photography itu banyak 
peminatnya tidak mas?  
Sebenarnya banyak yah kaya anak-anak atau orang-orang yang baru 
punya kamera atau pengen motret pasti iseng-iseng motret di jalan 
jadikan secara tidak langsung kan dia bisa dikatakan motret di genre 
street photography kan, Cuma untuk misalnya ikut komunitas atau di 
instagram dia konsisten untuk posting karyanya kaya gitu sih di Tegal 





11) Nah kalau di tegal sendiri kan ada tuh komunitas hunting pasar 
tegal mas, kebetulan juga mas gagah kan sebagai ketuanya, untuk 
berdirinya itu tahun kapan mas gah? 
Sepertinya harus diluruskan dulu yah, mungkin disebut ketua bukan 
ketua juga mungkin lebih ke koordinator lah, karena waktu itu berdiri 
pada 2018 pada bulan agustus itu kita hunting pertama jadi itu gak 
pertama-tama banget sebenarnya, jadi sebelumnya itu ada hunting lagi 
cuma yang datang itu ada dua sampai tiga orang, nah hunting kedua 
ini lumayan ramai nih ada sekitar Sembilan sampai sepuluh orang nih 
yang ikut hunting pada saat itu di pasar trayeman, nah dari situlah 
mulailah aktif setiap minggunya. Jadi berdirinya itu tepat pada bulan 
agustus 2018, sebelumnya juga ada inisiatornya juga, inisiatornya itu 
adalah mbak Anugrah, nah mbak anugrah ini inisiatornya komunitas 
hunting pasar tegal, Cuma pada saat itu dia itu masih studi di Malang, 
jadi dia bolik-balik tegal-malang-tegal, jadi dia tidak stay disini lama, 
jadi kemudian ibaratnya dipasrahkan ke saya sampai saat ini, jadi 
istilahnya teman-teman tahunya ketuanya itu saya. 
12) Nah kalau komunitas street foto di tegal sih mas, menurut mas 
gagah ada berapa? 
Kalau menurut saya sih yah, sebenarnya komunitas fotografi di tegal itu 
ada banyak, tapi kalau untuk khusus bergenre street itu ya cuma hunting 
pasar tegal, kalau KFI setahu say aitu sebenarnya semua Genre mau 
street, portrait, model, dan lain-lain kan terserah saja, cuma kan yang 





13) Kalau Hunting Pasar Tegal sendiri, anggotanya ada berapa mas? 
Anggota hunting pasar tegal itu yang ada di grup Whaatsapp ada 60 
anggota baik yang aktif maupun yang tidak aktif. 
14) Nah kalau tujuan dan alasannya hunting pasar tegal berdiri itu apa 
mas? 
Hunting pasar tegal sendiri bendiri itu salah satunya untuk jadi 
alternatif teman-teman untuk yang pengen “motret agak lain” jadi 
komunitas di tegal dulu mungkin sempat ramai tuh pada tahun 2015-
2016 kemudian kesini-sini kurang peminatnya, nah kita hunting pasar 
tegal itu pengen ngasih alterinatif ke teman-teman barngkali pengen 
motret sambil jajan, motret sambil jalan-jalan, ayoo ikut hunting pasar 
aja. Jadi hunting pasar tegal itu konsennya itu tidak hanya motret saja, 
jadi salah satunya agenda wajibnya itu sarapan bareng, terus salah 
satu misinya hunting pasar sendirkan itu dapat ikut melestarikan 
jajanan pasar, jadi selain kita motret di pasar kita juga ikut jajan, entah 
itu serabi, getuk, kue lapis, atau kita makan soto atau kita makan apa. 
Jadi kurang lebihnya seperti itu. 
15) Nah ini mas kalau arsip-arsip fotonya itu tentang apa ajah mas? 
Kalau arsip foto dari saya pribadi sebenarnya ada beberapa misal alun-
alun Kota Tegal sebelum di renovasi saya ada cukup banyak, ada juga 
Pelabuhan perikan Kota Tegal, terus ada juga balaikota lawas tegal, 
pasar sebelum covid sampai pasar setelah covid juga kita ada. 





Dinamika Kota Tegal sendiri sebenarnya kalau kita lihat jauh ke 
belakang sih ya, ibaratnya kita tahun 2010an ke 2021 sekarang itu 
sudah sangat berubah banyak banget, contoh saja kita ambil dari segi 
transportasi dari jaman gojek masuk ke tegal itu tahun 2017, pada 
tahun 2010-2016 kan belum ada yang namanya gojek, bahwak ojek 
pangkalan juga kayanya masih jarang juga kurun waktu 2010-2016. 
Terus dari perubahan Gedung-gedung di sekitar kaya misal Gedung 
SCS itu yang di depan taman Pancasila itu kan dulu benar-banar tidal 
terawatt sekarang sudah jado objek wisata. Terus di jalan pancasilanya 
sendiri, dulu kan padat banget dan ruwed, sekarang udah rapih dan 
dibilang cukup luas. Terus tugu pancasilanya yang dulu dekat alun-
alun, sekarang dipindah di depan Gedung SCS. Kemudian dinamikanya 
sebenarnya masyarakat pun bisa jadi menyesuaikan juga, sebagai 
contoh sekarang kan banyak nih dari segi yang kaya begini dari 
perilaku masyarakat bisa dilihat dari misalnya fasilitas umum yang ada, 
misal dulu kan jarang banget cafe-cafe sekarang udah banyak banget, 
kurang lebih itu bisa mempengaruhi dinamika dalam kehidupan 
masyarakat yang biasanya kalau ningkrong paling di warteg sekarang 
sudah ganti ke café-café kan sekarang banyak banget. Terus juga 
muncul trend yang namanya angkringan, nah angkringan itu sendiri 
kan lumayan baru kalau menurut saya, jaman saya masih kuliah di 
semarang itu cuma ada disana, setelah saya pulang ke tegal, 
angkringan udah nermunculan, dulu kan tidak ada nih warung di 





sudah ada, serta disitu pun kalau teman-teman foto yah itu salah satu 
yang menarik lah buat kita. 
17) Menurut mas gagah, kepadatan di Kota Tegal itu udah padat 
banget apa gimana mas? 
Kalau menurut saya Kota Tegal sudah lumayan padat, mungkin dari 
segi penduduknya gak terlalu padat yah, tegal kan itu kotamadya dari 
situ banyak perkantoran, jadi ketika jam-jam kerja itu pasti ramai 
banget, jadi berasa ramai itu saat jam-jam kerja. Jadi kalau menurut 
saya itu kepadatan penduduk di Kota Tegal sendiri tidak terlalu padat 
tetapi padatnya karena ada perkantoran saja, jadi belum masuk 
dikategori kota yang macet atau yang bikin suntuk kecuali saat ada 
keramaian contohnya tahun baru, wah kalau itu sudah sangat macet 
sekali. 
18) Kalau dari ekonominya mas gah, apakah Kota Tegal cukup 
menjajikan untuk berdagang, bebisnis atau bekerja? 
kalau di Kota Tegal dari segi ekonominya ya sangat bagus sekali bisa 
kita buktikan dengan banyaknya usaha-usaha yang berdiri di Kota 
Tegal dan usaha-usaha yang berdiri yang asalnya dari Kota Tegal lalu 
dia berkembang, sebagainya contohnya itu dari bisnis Cafe Njajan 
Group, itu kan asalnya dari anak-anak tegal tuh sekarang sudah ada 
diamana-man di brebes ada, slawi ada, dan di pemalang ada. Dan juga 
disana ada banyak perkantoran, dan kebanyakan perkantoran di Kota 
Tegal itu sebagai kantor cabang coordinator, misalnya saja OJK 





ada yang ada hanya di Kota Tegal, terus ada Bank Indonesia, di Kota 
Pekalongan setahu saya tidak ada tapi ada di Kota Tegal. Kemudian 
kita lihat juga dari mall-mall yang berdiri dan bioskop-bioskop yang 
sudah ada di Kota Tegal sudah banyak. Jadi menurut saya 
perekonomian di Kota Tegal lumayans maju. 
19) Kalau motret pedagang dan pekerja yang jadi kendala itu apa saja 
mas? 
Kalau untuk memotret pedagang dan pekerja tantangan utamannya itu 
adalah komunikasi sama orang yang ingin kita foto atau subjek yang 
akan kita foto, itu kan jadi tantangan sendiri untuk kita jadi berani untuk 
berkomunikasi, dan masing-masing orang kan beda-beda, ada yang 
saat difoto seneng serta ada juga yang difoto itu malah marah-marah. 
20) Kalau responnya itu gimana mas kalau marah-marah gitu? 
Kalau untuk respon dari kita sih kalau orangnya minta dihapus fotonya 
ya kita hapus, kalau misalnya dia minta kita untuk pergi, kita langsung 
samperin dan minta maaf, kita hapus fotonya lalu kita pergi. Kemudian 
sebisa mungkin kita tidak ada masalah yang kita tinggalkan, jadi kita 
selesaikan masalanya baru kita minta pamit. Jadi kendalanya kalau 
menurut saya lebih ke komunikasi karena kan orang berbeda-beda. 
21) Nah ini mas, kan kalau motret kan pasti ada pesan yang ingin 
disampaikan mas, kalau pesan yang ingin disampaikan dari mas 
gagah itu apa mas? 
Salah satu yang membuat saya suka motret street itu, saya itu ingin 





tahun 2021, katakanlah 2021 kita motret di Stasiun Kota Tegal, 
diabadikan terus kita simpan, lalu kita munculkan lagi pada tahun 2035 
itu sudah pasti berbeda banget. Nah kalau menurut saya kalau misalnya 
kita motret itu kita sudah jadi bagian dari sejarah. Jadi yang saya atau 
kita ingin sampaikan itu “ini loh, dulu tuh kaya kaya gini”, bisa juga 
untuk kepentingan sesuatu misal buat Skripsi atau tesis, kita sudah 
punya data 2021 terus di 2035 kita bisa pakai lagi, contoh juga bisa 
untuk penelitian yang lainya, kan ada juga genre fotografi yang 
namanya etnofotografi “Don Hasman” nah itu kan salah satunya untuk 
penelitian juga, jadi salah satu yang saya pengen itu y aitu saya ingin 
jadi bagian sejarah dunia saja. 
22) Kalau dari pedagang dan pekerja,di Kota Tegal itu yang sering 
didokumentasikan itu apa saja mas?  
Kalau pedagang biasanya yang saya dan teman-teman dokumentasikan 
itu pedagang-pedagang yang ada di pasar pagi dan pedagang-
pedangang kakilima yang ada dipinggir Jl. A.Yani, Jl. Pancasila, Jl. P. 
Diponegoro, dan sekitar alun-alun Kota Tegal. Kalau untuk pekerja 
karena kita hunting setiap hari minggu jadi belum bisa 
mendokumentasikan para pekerja, kan di hari minggu para pekerja juga 
libur. Sebenarnya asik juga tuh kalau mbak-mbak atau mas-mas 
karyawan atau yang berbaju safari yang sedang beristirahat kita foto, 
namun karena kita juga jadwal huntingnya setaiap hari minggu jadi kita 
jarang ketemu. Jadi yang sering kita foto y aitu sih pedagang-pedagang 





pekerja yang ada di jalan juga seperti tukang becak, mas-mas ojek 
online, dan orang-orang lapangan lainnya. 
23) Nah ini mas dari faktor pemukiman, kalau di Kota Tegal itu 
kayanya ada pemukiman kalangan atas dan juga pemukiman 
kalangan bawah tidak mas? 
Kalau saya lihat itu kalau untuk pemukiman kalangan atas itu seperti  
perumahan-perumahan baru kaya di citraland terus kaya perumahan-
perumahan taman sejahtera. Terus daerah yang terpinggirkan itu atau 
pemukimana kalangan menengah ke bawah itu seperti Rusunnawa 
Kraton yang dekat jalur lingkar utara dan deket juga sama pantai, terus 
di daerah pesisir pantai utara itu juga pemukiman yang terpinggirkan 
juga sering kena banjir. 
24) Nah kalau ini ini mas dari segi urbanisasi, menurut mas gagah di 
Kota Tegal itu urbanisasinya gimana mas? 
Kalau urbanisasi di tegal kalau menurut saya belum terlalu, 
kebanyakan orang-orang dari kabupaten atau sekitar Kota Tegal itu 
hanya untuk kerja atau mencari nafkah, kalau untuk hidup mereka lebih 
memilih untuk hifup di kabupaten atau sekitar Kota Tegal, pun kalau 
misalnya ada orang baru atau keluarga-keluarga baru yang mau beli 
rumah, mereka pun lebih memilih ke daerah-daerah pendukungnya 
misal di mejasem atau pacul itu kan udah masuk kabupaten. 
25) Nah ini mas kalau biaya hidup di tegal sih mas? 
Kalau biaya hidup di Kota Tegal cukup lumayan kalau dibandingkan 





mejasem dan sekitarnya tetapi udah di Slawi, Adiwerna, dan sekitarnya 
itu udah beda. Yen pertama harga udah mulai beda,yang kedua itu di 
Kota Tegal itu banyak macam-macam, yang dimaksud macam-macam 
itu di Kota Tegal fasilitasnya lengkap maksudnya gak lengkap-lengkap 
banget tapi falitas di kota itu banyak jadi orang-orang yang di Kota 
Tegal itu punya keinginan untuk misalnya  kita jajan kesan, jajan kesini, 
jalan-jalan kesana, nonton bioskop, dan lain-lain. Jadi seolah-olah kita 
itu ingin ngeratain ata nyobain yang di Kota Tegal, jadi bukannya yang 
ada di Kabupaten dan di Kota itu harganya beda banget tapi lebih 
kebiasaannya beda atau gaya hidupnya beda, kalau misal kita hidup di 
Slawi ingin nonton bioskop terus ingin nonton dimana? Di slawi ikan 
tidak ada, jadi larinya ke Tegal. 
26) Nah ini mas kalau motret street mas, biasanya mas gagah pake 
kamera apa? Dari awal motret street sampe sekarang mas. 
Kalau street yah, yang sering akhir-akhir ini saya pakai itu kamera 
miroles sony A6300, kalau yang awal-awal motret street itu saya pakai 
Canon 1000D, terus yang kedua saya pakai Canon 60D, Terus yang 
ketiga itu Sony A6000, Terus yang ke empat tadi sony A6300. Jadi ke 
empat kamera tersebut yang saya pakai untuk nyetreet. 
27) Nah ini mas, dari faktor-faktor yang disebutkan diatas, paling sulit 
itu motret apa mas? 
Kalau menurut saya paling sulit itu motret orang, kenapa itu sulit, 
karena kita harus tahu etika-ekika yang berlaku, jadi tidak boleh kan 





orang yang kita foto itu tidak tahu, jangan sampai nanti tiba-tiba ada 
yang komen di instgram “wah ini bapak saya” “wah ini ibunya saya” 
kalau kita lagi beruntung orang yang komen itu tidak 
mempermasalahkan, coba kalau mempermasalahkan bisa kena 
urusahan sama yang berwajibkan kita. Misalnya kita udah izin, 
misalnya “bu saya foto yah, ibu silahkan kalau kerja gapapa, tapi saya 
izin yah nanti ibu saya foto”, jadi yang paling utama itu komunikasinya, 
tapi juga kita mau ngomong ada rasa malunya terus ada rasa gak 
enaknya, nah itu yang sulitnya. 
28) Nah ini mas, misal fotografer pemula yang ingin motret street kan 
pasti ada rasa takut tuh untuk berkomunikasi sama si subjek, itu 
gimana mas? Apa ikut komunitas atau gimana? 
Ikut komunitas kalau misal ingin mencari teman, otomatis di komunitas  
kan banyak orang-orang yang sering motret di jalanan tuh, jadi disitu 
kan publik speakingnya kita juga terlatih kalau ikut komunitas, jadi kita 
bisa belajar public speaking dari teman-teman yang sudah lama motret 
di jalan, kalau misalnya sudah berani sendirian ya silahkan, tapi kalau 
misalkan ingin banyak temennya dan banyak belajar dari orang lain ya 
ikut komunitas. 
29) Kalau dari mas gagah sendiri sih, kalau motret street itu lebih asik 
rame-rame atau sendirian mas? 
Kalau menurut saya itu tidak rame banget, jadi misalnya bertiga atau 






30) Terus alasannya apa mas? 
Jadi kalau keramean itu kadang orang yang kita foto itu terganggu, tapi 
kalau kita datang bertiga, berdua atau berlima kan itu lebih nyaman. 
Makanya saya selalu tekankan ke teman-teman hunting pasar setiap 
hunting bareng itu pasti saya bilang kalau bisa jangan bergerombol, 
kau ngegrombol takutnya ada apa-apa, mereka terganggu, lebih baik 
mencar dan dibagi-bagi, misal berdua atau bertiga, itu lebih enak. 
31) Nah ini mas, selama hunting pasar berdiri itu udah ada projek apa 
ajah mas yang sudah selesai? 
Alhamduliah kalau hunting pasar tegal itu udah pernah ngadain 
pameran terbuka waktu itu di alun-alun Kota Tegal pada tahun 2018, 
terus ngadain lomba foto bertema street fotografi pada tahun 2019, 
terus untuk challenge kecil-kecilan di instagram kita sering salah 
satunya pas idul adha 2019, kita kasih challenge ke teman-teman buat 
kirim foto terbaik suasana idul adha terus nanti kita kasih hadiahnya, 
terus yang terbaru kamerin baru selesai pas lebaran 2021, ada 
chalengenya suasana lebaran ada hadiahnya juga. 
32) Nah ini mas kan setiap komunitas kan sering bekerjasama denga 
napa gitu, kalau hunting pasar sendiri mas? 
Yang jelas itu saat lomba foto street itu kita bekerjasama dengan A.M 
Sampoerna dan disitu juga ada Kerjasama untuk ngadain pameran foto 







33) Kalau untuk harapanya hunting pasar tegal sendiri kedapannya 
mas? 
Harapannya itu untuk komunitas hunting pasar tegal semoga ini teman-
teman yang anak-anak muda ini bisa ngelanjutin dan bisa ngembangin, 
jadi gak gitu-gitu ajah. Jadi ya tidak stuck disitu-situ saja, pameran lagi, 
challenge di instagram lagi, lomba lagi, ya gak gitu- gitu saja intinya. 
Mudah-mudahan temen-temen bisa ngembangin lagi, entah itu bisa 
menjadi bisnis, entah itu jadi tempat nongkrong bareng, mudah-mudahn 
si hunting pasar jadi wadah teman-teman untuk belajar dan 
berkembang 
34) Dari faktor jaringan Transportasi mas gah, di Kota Tegal sendiri 
menurut mas gah gimana mas gah? 
Kalau menurut saya jaringan tranportasi di Kota Tegal cukup 
mengalami perkembangan yang sangat pesat yah, bisa dilihat sekarang 
Ojeg Online atau biasa yang kita sebut abang Ojol, sekarang sudah ada 
di Kota Tegal, terus sekarang juga di jalur kereta api, yang dulu kita 
harus pesan tiketnya ke biro yang bekerja sama dengan PT. KAI atau 
engga pesan langsung sama kasir yang disana, sekarang sudah bisa 
pesan melalui marketplace jadi lebih mudah. Kemudian di Kota Tegal 
sendiri kalau menurut saya mengalami perubahan dari tatanan 
transportasi juga, yang dulu saat saya masih SMA sering menjumpai 
becak-becak dipinggiran Jl, A. Yani sekarang sudah jarang saya 







35) Kemudian jalur transportasinya menurut mas gah gimana? 
Apakah ada perubahan atau tidak? 
Kalau menurut saya Jalur Transportasi di Kota Tegal juga lumayan 
mengalami perkembangan. Bisa kita lihat adanya jalur lingkar utara 
yang menghubungkan Kota Tegal dengan Kabupaten Brebes, terus 
penerapan jalur searah di Jl. A. Yani yang mengharuskan memutar ke 
alun-alun Kota Tegal, serta Jalan Pancasila yang dulu sempit dan 
dibilang gak terurus sekarang sudah mengalami pelebaran dan menjadi 
jalan yang enak dilihat. 
36) Menurut Mas Gagah, pedagang dan pekerja di Kota Tegal itu 
gimana mas? 
Kalau yang saya amati sebagai seorang yang sering 
mendokumentasikan Kota Tegal sih kalau menurut saya, pedagang dan 
pekerja di Kota Tegal itu setiap tahunnya mengalami peningkatan, 
seperti yang saya lihat di akun Instagram Badan Pusat Statistika Kota 
Tegal bahwa Kota Tegal itu mengalami kenaikan inflasi diberbagai 
komoditas pada bulan Mei 2021 sebesar 0,25 persen itu kan 
menandakan bahwa permintaan dari bebagai komoditas di Kota Tegal 
yang meningkat atau “banyak permintaan”. 
37) Untuk alasan memotret jaringan transportasi apa mas? 
“untuk memotret jaringan transportasi belum sempat mas, karena saat 
itu saya sibuk mengurus orang tua yang sedang sakit mas, tapi 





perlu banget soalnya kan itu jalingkut dibangun karena meminimalisir 
kemacetan di jalur Pantura yang setiap tahunnya bertambah semrawud, 
jadi dengan adanya Jalingkut bisa mempelancar jalur transportasi di 
Kota Tegal, khususnya pas saat mudik lebaran” 
38) Terus alasan kenapa motret pekerja dan pedagang apa mas? 
“Kalau saya motret pekerja dan pedagang itu alasannya saya ingin 
mengabadikan budaya pedagang dan pekerja saat ini, pasti ya 
dikemudian hari budaya itu akan terus berkembang dan berganti 
karena kemjauan teknologi atau suatu hal yang menyebabkan kebijakan 
pemerintah diputuskan, ya misal saja saat pandemi covid-19 saja ini, 
dulu di TPI Tegalsari sangat ramai sekarang jadi sepi karena kebijakan 
PPKM atau Lockdown, terus dulu dagang harus buka lapk di kios atau 
pasar sekarang bisa upload di medsos atau e-comerse, terus faktor ini 
mas yang sering saya foto bareng teman-teman.” 
39) Kalau alasan mendokumentasikan pemukiman dan penduduk sih 
mas? 
“kalau untuk pemukiman penduduk saya akan mendokumentasikan, 
terutama ini mas di pemukiman rusunawa di kraton sama di pemukiman 
elit citraland, karena menurut saya di dua lokasi itu sangat kontras 
sekali ya antara pemukiman si kaya dan si miskin, mungkin kalau 
disandingan akan menarik untuk abadaikan” 
40) Kalau alasan mendokumentasikan urbanisasi mas? 
“kalau saat ini saya belum ada dokumentasi urbanisasi di Kota Tegal 





teman-teman komunitas mas, nanti saya agendakan, mungkin kalau 
menurut saya yang menggambarkan urbanisasi di Kota Tegal itu di 
terminal yah mas, karena menurut saya di lokasi itu tempat 
perpindahan penduduk dari desa ke kota, entah itu untuk bekerja atau 
juga untuk berdagang ya mas, terus juga setiap tahunnya pasti 
mengalami perubahan ya mas, sebagai contoh saat ini dulu sebelum 
pandemi coronsa di terminal itu ramai banget dan sekarang jadi sepi 
banget” 
 
b. Informan Kunci Kedua Ari Rezza Fahlefi 
Foto bersama Ari Rezza Fahlefi sebagai informan kunci kedua 
 
Transkip Wawancara mendalam bersama Ari Rezza Fahlefi. 
1) Perkenalkan nama anda? 
Ari Rezza Fahlefi 






3) Dimana tempat tinggal anda? 
Tegalsari, Kota Tegal 
4) Aktivitas atau pekerjaan anda? 
Wedding Photographer 
5) Awal motret itu kapan mas? 
Awal motret itu tahun 2008. 
6) Kalau awal mulanya mas ari motret itu gimana mas?  
Jadi awal mula saya motret itu pada saat saya masih kuliah yaitu genre 
landscape fotografi atau motret pemandangan, pada genre landscape 
saya belajar memahami komposisi foto, terus saya motret model atau 
memotret beuty foto, motret model itu antara tahun 2012, sebelum 
motret model ya saya motret landscape dulu dari tahun 2008 sampai 
2010, kemudian saya sempat vakum motret 2 tahun karena kerja, yaitu 
pada tahun 2010 dan mulai akif lagi 2012. Terus di tahun 2012 itu saya 
dikenalkan motret model oleh komunitas dan dari situ saya belajar 
motret model. 
7) Terus kamera pertama itu apa mas? 
Kamera pertama saya aitu Nikon D7000. 
8) Kalau awal motret street itu kapan mas? Terus gimana mas awal 
mula motret street? 
Kalau awal motret street photography itu juga di tahun 2012, ya seperti 
keliling di tempat sekitar atau engga jalan kemana gitu yang pengen 
saya foto, ya saya kan pas itu motret sehabis pulang kerja, sekitar jam 





aktivitas disitu sama bangunan-bangunan yang menurut saya menarik 
untuk saya foto. Terus saya pas itu belum masuk komunitas fotografi 
masih individu ya juga menurut saya motretnya masih acak-acakan lah 
belum dibilang enak dilihat. 
9) Nah kalau street photography menurut mas ari gimana mas? 
Menurut saya street photography itu merekam atau memotret aktivitas 
di luar ruang pribadi kita atau memotret di ruang publik jadi ya motret 
street itu menampilkan kegiatan manusia atau bangunan-bangunan di 
luar public dengan apa adanya tanpa ada yang dibuat-buat atau 
merekayasa. Jadi definisi street photography dari setiap fotografer itu 
beda-beda, jadi menurut aku seperti itu. 
10) Kalau mas ari komunitas fotografi street yang diikuti apa ajah 
mas? 
Yang pertama pada tahun 2014 saya bergabung di komunitas FN atau 
Komunitas Fotografer Net, yaitu pada waktu itu Komunitas Fotografer 
Net ngadain hunting serentak seluruh Indonesia, jadi komuniats 
tersebut memiliki cabang di penjuru Indonesia terus ngadain hunting 
serentak, kalau tidak salah itu pada tanggal 1 november 2014 dengan 
nama eventnya FN Street Nasional. Pada event itu start point di Pasifik 
Mall terus naik angkot menuju Balaikota Lawas Tegal kemudian dari 
Balaikota Lawas jalan kaki menuju Pasifik Mall, yang saya inget itu 
saya mulai jalan untuk motret itu jam 7 pagi kemudian sampai di lokasi 
tujuan itu jam 10 pagi, terus setelah itu kita ada diskusi foto juga yang 





sharing seputar dunia street fotografi. Terus pada saat itu saya dan 
teman-teman juga ngadain pameran foto pertama di Tegal dengan tema 
Unity In Diversity secara diarartikan itu perbedaan dalam kesatuan, isi 
fotonya dari semua genre fotografi asal sesuai dengan tema, tapi untuk 
foto model itu harus terkonsep kalau tidak terkonsep ya kita tolak dan 
fotonya tidak boleh mengandung unsur sara atau unsur pornography, 
terus disitu juga ada pameran lukisan dari teman-teman kampung seni 
yang dipajang, jadi pameran tersebut kurang lebih berjalan selama satu 
bulan di pasifik mall Tegal.  Terus kedua yang saya ikuti sampai saat 
ini hunting pasar tegal, awal mulanya saya diajak teman ikut 
menghadiri pameran yang komunitas tersebut adakan di alun-alun pada 
tahun 2018, terus saya diajakin gabung ke grub whatsappnya, yaudah 
saya gabung deh, karena menurut saya hunting pasar tegal itu 
komunitas yang asik dan juga tidak adanya yang Namanya senior dan 
junior, semuanya sama-sama ingin belajar foto dan yang paling asik itu 
bisa sarapan bersama di minggu pagi karena jadwal hunting di 
komunitas tersebut di setiap minggu pagi. 
11) Kalau fokus motret street itu kapan mas? 
Kalau dari saya pribadi sih motret street itu bukan genre utama atau 
lebih tepatnya mengisi waktu luang saja, jadi dibilang fokus ya tidak 
fokus tapi dibilang tidak fokus ya motret jadi ya gitu untuk mengisi 
waktu luang. 






Yang jelas ya dari arah Pelabuhan, balai kota lawas, dari jalan A. Yani 
ke sampai ke pasar pagi, terus dari pasar pagi belok ke alun-alun Kota 
Tegal, terus di Jl. Sudirman ke Pasifik terus juga pernah masuk ke mall 
untuk memotret. 
13) Menurut mas ari, di tegal itu masyarakat urbannya atau 
kepadatannya gimana mas? 
Untuk Kota Tegal sih dibilang cukup padat, seperti contoh di daerah 
utara Kota Tegal yang dulu itu tambak sekarang sudah jadi daerah 
perumahan, kalau dilihat atau saat lewat jalur lingkar utara disebelah 
selatannya itu ada perumahan baru dan juga ada rusunnawa.  Terus 
juga Kota Tegal itu adalah Kota satelit, yaitu kota yang menyokong kota 
pusat, misal di jawa tengah kan pusatnya semarang nah di sekitar 
semarang kan ada kota-kota kecil atau kota satellite sebagai 
penyokongnya, nah Kota Tegal itu adalah kota satelit yang jadi tujuan 
seperti urbanisasi dari kota-kota lain, seperti untuk berdagang atau 
berbisnis, kerja, atau menempuh Pendidikan. 
14) Terus untuk gaya hidup masyarakat Kota Tegal menurut mas ari 
gimana? 
Kalau untuk gaya hidup di Kota Tegal itu menurut saya masih standar 
belum seperti kota-kota besar. Kalau gaya hidup luar biasakan 24 jam 
terus ada kegiatan, di tegal juga 24 jam nonstop sih Cuma tidak terlalu 
keliatan. 





Untuk jalur tranportasi sangat pesat perubahannya, sebagai contoh 
yang pertama dulu di depan rumah saya angkot lewat terus sekarang 
sudah tidak lewat, yang kedua becak sudah mulai berkurang, yang ke 
tiga ojeg online sudah masuk ke tegal yaitu pada tahun 2017, jelas itu 
membuat tranportasi tradisional tergeser, terus yang ke empat terminal 
kota sudah pindah dua kali, dulu di pom bensin yang deket karlita, terus 
pindah lagi di daerah pasfiik, terus pindah lagi di tempat yang 
sekarang. Terus kelima Pelabuhan ikan, dari tahun ke tahun mengalami 
kepadatan kapal nelayan. 
16) Nah ini mas kalau dari nelayan ikannya sendiri mas, kebanyakan 
nelayannya itu dari orang-orang tegal atau rantau mas? 
Yang jelas 90% itu orang-orang sekitar Kota Tegal khususnya orang 
muarareja. 
17) kalau motret street, mas ari itu lebih suka motret objek bangunan-
bangunan atau ke orang mas? 
atau pedagang, berhubung saya orangnya sedikit susah berkomunikasi 
saat bertemu orang-orang baru jadi teknik memotretnya ya Candid, tapi 
ada beberapa juga yang berkomunikasi itu pun kalau si subjerknya 
ngajak ngobrol dulu. 
18) Kalau motret pedagang atau pekerja itu mas ari gimana? Apa 
ngajak ngobrol dulu atau gimana? 
Kalau saya ketika motret pekerja atau pedagang, berhubung saya 





jadi teknik memotretnya ya Candid, tapi ada beberapa juga yang 
berkomunikasi itu pun kalau si subjerknya ngajak ngobrol dulu. 
19) Selama memotret street itu ada pengalaman yang tidak 
mengenakan tidak mas? Ya seperti disamperin oknum-oknum, 
atau gimana gitu mas. 
Selama saya motret street alhamdulilah belum ketemu oknum-oknum 
kaya minta uang, rokok, atau sebagainya lah tapi kalau penolakan 
untuk di foto itu sering, yang minta difoto terus ya sering, beragam-
ragam sih yah setiap subjeknya. 
20) Nah kalau si subjek menolak untuk difotonya mas? Itu mas ari 
nyikapinnya gimana? 
Kalau ditolak yaudah minggir, kalau misal subjeknya menurut saya 
menarik untuk difoto ya saya candid dari jauh, pasti setiap subjek 
memiliki batas ruang privasinya sendiri untuk difoto, mungkin tidak 
ingin di foto dari dekat. Jadi jika memang subjeknya menarik tapia tetap 
ada penolakan tapi saya ingin bener-bener memfoto subjek tersebut, ya 
jalan satu-satunya dengan candid. 
21) Kalau motret bangunan mas, itu ada izinnya tidak mas? 
Kalau motret bangunan, selama bangunan itu terbuka saya tidak harus 
izin, seperti Gedung DPRD, Kantor Pos, Lanal, dan Gedung SCS kalau 
dari luar tapi jika udah masuk itu harus izin. 
22) Kalau untuk yang sulit di foto itu apa mas selama nyetreet? 
Kalau dari saya pribadi sih tidak ada yang sulit, selama saya bisa 





23) Nah ini mas kalau motret street kan ada pesan yang ingin 
disampaikan, nah kalau mas ari sendiri motret street itu ada pesan 
yang ingin disampaikan apa gimana mas? 
Kalau untuk pesan itu pasti ada, kalau untuk saya pesan yang ingin itu 
lebih ke kondisi suatu momen yang apa adanya atau jujur tanpa di 
rekayasa, jadi apa yang saya foto ya itu yang ingin saya sampaikan 
kepada pemirsa atau pembaca foto. 
24) Kalau mas ari motret street itu lebih ke estetika atau momen apa 
adanya mas? 
Kalau saya lebih menampilkan momen apa adanya ditimbang estetika 
foto, misal yang didepan saya foto yaudah saya foto, ngapain saya 
direkayasa momennya, kan foto street itu memotret secara apa adanya 
terus juga mereka yang kita foto kan adalah orang-orang bebas dan 
notabennya bukan model juga yang kita bayar, terus juga itu adalah 
ruang pribadi mereka, kita yang masuk ke ruang pribadi mereka 
ngapain kita rekayasa, jadi kita bebaskan saja. 
25) Nah ini mas proses dinamika kota kan ada beberapa faktor yang 
mempengaruhinya salah satunya dari segi perputaran ekonomi, 
kalau untuk Kota Tegal itu mengalami perubahan tidak mas? dari 
mas ari awal motret sampai sekarang? 
Kalau untuk Kota Tegal, menurut saya Kota Tegal mengalami 
perubahan perputaran ekonomi yang cukup pesat, maksudnya dalam 
arti dikatakan pesat itu tegal merupakan kota yang berkembang dari 





terus Kota Tegal juga udah aktif 24 jam ada aktivitas tapi tegal masih 
20% - 25% lah seperti banyak tempat nongkrong, banyak café-café 
sekarang, dan juga banyak usaha-usaha yang buka 24jam, serta 
munculnya jasa ojeg online pada tahun 2017. 
26) Kalau untuk dokumentasi dari pusat-pusat ekonomi mas? Masih 
nyimpen gak mas? Ya misal di mall, pasar, atau tempat pelelangan 
ikan. 
Kalau mall sama pasar ada, masih saya simpan dengan baik di hardisk. 
Kalau untuk pelelangan ikan filenya hilang, dulu hardisknya rusak. 
27) Tahun berapa itu mas motret di mall? 
Tahun 2014 pas pameran foto, dulu kan di pasifik ada forecourt dan 
sekarang hilang, dan tempat pameran kita yang sekarang sudah hilang, 
terus sekarang di pasifik sudah tidak ada kebutuhan rumah tangga 
sekarang sudah tidak ada. 
28) Kalau untuk pekerjanya sih mas itu orang-orang diluar tegal atau 
dari orang-orang sekitar tegal? 
Setahu saya untuk yang kerja di pasifik itu rata-rata orang dari luar 
Kota Tegal. 
29) Selama mas motret street itu pake kamera apa saja mas? 
Kalau nyetreet itu kebanyakan pakai kamera handphone karena lebih 
praktis kadang juga pakai kamera DSLR, tapi lebih nyaman kalau pakai 
handphone sih karena simple, praktis, dan juga tidak terlalu 





30) Kalau menurut mas ari, di tegal itu faktor penduduk dan 
pemukimannya gimana mas? Ya misal di tegal itu kepadatannya 
padat sekali mas, terus di Kota Tegal itu pusat kepadatannya 
dimana mas? 
Kalau menurut saya itu daerah yang padat di daerah utara Kota Tegal 
tepatnya di daerah Pelabuhan atau tempat pelelangan ikan, disitu yang 
jelas padat dan juga aktivitas cukup ramai. Kemudian menurut saya 
Penduduk di Kota Tegal itu yang padat hanya di daerah daerah tertentu 
(tidak menyeluruh) daerah itu seperti yang saya sebut sebelumnya, jadi 
menurut saya penduduk di Kota Tegal belum terlalu padat. Kemudian 
dari segi pemukiman di Kota Tegal itu kalau menurut saya ada dua 
golongan yah yaitu golongan elit sama golongan menengah ke bawah, 
kalau golongan elit seperti yang tinggal di Perumahan Citraland dan 
puramahan Taman Asri, untuk golongan yang menengah ke bawah itu 
seperti yang tinggal di pesisir pantai utara sama yang tinggal di rumah 
susun yang ada di kraton. 
31) Kalau dari segi pedagang dan usaha mas, apa tegal itu menarik 
untuk orang berdagang atau usaha mas? 
Seperti yang saya pantau ya, orang madura yang merantau kesini untuk 
membuka usaha pangkas rambut dan juga buka usaha sate madura, 
terus orang padang yang membuka jasa fotocopy, kebanyak jasa 
fotocopy yang ada disini pemiliknya orang padang, terus juga Kota 
Tegal banyak investor yang menaruh sahamnya disini ya kaya semacam 





jadi pemandu lagu, itu kebanyakan dari luar Kota Tegal, terus juga 
ojol-ojol juga kebanyakan dari kabupaten tegal dan kabupaten brebes. 
32) Menurut mas ari, relevan tidak mas genre street photography 
untuk arsip dokumenter? 
Sangat Relevan, karena genre street kan memotret dengan bebas, bebas 
dalam arti motret dengan jujur dan bisa motret dimanapun, maksudnya 
misal kita motret alun-alun sekarang yang 70 tahun ke depan bakal 
beda atau yang 2 tahun lalu jelas berbeda. Ya sangat setuju sekali kalau 
fotografi street itu bisa mengarsipkan foto dokumenter. 
33) Kalau di tegal sendiri mas, menurut mas ari kayanya banyak tidak 
mas komunitas fotografi street yang ada di tegal? 
Kalau menurut saya yang aktif itu Cuma satu, yaitu komunitas hunting 
pasar tegal. Mungkin pelakunya banyak atau lebih ke individu tapi yang 
komunitas sekarang aktif ya satu iru haunting pasar tegal. Kalau di 
tegal kebanyakan komunitas fotonya itu wedding sama foto model, 
mungkin karena lebih menghasilkan si yah jadi banyak peminatnya 
disitu. 
34) Kalau menurut mas ari, foto street itu kayanya bisa menghasilkan 
tidak mas? Khususnya di Indonesia mas. 
Kalau foto street itu tergantung fotonya dimana sih, kalau nyetreet di 
daerah konflik ya bisa menghasilkan karena bisa dikirim ke media terus 
bisa juga dilombakan ke event jurnalis lepas gitu atau citizen jurnalis. 






Harapannya sering turun ke jalan dan motret apa yang menurut kita 
menarik di foto, terus disimpan dengan baik bilaperlu dicetak terus 
simpan di album foto atau engga dibikin buku foto. Karena kan definisi 
asli fotografi itu adalah dokumenter, karena menurut saya semakin 
lama usia foto semakin foto itu bermakna. Semoga di tegal banyak 
fotografer yang perduli juga tentang arsip foto tentang Kota Tegal.  
36) Ini mas dari Jalur transportasi, di Kota Tegal sendiri menurut mas 
Ari gimana? Apakah mengalami perubahan atau tidak? 
Kalau menurut saya pribadi jalur transportasi di Kota Tegal itu sangat 
mengalami perubahan disetiap tahunnya, sebagai contoh kecilnya nih 
di samping rumah saya sudah terbangun Jalur Lingkar Utara 
(Jalingkut) yang setiap hari ramai akan kendaraan besar seperti 
container, truk tronton, dan lain sebagainya, kalau dulu kan kendaraan 
besar lewatnya hanya di jalur Pantura, sekarang sudah ada dua 
piliahan yaitu mau lewat jalur Pantura atau mau lewat Jalur Lingkar 
Utara.  
37) Dari faktor pedagang dan pekerja mas, menurut mas ari pedagang 
dan pekerja di Kota Tegal gimana? 
Kalau menurut saya pedagang dan pekerja di Kota Tegal itu setiap 
tahunnya mengalami peningkatan, bisa kita lihat dari UMK dan UMR 
di Kota Tegal yang setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan, dari 
situlah banyak orang dari masyarakat Kota Tegalnya sendiri dan 
masyarakat sekitar Kota Tegal seperti dari Kabupaten Tegal, 





Tegal. Kemudian dari segi pedagangnya juga sama, karena menurut 
saya Kota Tegal itu orang-orangnya itu suka dengan kuliner atau jajan 
jadi jualan kuliner apapun pasti laku, bisa kita lihat saja sebagai contoh 
kecil di sepanjang Jl. Kartini kita bisa jumpai pedagang-pedagang kaki 
lima yang berjualan jajanan aneka macam dan setiap saya kesitu pasti 
yang saya lihat itu sangat ramai. Kemudian Kota Tegal adalah Kota 
Satelit yaitu kota yang menyokong kota pusat, misal di jawa tengah kan 
pusatnya semarang nah di sekitar semarang kan ada kota-kota kecil, 
nah Kota Tegal itu adalah kota satelit yang jadi tujuan berbisnis, 
berdagang, berwirausaha, bekerja dan lain sebagainya, bisa kita lihat 
saja di Kota Tegal banyak kita jumpai juga UMKM dan pusat industri-
industri makro maupun mikro sebagai contoh kecil itu di pusat industri 
pembuatan shuttlecook yang berada di lawatan, kemudian ada juga 
pusat industri dok kapal yang ada di Tegalsari, Industri batik tegalan 
yang tersebar di kalinyamat dan kelurahan bandung, serta masih 
banyak lagi pusat industri yang ada di Kota Tegal. Jadi menurut saya 
Kota Tegal itu untuk pekerja dan berdagang itu cukup lumayan 
menjajikan. 
38) Ini mas saat motret pedagang dan pekerja itu yang sering mas ari 
dokumentasikan itu pedagang dan pekerja apa mas? 
Kalau saya sih seringnya motretin pedagang yang ada dipasar pagi 
mas, soalnya menurut saya di pasar pagi itu banyak aktivitas pedagang 
dan pembeli yang menurut saya tak pernah sepi jadi saya motret di situ 





pekerjanya paling saya motret pekerja yang kerja di lapangan mas, 
misal tukang becak, ojeg online, supir angkot, dan lain sebagnya. 
39) Alasan kenapa motret jaringan transportasi mas? 
alasan saya kenapa saya harus memotret Jaringan Transportasi karena 
menurut saya di Kota Tegal sangat pesat perkembangannya, saya ingin 
menampilkan perubahan jaringan transportasi dari waktu ke waktu, 
sebagai contoh dulu lewat di depan rumahnya sekarang sudah tidak 
lewat, becak sudah mulai berkurang, masuknya ojeg online di Kota 
Tegal pada tahun 2017, Terminal Kota Tegal yang sudah mengalami 
perpindahan dua kali, serta Pelabuhan ikan yang setiap tahun 
mengalami peningkatan kepadatan kapan nelayan. 
40) Terus alasan kenapa motret pekerja dan pedagang apa mas? 
“kalau alesannya saya memotret pedagang dan pekerja itu saya ingin 
menampilkan budaya berjualan dan bekerja yang ada di Kota Tegal ya 
mas, karena menurut saya perubahan budaya pasti ada karena 
dipengaruhi dengan perkembangan teknologi, kalau dulu orang jualan 
harus menyewa kios di lokasi yang strategis atau pun menyewa tempat 
di pasar, kini mereka bisa dimudahkan untuk berjualan karena adanya 
aplikasi gojek, mereka bisa mendaftar jadi gofood partnernya di 
aplikasi, terus berjualan deh, bisa di rumah tempat tinggal atau nyewa 
tempat yang dibilang tidak harus strategis mas.” 






“kalau alesan saya motret penduduk dan pemukiman itu yang pertama 
tempat tinggal saya disini, jadi saya ingin menampilkan perubahan-
perubahan gaya hidup penduduk di Kota Tegal atau budaya-budaya di 
Kota Tegal yang sampai saat ini masih dipertahankan oleh rakyat tegal, 
sebagai contoh dulu pada tahun 2015 saya motret festival barongsai 
saat imlek pada saat itu, sekarang 2021 diadakan hanya di klenteng saja 
karena pandemi. Jadi kalau saya tampilkan foto festival barongsai pada 
tahun 2015 itu pasti rakyat tegal bakal gimana gitu, mungkin ada yang 
kangen, ada yang bernostalgia, dan juga mungkin ada yang sedih 
khususnya masyarakat yang ber ras tionghoa karena tahun yang sepi 
gak ada festival. Kalau untuk pemukiman file saya hilang mas karena 
hardisk rusak, kalau alesannya motret pemukiman di Kota Tegal itu 
satu ya mas ingin menampilkan perbedaan antara pemukiman orang-
orang kaya sama pemukiman orang-orang yang dibilang kurang 
mampu, sebagai contohnya pemukiman di citraland sama di pemukiman 
rusunnawa kraton.” 
42) Kalau alasan mendokumentasikan urbanisasi mas? 
“alasannya itu saya ingin menampilkan bahwa setiap tahun lahan 
kosong di Kota Tegal itu semakin berkurang karena ledakan penduduk 
yang ditandai karena urbanisasi maupun kelahiran yang semakin 
meningkat di Kota Tegal. Dulu jaman walikotanya bu Sita ada proker 
pembanguna rusunnawa karena menurut bu Sita angka kepadatan atau 
pemukiman kumuh di Kota Tegal semakin meningkat jadi ia bangun 





c. Informan Utama Meizar Riza Iskandar 
Foto bersama Meizar Riza Iskandar sebagai informan utama. 
 
Transkip Wawancara mendalam bersama Meizar Riza Iskandar. 
1) Monggo mas, bisa perkenalkan nama anda? 
Meizar Riza Iskandar 
2) Berapa usia anda? 
30 Tahun 
3) Dimana tempat tinggal anda? 
Balapulang, Kabupaten Tegal 
4) Aktivitas atau pekerjaan anda? 
Wedding Photography 
5) Awal mulai motret itu kapan mas? 
Awal saya mulai motret itu tahun 2015. 
6) Kalau awal mulanya sih mas kenapa motret? 
Awal mulanya karena saya tertarik dengan fotografi dan suka mengati 
foto-foto dokumenter punya orang serta punya teman-teman yang 
menurut saya pribadi itu sangat mempengaruhi saya, terus mendorong 
badan saya juga untuk memotret, yang jelas mendorong saya sekali 





dan benyak mempengaruhi pikiran saya, akhirnya saya mencoba untuk 
memotret, ya meski awalnya bingung ingin memotret apa di jalan, 
namun saya belajar pelan-pelan dan ternyata saya bisa. 
7) Nah ini mas awal motret itu motret genre foto apa mas? 
Sebelumnya saya motret di genre apapun, yang menurut saya menarik 
saya foto ya saya potret entah itu tumbuhan, benda, bentuk-bentuk 
geometrik, hewan, atau apaun itu yang saya suka ya saya foto, itu 
sebelum kenal genre street photography. 
8) Kalau untuk konsen motret di genre street itu kapan mas? Terus 
alasan memilih genre street photography apa mas? 
Akhir 2015, jadi awal saya mulai motret terus gak terlalu lama saya 
kenal dengan genre street photography dan mulai konsen untuk 
memotret di genre ini. Kemudian alasan saya memilih genre street itu 
karena di ruang publik atau di jalanan sendiri memiliki daya Tarik 
tersendiri bagi saya, dimana saya bisa menuangkan berbagai ide dan 
kreativitas di dalamnya. 
9) Menurut mas riza, street photography itu apa mas? 
Menurut saya street photography itu merekam aktivitas dan rutinitas 
sehari-hari dengan jujur tanpa dibuat-buat atau merekayasa objek atau 
subjek yang difoto. 
10) Kalau untuk tujuan dan manfaatnya sih mas? 
Kalau tujuannya bisa punya teman baru, keluarga baru, ketemu orang 
baru, dan yang utama tujuannya itu silahturahmi sama siapapun, jadi 





tujuannya mengamati bagaimana tatanan kota dan manusia yang ada 
di dalamnya beraktivitas atau dengan kata lain mengabadikan sebuah 
peradaban. Manfaatnya sederhana yaitu membuat orang-orang di 
sekitar kita Bahagia. 
11) Kalau motret street sih mas, biasanya rame-rame atau sendirian 
atau gimana mas? 
Kalau dulu pas awal-awal sih saya motret berame-rame, tapi setelah 
makin kesini kalau menurut saya paling asik motret di jalan itu bertiga, 
berlima, berdua, atau kadang juga sendirian. Jadi makin kesini saya 
motretnya tidak terlalu rame-rame bertiga, berdua, berlima atau 
kadang juga sendirian. Karena menurut saya makin sedikit orang yang 
motret itu makin enak motretnya, jadi kalau dulu saya masih takut atau 
mentalnya belum berani berkomuniasi jadi ya rame-rame. 
12) Menurut mas riza, relevan tidak mas? kalau genre street 
photography itu dijadikan arsip dokumenter? 
Menurut saya relevan banget, karena street photography itu bagian dari 
dokumenter. 
13) Kalau contoh-contoh foto street yang dokumenter yang kaya 
gimana mas? 
Seperti merekam aktivitas, rutinitas, ikon kota, terus juga seperti misal 
kita mengunjungi suatu acara nih semacam peringatan kemerdekaan 
Indonesia, terus kaya adat ruatan, seekah laut, sedekah bumi kaya yang 






14) Nah ini mas, mas riza kan asli tegal nih terus juga dulu sempat 
merantau juga, kalau motret tentang Kota Tegal itu mulai fokusnya 
kapan? 
Fokus motret tentang Kota Tegal itu pada tahun 2018, setelah pulang 
merantau dan tidak ke rantauan lagi. 
15) Untuk di Tegal sendiri mas, lokasi dimana saja yang sering mas riza 
dokumentasikan? 
Kalau dulu saya yang paling sering ke TPI (Tempat Pelelangan Ikan), 
karena di TPI itu banyak aktivitas yang dinamis kalau menurut saya, 
banyak orang-orang berkegiatan disana dan juga padat, terus selain itu 
di pasar juga, karena budaya kita kan di tegal sendiri masih banyak-
banya pasar-pasar tradisioanl, sayang banget kalau tidak di 
dokumentasikan kalau menurut saya, kalau di pasar sendiri kan kita 
bisa ketemu orang banyak yang menarik untuk di foto, kemudian di 
alun-alun Kota Tegal juga saya sering, karena menurut saya setiap 
tahun pasti di alun-alun itu ada perubahan, entah itu dari tata 
bangunannya, dari kebijakan pemerintah untuk alun-alun  itu sendiri, 
dan lain sebagainya, jadi menurut saya sayang juga kalau tidak 
didokumentasikan. 
16) Kalau untuk arsip dokumenternya sih mas? Masih menyimpan 
tidak mas? 






17) Nah ini mas, kan dalam dinamika kota kan ada beberapa faktor 
yang mempengaruhinya nih mas, ada faktor jaringan transportasi, 
pekerja dan pedagang, penduduk dan pemukiman, serta dari 
faktor urbanisasi mas. Mas riza ada semua mas fotonya yang 
mencakup keempat faktor tadi yang saya sebut? 
Ada semuanya, melingkupi itu semua. Kan karena setiap jalan atau 
motret di jalanan pasti melibatkan unsur-unsur yang ada, misal seperti 
bangunan, tatanan kota, masyarakat urban, orang-orang berkegiatan, 
pemukiman, transportasi, dan juga mungkin dari sisi ekonominya. 
18) Nah ini mas saya mulai dari urbanisasi, gaya hidup kan masuk juga 
dalam urbanisasi, kalau gaya hidup di Kota Tegal sendiri menurut 
mas riza gimana? 
Gaya hidup di Kota Tegal menurut saya masih dibilang cukup wajar 
belum masuk ke kategori seperti Jakarta atau kota besar lainnya. 
19) Kalau urbanisasinya sendiri, di Kota Tegal itu menurut mas riza 
gimana? 
Kalau menurut yang saya amati sih urbanisasi di Kota Tegal itu 
mengalami cukup peningkatan, terutama dari segi populasi dan 
masyarakat urbannya. Banyak masyarakat sekitar Kota Tegal seperti 
daerah kabupaten tegal, kabutapaten brebes, serta kabupaten pemalang 
yang mencari nafkah di Kota Tegal misal dari yang berdagang, buka 






20) Nah ini mas dari faktor jaringan transportasi, yang di 
dokumentasikan itu apa saja mas terus dimana saja mas? 
Yang pertama saya dokumentasikan di Stasiun, kemudian di stasiun 
saya mendokumentasikan seperti aktivitas dan rutinitas masyarakat 
sehari-hari. Yang kedua saya dokumentasikan yaitu di Pelabuhan, di 
Pelabuhan saya lebih banyak mendokumentasikan produkivitas para 
nelayan. Kemudia yang ketiga atau yang terakhir itu di Teminal, untuk 
terminal saya lebih tertarik untuk mendokumentasikan masyarakat 
urban. 
21) Terus mas, kesulitannya mas selama memotret subjek orang atau 
manusia? 
Saat motret orang atau manusia sih kalau kesulitan dari segi 
komunikasinya sih menurut saya tidak ada, soalnya pada saat kita 
pegang kamera itu orang-orang lokal itu malah senang malah kadang 
orang-orang lokal minta di foto dan kadang juga narsis banget sampai 
maksa-maksa untuk difoto, mungkin kalau menurut saya sih dari kitanya 
sendiri pas datangnya gimana, ya seperti attitudenya atau sopan 
santunya gitu. Jadi kalau untuk kesulitannya sih paling di waktu, 
soalnya di Tegal kan kotanya kalau malam udah pasti sepi jadi saya 
jarang motret di malam hari, soalnya kan aktivitasnya sepi ya jadi sulit 
untuk menemukan subjek manusia yang menarik untuk di foto. 






Kalau pesan yang ingin saya sampaikan saat memotret jaringan 
transportasi itu paling tidak foto yang saya buat itu bisa menampilkan 
bahwa perubahan itu ada, karena setiap tahunnya itu pasti ada 
perubahan di jaaringan tranportasi, misal dulu di Kota Tegal tidak ada 
ojek online kemudian sekarang udah ada, terus dulu di Kota Tegal 
banyak sekali tukang becak yang mangkal terus sekarang sudah 
tergeserkan dengan adanya ojeg online, terus ini tren bersepeda, yang 
dulu belum rame sekarang dah rame banget di Kota Tegal. 
23) Terus ini mas, dari faktor pekerja dan pedagang, yang 
didokumentasikan pekerja dan pedagang itu apa saja mas? Ya 
kaya pedagang apa sama pekerja apa gitu mas yang ada di Kota 
Tegal. 
Kalau perkerja yang sering saya dokumentasikan itu perkerja-pekerja 
lapangan, ya seperti pekerja yang ada di pelelangan ikan, Pelabuhan 
kapal, ojeg online, sopir angkot, tukang becak, dan lain sebaganya. 
Kalau untuk pedagang itu seringnya saya motret di pasar, kan di pasar 
sebagai pusat perputaran ekonomi jadi distu saya banyak memotret 
pedagang dari berbagai jenis pedaganya. 
24) Nah ini mas kalau menurut mas riza sebagai fotografer kan pasti 
mengamti nih sebelum atau sesudah memotret, kalau di tegal 
sendiri ekonomi tegal itu cukup menjajikan tidak mas? Untuk 






Menurut saya di Kota Tegal itu ekonominya cukup menjanjikan 
terutama dari segi usaha dan bisnis, karena dilihat dari letaknya yang 
menjadi kota satelit yang cukup stretegis untuk berusaha dan berbisnis. 
Sebagai contoh saja sekarang banyak sekali cafe-cafe dan juga banyak 
sekali pedagang kali lima yang bertebaran disana, bisa kita lihat itu di 
jalan kartini dan sekitaran stasiun kota disitu banyak sekali pedagang 
kakilimanya. 
25) Kalau motret pedagang dan pekerja mas, apa difoto ajah terus 
pergi atau diajak ngobrol dulu apa gimana mas? 
Kalau saya pribadi kalau motret pedagang atau pekerja biasanya saya 
ngajak ngobrol dulu biar merekanya nyaman sama kita jadi nanti 
motretnya nyaman juga, misal kita tiba-tiba motret mereka terus 
merekanya jadi tidak nyaman, kan kitanya juga nanti yang gak enak, 
jadi paling tidak, ada interaksinya gitu,dan yang pastinya kita datang 
ke tempat orang ya yang ramah dan santun, insyaallah mereka juga 
pasti wellcome sama kita. 
26) Kalau ini mas, pernah tidak mas pengalaman penolakan atau 
diminta fotonya dihapus gitu mas? 
Pernah dulu pas saya motret di kampung bandan Jakarta, jadi subjek 
yang saya foto itu kaya tidak terima, terus dia ngomong “kalau lewat 
ya lewat saja, tidak usah foto-foto” terus respon saya ya kasih senyum 
terus saya samperin terus menjelaskan, serta disitu juga saya 
menghapus fotonya dan yang pasti saya minta maaf, terus masalah 





motret di jalan itu sangat penting sekali. Jadi setelah kejadian itu saya 
kedepannya selalu menjaga yang namanya komunikasi dan sikap saat 
memotret di jalanan. 
27) Kalau untuk pesan yang ingin disampaikan saat motret pedagang 
dan pekerja itu apa mas? 
Kalau untuk pesan yang ingin saya sampaikan kepada pembaca foto 
saya nanti itu paling tidak saya ingin menyampaikan pesan bahwa 
“pedagang dan pekerja di tegal seperti ini loh” untuk massa ini, misal 
foto yang saya buat ditonton oleh generasi selanjutnya, pasti akan 
menjadi sebuah sejarah, bahwa di tegal pada saat itu pedagang dan 
pekerjanya seperti itu ini loh. Ya kurang lebihnya seperti itu. 
28) ini mas dari faktor penduduk dan pemukiman, foto-foto seperti apa 
sih mas yang menggambarkan faktor tersebut di Kota Tegal? 
Kalau yang saya ambil itu foto-foto seperti di rusunnawa, pemukiman 
di pesisir pintura, dan menurut saya di Kota Tegal sendiri kepadatan 
penduduknya tidak terlalu kelihatan, hanya beberapa titik saja, seperti 
yang saya sebutkan diawal sebagai contohnya kalau untuk faktor 
penduduk dan pemukiman. Kemuduan untuk beberapa tahun ke depan 
mungkin di Kota Tegal akan ada beberapa lagi pembangunan 
pemukiman, seperti yang bis akita lihat sekarang sudah banyak lagi 
lahan-lahan koson yang di kavling, ya mungkin 10 atau 20 tahun lagi 
bakal nambah padat lagi. 





Kalau pesan yang ingin saya sampaikan sih ketika motret penduduk dan 
pemukiman itu supaya nanti generasi penerus atau generasi selanjutnya 
itu tidak pernah lupa bahwa tegal itu dulunya banyak ladang, sawah, 
tambak, dan mungkin perkebunan, terus juga nanti infrastruktur di Kota 
Tegal nanti 10 tahun ke depan bisa jadi akan berdampak, ya seperti 
banjir atau pencemaran lingkungan karena mungkin nanti 
berkurangnya serapan air atau terlalu banyaknya pemukiman atau 
tatanan kota yang sudah berubah dratis. Ya mungkin seperti itu kalau 
menurut saya. 
30) Kalau menurut mas riza, di Kota Tegal itu kepadatannya gimana 
mas? Apa padat banget atau tidak terlalu apa udah kaya di Jakarta 
mas? 
Kalau dibandingkan dengan Jakarta sih masih belum, karena Tegal 
kalau dilihat dari sisi ekonomi juga udah beda, dari segi tatanan kota 
juga beda banget, ya intinya beda banget kalau dibandingkan sama 
Jakarta. Jadi kalau untuk kepadatan di Kota Tegal itu belum terlalu 
padat, macet juga tidak terlalu macet masih lancer-lancar saja. 
31) Ini mas di Kota Tegal sendiri kan Mall juga lumayan banyak nih 
ada 5, menurut mas Riza sebagai fotografer yang mengamati 
perkembangan Kota Tegal, Kota Tegal itu menjajikan tidak untuk 
para investor untuk berbisnis atau membuka usaha-usaha di Kota 
Tegal? 
Kalau menurut saya bagi Sebagian orang cukup menjajikan dan dari 





menurut saya, jadi pasti ada dua sisi yang berbeda, ketika ada mall di 
Kota Tegal itu menguntungkan bagi investor tapi untuk kaya usaha yang 
menengah ke bawah pasti akan sepi atau dirugikan, ya ini saja tidak 
usah jauh, saat ini minimarket-minimarket udah masuk ke desa-desa 
jadi otomatis kaya warung-warung kecil milik warga pendapatanya 
semakin berkurang, ya orang desa ya mas pasti lebih memilih warung 
yang ber AC ya mas. Jadi kalau menurut saya seperti itu. 
32) Nah ini mas dari faktor urbanisasi, yang di dokumentasikan itu apa 
ajah mas? Ya seperti yang menggambarkan dari faktor ini mas. 
Kalau saya motret urbanisasi yang jelas meliputi masyarakat juga, 
seperti kepadatan penduduk, perpindahan penduduk juga dari desa 
menuju kota, kalau yang saya sering dokumentasikan itu seperti di 
pasar sama di jalur transportasi, karena menurut saya dua tempat 
tersebut yang jadi titik perpindahan penduduk, ya misal orang dari 
bumijawa yang jual hasil sayurannya atau buah-buahannya di pasar 
pagi, terus ini orang yang berpegian atau mudik pasti kalau tidak ke 
terminal kota ya ke Stasiun. 
33) Nah ini mas, dari faktor-faktor diatas yang paling sulit untuk di foto 
itu dari faktor mana mas? 
Kalau dari saya sih sebenarnya tidak ada yang paling sulit sih yah, 
semuanya bisa saya atasi, tapi kalau dari saya pribadi itu yang paling 
sulit itu dari waktunya mas, kan dulu saya juga merantau ke Jakarta 





34) Nah ini mas, selama memotret dinamika Kota Tegal itu 
menggunakan kamera apa saja mas? 
Dari tahun 2015 itu saya pakai smartphone sampai tahun 2018, terus 
2018 saya pakai kamera mirrorless karena menurut saya simpel, tidak 
mengintimidasi, ringan, cepat juga auto fokusnya, dam menurut say aitu 
lebih enak ajah sih kalau pakai mirroles ditimbang pakai DSLR kalau 
untuk untuk motret di jalanan. 
35) Kalau untuk harapannya mas riza sendiri kedepannya, kepada 
pemirsa yang melihat foto yang mas riza ciptakan ini? 
Kalau harapan dari saya sih sebenarnya sederhana, jadi supaya kita itu 
tidak lupa sama sejarah Kota Kelahiran kita dari tahun ke tahun, 
jangan kan tahun ke tahun, setiap hari atau setiap minggu aja berubah. 
Misal besok di suatu tempat ada penjual soto terus besok disitu sudah 
tidak ada atau digantikan oleh penjual lain, terus setiap tahun pasti ada 
perubahan, apa lagi lima tahun, sepuluh tahun, serratus tahun pasti 
udah berubah banget. Menurutu saya sayang banget jika tidak ada jejak 
visualnya, misal hanya dengar dari cerita-cerita kan ya kita tidak bisa 
mempresentasikan atau memberikan suatu fakta yang membuktikan 
jejak sejarah yang pernah ada, terus kalau juga kita cerita ada 
visualnya kan enak mempresentasikannya, misal “ini loh tegal dulu” 
terus kita tunjukan fotonya, terus mereka menangagpi ya seperti 
sebagai gambaran “oh jadi tegal tuh kaya gini”. Jadi kalau cerita ada 
visualnya kan lebih enak ceritanya. Terus juga jadi generasi ke generasi 





36) Awal mulanya gabung ke komunitas Hunting Pasar Tegal itu 
gimana mas? 
Awal mula itu tidak sengaja mas, dulu saya lagi motret di Pasar 
Bandung terus ketemu tuh sama mereka atau teman-teman komunitas 
Hunting Pasar Tegal yang lagi hunting juga disitu, terus saya ngobrol-
ngobrol sama ketuanya yaitu Mas Gagah, terus saya diajakin, karena 
menurut saya komunitas yang se frekunesi dan sepertinya orangnya 
asik-asik dan menarik jadi akhirnya saya ikut bergabung deh.  
37) Terus saat memotret pemukiman dan penduduk mas, 
pendekatannya mas riza kaya gimana? 
Kalau saya motret di daerah pemukiman itu biasanya saya yang pasti 
harus izin dulu sama keamanan yang ada disitu, sebagai contoh saat 
saya motret di pemukiman rusunnawa yang ada di Kraton, sebelum 
saya motret pasti saya samperin dulu satpam yang ada disitu dan 
meminta izin untuk memotret terus saya ngajak ngobrol dulu sebentar 
ya untuk pendekatan agar lebih akrab, kalau udah akrab kan kalau saya 
mau motret disitu lagi pasti langsung dibolehin karena satpamnya kan 
sudah kenal saya dan tujuan saya kesitu. Jadi menurut saya jika kita 
akan memotret di suatu daerah yang ada yang orang menjaganya kita 
harus izin ke orang yang menjaganya terlebih dahulu, karena kan kita 
memasuki daerah kekuasaannya jadi ya kita harus izin dulu, karena itu 
menyangkut attitude dan sopan santun kita juga. Kemudian kalau untuk 





yang ada di pasar, yaitu ngajak ngobrol dulu untuk memberikan mereka 
keamanan dan rasa nyaman. 
38) Pendekatan yang mas riza lakukan saat motret faktor urbanisasi 
gimana mas? 
Untuk memotret faktor urbanisasi pendekatan saya sama seperti saat 
memotret pedagang yaitu mengajak ngobrol terlebih dahulu untuk 
memberikan rasa aman dan nyaman, kemudian karena saya masuk ke 
ruang publik yang dikelola oleh swasta atau pemerintah seperti di 
terminal dan stasiun jadi saya yang pertama harus meminta izin terlebih 
dahulu ke petugas yang sedang menjaga, baru setelah sudah diizinkan 
saya langsung pendeketan ke subjek yang akan saya foto, tapi juga 
kadang saya mengambil secara candid saat yang saya ambil fotonya itu 
menyangkut kesuluruhan dalam arti tidak satu orang.  
39) Kemudian pesan yang ingin disampaikan mas dari faktor 
urbanisasi? 
Kalau untuk pesan yang ingin saya sampaiakan dari faktor urbanisasi 
itu saya ingin menyampaikan bahwa urbanisasi di Kota Tegal pada 
masa tahun ini seperti ini loh, misal pada saat ini 2021 di masa pandemi 
virus covid19 urbanisasi di Kota Tegal mengalami penurun atau 
sebaliknya. Jadi seperti itu. 
40) Untuk alasan memotret jaringan transportasi apa mas? 
“Untuk alasan saya mendokumentasikan jaringan transportasi itu saya 
ingin menampilkan aktivitas sehari-hari penduduk Kota Tegal, 





tiga lokasi tersebut adalah aktivitas dinamis masyarakat Kota Tegal 
ada, yang mungkin ada momen-momen yang tidak terduga. Misal di 
terminal ada orang yang meninggal karena covid itu bisa saja terjadi, 
atau mungkin karena covid aktivitas di terminal jadi sepi karena 
berlakunya kebijakan pemerintah seperti ppkm, lockdown dan lain 
sebagainya.” 
41) Terus alasan kenapa motret pekerja dan pedagang apa mas?  
“kalau untuk saya alasannya itu saya ingin bercerita mengenai pekerja 
dan pedagang mas, sekaligus saya bisa mempromosikan dagangan 
mereka atau kerjaannya ke publik mas, ya dengan fotografi saya bisa 
membantu pedagang-pedagang kecil di Kota Tegal mas. Kalau untuk 
pekerja saya hanya bisa memfoto pekerja lapangan, sebagai contoh 
tukang bejak, cukur, jasa ojek online dan lain sebagainya mas, biasanya 
saya upload foto-foto mereka di instagram mas.” 
42) Kalau alasan mendokumentasikan pemukiman dan penduduk sih 
mas? 
“alasan saya kenapa mendokumentasikan pemukiman dan penduduk di 
Kota Tegal yaitu saya ingin menampilkan apa yang terjadi di 
pemukiman tersebut kepada pembaca foto saya, sebagai contoh saat 
saya mendokumentasikan rusunawa kraton, disitu saya ingin 
menampilkan kondisi di rusunnawa tersebut, misal bangunannya yang 
warna-warni kaya Pelangi itu kan menggambarkan keberagaman suku 
atau kepercayaan yang tinggal disitu, terus saya memotret 





pemukiman tersebut, serta disitu juga ada anak kecil bermain, nah 
disitu saya ingin menceritakan keceriaan anak-anak disitu saat bermain 
walau lingkungannya terbatas.” 
43) Kalau alasan mendokumentasikan urbanisasi mas? 
“kalau untuk urbanisasi di Kota Tegal menurut saya itu yang nampak 
jelas itu di terminal, statsiun, sama di pasar. Karena menurut saya di 
tiga lokasi tersebut tempatnya perpindahan penduduk atau orang yang 
akan berjualan. Tapi untuk saat ini yang baru saya dokumentasikan itu 
yang ada di terminal, ketika di terminal itu saya mendokumentasikan 
aktivitas masyarakat urbannya misal supir angkotannya, perpindahan 
penumpang dari angkot satu ke angkot atau proses transit bus satu ke 
bus yang lainnya serta aktivitas lalu-lalang yang ada disitu. Untuk 
alasannya kenapa saya motret itu ya misal saya memotret supir 
angkotnya nih, saya ingin menceritakan apa yang dirasakan sopir 
angkot itu, misal saat sebelum pandemi penghasilannya segini terus 
saat pandemi penghasilannya menurun karena kebijakan pemerintah 
menerapkan ppkm atau lockdown. Terus disitu juga ada aktivitas orang 
dari desa yang naik angkot menuju terminal untuk berjualan di kota, 
disitu saya ingin menampilkan mereka transit untuk berjualan ke kota 
yang kata mereka cukup menjajikan, kemudian yang terakhir saya ingin 
menampilkan kondisi terminal yang sepi saat pandemi dan mungkin 








d. Informan pendukung pertama Ferry Febriyanto 
Foto bersama Ferry Febriyanto sebagai informan pendukung pertama. 
 
Transkip wawancara mendalam bersama Ferry Febriyanto. 
1) Perkenalkan nama anda? 
Ferry Febriyanto 
2) Berapa usia anda? 
31 Tahun 
3) Dimana tempat tinggal anda? 
Mejasem, Kabupaten Tegal 
4) Aktivitas atau pekerjaan anda? 
Karyawan Swasta 
5) Awal mula memotret itu gimana Koh? 
Awal mula saya motret atau awal mula saya bisa kenal fotografi itu 
pertama berawal dari saya pernah bekerja di salah satu studio foto di 
Batam sebagai asisten fotografer. Yaitu nyiapin alat-alat, nyiapin 
lighting, membantu konsep, dan lain sebagainya yang dibutuhkan oleh 





kemudian membentuk suatu Boyband yang bernama AsianV, saya 
bergelut didunia enternain dari pertama sampe bubar itu kurang lebih 
tiga tahun, bisa dibilang salah satu pengalaman yang membuat saya 
seneng dengan dunia fotografi, entertain kan tidak lepas dari fotografi 
juga, pada saat itu saya tidak memfoto orang tetapi saya yang difotoin. 
Nah dari situ saya mulai suka dengan fotografi. 
6) Kalau untuk kamera yang pertama dibeli itu apa koh? 
Kamera yang pertama saya beli itu Nikon D7200. 
7) Tahun berapa itu koh beli kamera pertama? 
Tahun 2016. 
8) Terus kamera apa saja yang koh ferri gunakan sampai saat ini? 
Kamera pertama saya kan Nikon D7200, kemudian saya sempat ganti 
Brand lagi yaitu kamera Lumix G85, lalu saya ganti lagi ke Sony A6300 
yang sampai sekarang masih saya pakai. 
9) Kalau alasan koh ferry tertarik dengan fotografi itu apa koh? 
Karena pernah bergelut di dunia fotografi akhirnya tertarik kemudian 
senang dan pada saat punya uang akhirnya beli kamera pertama Nikon 
D7200, sampai sekarang digeluti tapi tidak sebagai professional tapi 
lebih ke enthusias atau Hobi. 
10) Koh fery kan bukan asli orang tegal nih, kemudian koh fery kesini 
atau ke tegalnya itu kapan koh? 
Saya ke Tegalnya itu pada tahun 2016 akhir. 






Jadi sebenarnya itu adalah keluh kesah saya sih, Saat saya baru di 
Tegal, pertama saya masih motret sendiri nih, ya jalan kemana yang 
saya suka, motoin apa saja yang saya suka. Kemudian setelah 
berjalannya waktu motret sendirian itu terasa membosankan, tidak ada 
teman ngobrol, teman diskusi, dan tidak asiklah pokoknya. Kemudian 
pada suatu titik udah malas motret gitu, karena tidak ada teman dan 
saya terasa bete motret sendirian. lalu Sehabis itu pada suatu saat ada 
event dari perusahan rokok yaitu konser di halaman parkir rita mall 
tegal, serta perusahan rokok tersebut bekerjasama dengan komunitas-
komunitas seni yang ada di tegal, dan komunitas-komunitas tersebut 
menggelar suatu pameran. Kemudian saya sempat keliling untuk 
melihat stand pameran dari komunitas-komunitas tersebut, lalu saya 
lihat ada komunitas hunting pasar tegal featuring Nikon Tegal yang 
memamerkan karya foto-fotonya di standnya, saya sempat lihat-lihat 
dan ternyata ada nih di tegal komunitas foto, pas kan sama saya yang 
suka dengan foto dan setelah pageleran acara tersebut pada kemudian 
saya cari tahu nama Instagram komunitas Hunting Pasar Tegal dan 
ternyata ada lalu saya lihat-lihat postingannya serta stalker 
instagramnya dan ternyata komunitas ini memiliki jadwal hunting 
bareng hampir di setiap minggu pagi lalu saya mengirim pesan ke 
adminnya “bagaiman cara untuk bergabung ke komunitasnya” dan 
ternyata mudah untuk bergabungnya yaitu tinggal datang ke lokasi 
untuk bertemu dengan teman-teman yang ada disitu saat hunting 





kejadiannya lucu, pertama kali saya mau ikutan hunting itu gagal yaitu 
di Pasar Cerih Jatinegara, pada saat itu saya udah sampai di lokasi, 
kemudian saat diperjalanan itu hujan tapi saya maksain untuk kesana 
tetapi pada saat sudah sampai di lokasi tujuan yaitu pasar cerih, saya 
tidak melihat teman-teman yang sudah siap untuk motret disana, 
mungkin karena hujan jadi teman-teman belum datang atau gimana, 
karena saya belum kenal sama siapa-siapa  yang ada di komunitas dan 
pertama kali juga ikut hunting, serta pada saat saya datang tidak 
melihat teman-teman yang pegang kamera, kan patokan saya jika ada 
orang yang pegang kamera brarti itu adalah teman-teman komunitas, 
kemudian akhirnya saya pulang, jadi hunting pertama atau saya untuk 
bergabung ke komunitas hunting pasar tegal itu gagal. Di hunting 
kedua nih atau minggu selanjutnya pada saat ada hunting bareng lagi 
yaitu di pasar Benjaran, pada saat itu saya datang dan disitulah saya 
ketemu sama teman-teman yang lain yang bergabung pada komunitas 
itu, itu bisa dibilang pertemuan pertama sekaligus awal mula 
bergabung di komunitas tersebut, menurut saya pribadi itu pertemuan 
kedua tapi pertemuan pertama kan tidak jadi pertemuan pertama saya 
dengan komunitas tersebut ya di pasar benjaran. Dari situlah saya 
kenal komunitas hunting pasar tegal, dari situ sampai sekarang setiap 
ada hunting bareng di minggu pagi saya selalu datang dan mungkin 





12) Untuk di Tegal, menurut koh Ferry Komunitas fotografi yang 
bertema foto street atau foto ruang publik itu banyak atau gimana 
koh? 
Untuk komunitas street di Tegal yang saya tahu cuma komunitas 
hunting pasar tegal saja, mungkin yang lain seperti wdding, beuty, dan 
model di tegal itu banyak.  
13) Koh ferry gabung ke komunitas hunting pasar itu tahun berapa 
koh? 
Saya gabung itu berarti tahun 2018. 
14) Brarti koh fery motret street itu udah lama yah koh? 
Iya dari 2016, tapi sebenarnya sih tidak fokus di street tapi semua genre 
yang saya senang saya foto mau alam, model, makanan. Tapi pada saat 
saya belum memahami genre-genre fotografi, maksudnya tidak 
memahami secara dalam. Pada saat saya gabung di komunitas hunting 
pasar tegal, baru saya mendalami street fotografi, dari sisi karakter-
karakter street fotografi. 
15) Di Tegal sih koh, kalau motret street itu yang di foto apa aja koh? 
Selama koh fery di tegal. 
Selama saya di tegal yang saya foto itu bangunan juga termasuk street 
sebenarnya, dan sebenarnya banyak seperti tempat-tempat bersejarah 
dan tempat-tempat orang berkegiatan. Tempat bersejarah ya seperti 
kaya balai kota balwas dan taman Pancasila, kalau tempat-tempat 





Pelabuhan, sama pantai. Sebernya nyetreet itu bisa dimana saja, pada 
saat kita di luar ruangan itu sudah street. 
16) Untuk definisi street photography menurut koh itu apa koh? 
Street photography itu menurut saya motret di luar ruangan, di luar 
ruangan dalam arti saya yaitu diluar dari rumah kita sendiri, atau pada 
saat kita keluar dari rumah kita sendiri itu sudah street, mau itu kita 
motonya di mall, pasar, stasiun itu udah termasuk street atau dalam arti 
besar itu motret di ruang publik. 
17) Kalau motret pedagang atau pekerja koh, pendekatannya gimana 
koh? 
Kalau motret pedagang atau pekerja, dari saya pribadi pengalamannya 
macam-macam, ada juga saya ajak obrol dulu lalu minta izin untuk di 
foto, kemudian ada juga saya intip-intip atau candid, seperti itu, 
tergantung pedagang atau pekerjanya yang saya foto. Terkadang 
emang terlalu sedikit saat saya untuk berkomunikasi sebenarnya, ada 
juga saat saya berkomunikasi atau ngajak obrol orangnya lalu meminta 
izin moto, orangnya tidak mau di foto, itu sering terjadi.  
18) Kalau motret pedagang atau pekerja itu gimana koh? 
Sebenarnya engga semua orang yang saya potret itu saya ajak ngobrol 
dulu, sebagian lah mungkin. Ada juga yang sehabis saya potret itu baru 
saya minta izin, dan ada juga saya izin dulu. jadi motretnya biasa ajah 
natural ajah, jadi kita melihat ada momen yang memang kita senang ya 
potret ajah langsung, ya sebenarnya masih menjadi sebuah 





kita bicara adat pastinya kita harus izin, tetapi kan terkadang karena 
kita ingin momen yang bagus jadi mau engga mau ya kita moto dulu 
baru ngajak ngobrol atau minta izin. 
19) Nah ini koh, kan motret, itu alasanya apa koh? Karena hobi ajah 
atau ingin menyampaikan pesan yang ada dalam foto? 
Ya otomatis awalnya pasti hobi tapi foto yang saya potret itu juga tidak 
sembarangan foto, jadi emang saya melihat momen, ada istilahnya 
suatu penyampaian yang ingin saya sampaikan yang nanti melihat foto 
yang saya buat. 
20) Untuk contoh fotonya sih koh? 
Contohnya kaya gini, misalkan kita datang ke pasar lalu motoin 
aktivitas pasar tersebut, jadi aktivitas pasar tersebut kan berarti banyak 
orang di dalam suatu ruangan, baik itu orang yang berjualan mau itu 
yang jualan sayur, sembako, bahan bumbu dan lain sebagainya yang 
dijual di pasar, kemudian kita foto dengan berbagai jenis mimik wajah 
pedagangnya baik mimik wajah pedagang yang senang karena 
dagangannya laris atau sebalaiknya. Nah itu yang ingin kita 
sampaikan. Kemudian secara garis besar pasar adalah perputaran 
ekonomi ya seperti ada berbagai jenis orang yang jualan dan berbagai 
mimik wajahnya. 
21) Menurut koh ferry pedagang dan pekerja di Kota Tegal itu gimana 






Menurut Saya Kota Tegal itu cukup lumayan menjanjikan yah untuk 
berdagang dan bekerja, contoh saja saya nih yang asli orang Belitung 
yang bekerja dan berjualan kosmetik disini, jadi kalau menurut saya 
cukup lumayan menjajikan. 
22) Terus yang koh ferry dokumentasikan dari pedagang atau pekerja 
yang seperti apa koh? 
Kalau untuk pedagang yang sering saya dokumentasikan itu pedagang 
yang ada di pasar, sedangkan untuk pekerja saya hanya bisa 
mendokumentasikan pekerja yang bekerja di lapangan seperti tukang 
bejak, ojeg online, supir angkot, dan lain sebagainya. 
23) Menurut Koh Fery di Tegal sendiri yang motret street itu banyak 
atau sedikit koh? 
Kalau dari saya pribadi karena yang saya kenal Cuma teman-teman 
dari komunitas hunting pasar tegal dan saya merasa itu masih sedikit 
sih, masih minoritas lah disini. Itu yang tahu yah, tetapi saya tidak tahu 
apakah ada temen-temen lain yang suka foto street tapi tidak bergabung 
ke komunitas, yang saya lihat kan memang hanya dari komunitas 
terutama di komunitas hunting pasar ini yang saya juga ikut bergabung.  
Karena kalau kita menilai dari seberapa banyak orang yang kita lihat 
saat hunting brarti kan ketahun banyaknya foto street yang ada di tegal. 
24) Kalau arsip fotonya dari koh fery awal motret street di tegal sampe 
sekarang masih ada koh? Kalau ada terus di simpen dimana? 





25) Kalau pengalaman yang menurut koh fery paling berkesan itu apa 
koh? Saat motret street. 
Yang berkesan itu di setiap kita ada jadwal hunting bareng bersama 
teman-teman komunitas, kita bisa memfoto objek foto yang baru serta 
berbeda-beda dan yang paling berkesan itu saat memotret lalu hasilnya 
yang buat saya puas atau saya senang. 
26) Kalau koh fery sih yang sering difoto itu apa koh? Bangunan kah 
atau orang kah? Atau apa koh? 
Yang pastinya, yang sering saya foto itu manusia, yaitu aktivitas 
manusia dengan segala macam kegiatan sehari-harinya. 
27) Kalau itu sih koh masyarakat urban atau gaya hidup di Kota 
Tegal?  
Masyarakat urban dan gaya hidup di Kota Tegal sulit ditemui, karena 
Kota Tegal belum termasuk kota besar. 
28) Pengalaman saat motret koh, apa ada oknum-oknum yang negurin, 
nakal minta uang atau mungkin melarang untuk motret? 
Khususnya saat motret di Kota Tegal koh. 
Selama saya motret di Kota Tegal sih pelum pernah. Tapi untuk teman-
teman yang lain di komunitas hunting pasar tegal yang kita ikuti sih 
saya belum tahu, kebetulan belum kita bahas. 
29) Kalau motret bangunan koh? Menggunkan lensa apa dan 
tekniknya apa? 
Karena senangnya motret street atau manusia, sebenarnya bangunnya 





saya sebetulnya tidak terlalu suka motret bangunan, jadi saya pakai 
lensa yang motret manusia atau favoritnya untuk motret street yaitu 
lensa 25mm merk 7artisans dan lensa bawaannya sony. 
30) Koh fery kan motret di tegal kan dari tahun 2016, nah untuk 
perubahan di Kota Tegal sendiri menurut koh fery gimana? 
Khususnya ruang publiknya. 
Kalau perubahan menurut saya Kota Tegal mengalami perubahan yang 
cukup signifikan yah, khususnya di ruang publik seperti alun-alun kota 
yang sudah mengalami renovasi, terus taman Pancasila yang dulu 
banyak orang jualan atau pedagang kaki lima sekarang sudah di 
relokasi tapi sekarang karena pandemi belum dibuka, dan juga banyak 
cafe-cafe baru yang berertema kopi, cafe-cafe ini baru menjamur 
kurang lebih 2019an, kemudian pada saat saya baru di tegal baru ada 
dua mall yang ada di tegal yaitu pasifik dan rita mall dan sekarang udah 
ada lima mall yang ada di tegal. Kemudian dulu pas saya baru disini 
tidak ada bioskop sekarang sudah ada bioskop.  Jadi pada saat saya 
baru datang sampai sekarang Kota Tegal cukup pesat perubahannya 
31) kalau arsip foto tentang alun-alun, taman Pancasila, balai kota 
lawas, sama Pelabuhan sih koh masih nyimpen tidak koh? Kaya 
dulu pas koh ferry baru kesini sampe saat ini, terus seperti foto 
sebelum di renovasi sampai dengan udah di renovasi koh. 
Ada, tapi kalau taman Pancasila pas renovasi sama sebelum saya tidak 
moto karena dulu saya tidak sempat. Tapi kalau yang lain ada, masih 





32) Menurut koh fery sih, urbanisasi di Kota Tegal itu bagaimana koh? 
Kalau menurut saya urbanisasi di Kota Tegal itu meningkat setiap 
tahunnya, karena menurut saya Kota Tegal itu cukup menjajikan untuk 
berwirausaha atau untuk bekerja. Sebagai contoh saya sendiri yang 
dari Belitung jauh-jauh kesini untuk bekerja dan berjualan kosmetik, 
karena mungkin bos saya yang di Jakarta melihat peluang di Kota Tegal 
itu cukup menjanjikan untuk membuka cabang disini. 
33) Dari faktor urbanisasi koh. Menurut koh ferry sih, banyak atau 
tidak, masyarakat desa sekitaran Kota Tegal yang mengadu nasib 
ke Kota Tegal? Ya misal berdagang atau kerja disini koh. 
Beberapa padagang dan pekerja yang saya pernah ngobrol saat saya 
motret di Kota Tegal, memang kebanyakan bukan asli orang Kota Tegal 
melainkan dari sekitar Kota Tegal, misal dar slawi, brebes, bumijawa, 
dan sekitarnya. 
34) Kalau dari segi ekonomi sih koh? Tegal cukup menjajinkan tidak? 
Kalau dari segi ekonomi sih tegal cukup menjajijkan, ya karena kan 
kalau melihat dari peta Kota Tegal lumayan maju, karena tegal kan kota 
madya juga, jadi dari hampir semua aspek ada di Kota Tegal. Ya seperti 
Pendidikan, pemerintahan, perkantoran, sama perekonomian. 
35) Kalau dari segi kepadatan sih koh? Kota Tegal cukup padat apa 
gimana koh? 
Menurut pandangan saya Kota Tegal semakin tahun semakin padat, 
karena dilihat dari volume kendaraannya semakin tahun semakin 





36) Kalau dari segi penduduk koh? 
Kalau menurut saya Kota Tegal dari segi penduduknya itu cukup 
lumayan padat khususnya yang tinggal di daerah pesisir pantura tuh, 
disitu yang saya lihat cukup lumayan padat. 
37) Kalau pemukiman dari Kota Tegalnya sih koh? 
Kalau dari saya baru datang sampe sekarang sih menurut saya masih 
gitu-gitu ajah jadi mungkin karena udah padat banget sih, paling 
daerah ini kawasan citraland sama rumah susun yang deket jalur 
lingkar utara. 
38) Kalau untuk motret rumah susunnya atau perumahan citralandnya 
koh, koh fery udah motret belum? 
Kalau untuk motret rumah susun belum pernah, mungkin di lain 
kesempatan mau, kayanya asik tuh motret di runah susun. Tapi nanti 
sedikit ribet, karena kan rumah susun kan berhubungan dengan 
pemerintah, jadi nanti harus ada ijin dulu ke pihak pebgurusnya untuk 
mendokumentasikan. Sebenarnya juga dari segi bangunannya asik 
banget untuk di foto, karena kan karakternya berpola seperti kotak-
kotak gitu. Untuk motret citraland juga sama, mungkin dilain 
kesempatan saya akan motret disitu. 
39) Kalau ini koh, di TPI atau tempat pelelangan ikan, koh ferry dah 
motret belum? 
Kalau di TPI saya beberapa kali motret di sana, tetapi saat saya datang 
tidak ada pembongkaran ikan, karena pembongaran ikan kan pagi-pagi 





40) Kalau itu koh, bulak kapal nya?  
Kalau bulak kapalnya saya sering banget saya jumpai sama ngambil 
aktivitas nelayannya, saya banyak tuh fotonya. 
41) Kalau nelayannya sih koh, kayanya dari orang tegal asli atau dari 
luar tegal koh? 
Oh kalau itu saya kurang tahu, soalnya saya kalau motret di situ jarang 
ajak ngobrol, takunya ngeganggu kan di mereka kan lagi kerja. 
42) Kalau dari aspek tranportasi koh, menurut koh fery Kota Tegal itu 
gimana? ini koh kalau dari jalur transportasi nya koh. 
Menurut saya sih Kota Tegal jaringan tranportasinya cukup bagus, 
untuk wilayah jawa bagus semua. Maksud saya dari akses untuk menuju 
tujuan yaitu udah mumpuni, karena di Kota Tegal ada terminal yang 
cukup gede sama stasiun kereta yang dibilang juga cukup lumayan 
gede. 
43) Dari kokoh netap disini sampai sekarang itu perubahan 
transprtasinya menurut koh ferry gimana koh? 
Kalau perubahan dari segi terminal saya belum mencoba untuk kesana 
atau mendokumentasikan mungkin kedepannya akan saya 
dokumentasikan, tapi kalau stasiun menurut saya ada pembaharuan 
atau perubahan yaitu jalur saat kita turun, dulunya kan tidak sepanjang 
sekarang tapi sekarang udah panjang. 





“kalau untuk jaringan transportasi saya ingin menampilkan 
perubahan-perubahan jaringan transportasi dari waktu ke waktu mas, 
sebagai contoh statsiun, terminal, sama lagi Pelabuhan Kota Tegal” 
45) Terus alasan kenapa motret pekerja dan pedagang apa mas? 
“alasan saya motret pekerja dan pedagang itu saya ingin berbagi cerita 
mas, karena menurut saya setiap pekerja dan pedagang memiliki 
ceritanya masing-masing mas, ada cerita sedih, ada juga cerita 
bahagia, semuanya bisa saya jumpai saat motret mas.” 
46) Kalau alasan mendokumentasikan pemukiman dan penduduk sih 
mas? 
“alasan saya motret pemukiman dan penduduk itu saya ingin 
menampilkan perubahan-perubahan gaya hidup penduduk di Kota 
Tegal dari waktu ke waktu, terus juga tempat mereka bermukim atau 
tempat mereka beraktivitas mas. Sebagai contoh saya dulu motret anak-
anak yang sedang bermain di alun-alun, terus kan sekarang sudah di 
renovasi dan belum dibuka untuk umum karena pandemi jadi anak-anak 
itu tidak bisa bermain di alun-alun lagi mas.” 
47) Kalau alasan mendokumentasikan urbanisasi mas? 
“alasan saya motret urbanisasi sih saya ingin memvisualkan 
perpindahan penduduk dari berbagai wilayah yang menuju Kota Tegal, 
salahsatu yang saya dokumentasikan itu di stasiun mas. Karena 
menurut saya di stasiun itu setiap hari pasti ada pembrangkatan dan 






e. Informan pendukung kedua Andreas Bagas Astantio. 
Foto bersama Andreas Bagas Astantio sebagai informan pendukung kedua. 
 
Transkip wawancara mendalama bersama Andreas Bagas Astantio. 
1) Monggo mas, bisa perkenalkan nama anda? 
Andreas Bagas Astantio 
2) Berapa usia anda? 
24 Tahun 
3) Dimana tempat tinggal anda? 
Mejasem, Kabupaten Tegal 
4) Aktivitas atau pekerjaan anda? 
Mahasiswa 
5) Awal mula motret itu gimana Mas? Lebih detailnya itu asal muasal 
kenapa senang motret mas itu gimana? 
Jadi awal mula motret itu saya pakai smartphone kalau seingat saya itu 
pada tahun 2013, terus pada tahun 2015 itu saya pakai Yi Cam sama 
Kamera Pocket. Terus 2017 saya ganti ke DSLR NIKON D5200, terus 
di tahun 2020 saya ganti lagi ke kamera Mirrorles Fujifilm X-T2. Kalau 
asal-usulnya itu kenapa saya seneng motret itu karena saya suka 





awal saya motret itu lebih seneng motion pemandangn sama hewan-
hewan serta lingkungan yang ada di sekitar.  
6) Awal mula masuk komunitas hunting pasar tegal itu gimana? 
Kalau awal mula ikut komunitas hunting pasar tegal itu pas baru awal-
awal pegang kamera DSLR, jadi baru beberapa bulan pegang DRLR itu 
kepengen ngembangin diri ke skil berfotografi seperti foto street dan 
Human Interest, terus saya cari-cari di instagram ketemu, terus yang 
pertama itu KFI Tegal (Komunitas Fotografi Indonesia wilayah Tegal), 
terus yang kedua ketemu Komunitas Hunting Pasar Tegal, terus pada 
waktu itu pas baru gabung komunitas Hunting Pasar Tegal itu juga 
kebetulan hunting pertama juga, kalau yang saya inget itu pas Hunting 
Pertama di pasar Bawang Benjaran pada bulan agustus 2018.  
7) Kalau menurut Mas Bagas, Komunitas Hunting pasar tegal itu apa 
mas? 
Komunitas fotografi bergenre street & Human Interest di Kota Tegal 
yang menyasar pasar sebagai lokasi utama huntingnya serta masih aktif 
hingga sekarang, anggotanya bisa saling berbagi pengalamannya 
tentang fotografi ditambah lagi sarapan bareng sesudah hunting. 
8) Untuk di tegal, komunitas yang bertema street itu apa ajah mas? 
Satahu mas bagas sendiri. 
Menurut saya pribadi sih kalau untuk komunitas yang bertema street itu 
Cuma komunitas hunting pasar tegal. Kalau yang lain sih lebih ke 
Model, Fashion, dan yang paling banyak itu Weddingan sama 





9) Untuk di tegal sendiri, yang motret street itu menurut mas bagas 
banyak tidak mas? 
Menurut saya cukup lumayan banyak, tapi juga fotografer itu tidak tahu 
juga bahwa di tegal itu ada komunitas fotografi yang bertema street 
seperti hunting pasar tegal. Mereka itu kebanyakan cuma ngupload di 
instagram doang, dan tidak tahu ada komunitas yang bisa 
mengembangkan fotografi mereka lebih mendalam. 
10) Kalau menurut mas bagas genre street photography itu apa? 
Menurut saya genre street photography adalah kegiatan memotret di 
jalanan dan merekam aktivitas manusia sehari-hari khususnya di ruang 
publik. 
11) Kalau motret street itu pendekatan yang dilakukan mas bagas itu 
seperti apa? Khususnya ketika motret subjek manusia. 
Kalau saya sih biasanya motret dari jarak jauh atau biasa dibilang 
candid karena saya suka sama momen yang se natural mungkin, sering 
juga melakukan pendekatan kalau saya pas lagi bawanya lensa yang 
jarak dekat, jadi saya minta izin dengan subjeknya boleh foto atau 
engga, misal  boleh saya akan ngomong ke si subjeknya untuk 
berkegiatan seperti biasanya atau senatural mungkin dan menganggap 
saya itu tidak ada disitu. Jadi saya dapet foto yang natural. 
12) Kalau motret pedagang sama pekerja sih mas? Itu pendekatannya 
gimana mas? 
Biasanya kalau saya motret pedagang sama pekerja itu saya 





attitude lah saya jaga, kalau wajahnya sudah keliatan gak enak ya 
berarti gak saya foto, berarti si subjek nolak untuk difoto, ya sebaliknya 
kalau si subjek merespon dengan baik ya saya foto. 
13) Kalau untuk pesan yang ingin disampaikan saat motret street apa 
mas? Atau hanya motret saja. 
Kalau saya kan motret street atau fotografi itu sebagai hobi saja sih 
yah, kadang kalau momen-momen tertentu, saya upload foto di 
instagram untuk mengkritik pemerintah, contohnya seperti saya motret 
pencemaran sampah di Pantai, kondisi jalan yang tidak terurus, dan 
mungkin sama kebijakan pemerintah yang membingungkan ya seperti 
saat ini saja kan di masa pandemi, banyak masyarakat yang berkeliaran 
tidak mematuhi protokol kesehatan, kalau saya foto kan bisa juga untuk 
mengkritik pemerintah, itu kan menandakan bahwa pemerintah yang 
kurang tegas dalam memberlakukan kebijakan di masa pandemi saat 
ini. 
14) Selama motret street di Kota Tegal, lokasi mana saja yang sudah di 
dokumentasikan? 
Pantai Alam Indah, Balai Kota Lawas, Pasar Pagi, Alun-alun Kota 
Tegal, Pasar Burung, Pantai Muarareja, Terminal Kota Tegal, Masjid 
dekat Terminal, Pelabuhan Ikan, Parkiran Kapal, Gereja hky, Klenteng, 
karlita, dan Transmart. 
15) Selama motret Mas bagas sendiri apakah pernah mengalami 





Kalau saya motret street yang paling sering itu penolakan, karena saya 
sering disangka oleh si subjek itu adalah orang pemerintahan atau dari 
wartawan. Sedangkan dulu pas masaih aktif motret di genre landscape 
atau pemandangan itu saya kadang dituduh yang gak bener “Negatif” 
misal mencuri, berbuat mesum kalau saya motret ke sawah atau pantai, 
terus juga dulu pas saya motret di jogja pernah ketemu setan juga, jadi 
dulu saya ke pantai selatan malam-malam kurang lebih jam 11an, terus 
pas motret tidak sengaja ditemui setan, akhirnya saya tidak jadi motret 
karena panik dan takut. 
16) Salama anda motret di Kota Tegal, anda kan pasti mengamati, 
menurut mas bagas sendiri masyarakat urban di Kota Tegal itu 
gimana? Seperti kepadatannya serta perpindahan penduduknya. 
Di kawasan Kota Tegal menurut saya kebutuhan masyarakatnya akan 
ruang, mendorong terjadinya alih fungsi lahan, terutama ruang terbuka 
hijau, dimana ruang terbuka hijau dipakai untuk aktivitas perdagangan. 
Dalam hal ini menimbulkan penurunan kualitas lingkungan, kemacetan 
disekitarnya, serta berkurangnya ruang terbuka hijau, yang kemudian 
mengakibatkan jumlah penduduk yang padat. 
17) Kalau dari segi pemukiman di Kota Tegal, menurut mas bagas 
gimana? 
Kalau pemukiman di Kota Tegal menurut saya padat, banjir, serta 
kumuh. Kalau kumuh yang saya amati itu di daerah Jongor serta daerah 
pesisir laut, kalau saya motret landscape dekat Taman Tegalsari itu 





18) Kalau motret bangunan nih mas, itu ada izinnya tidak mas? 
Kalau saya selama motret bangunan itu biasanya saya survei dulu di 
internet, misal moto di tempat yang diurus oleh pemerintah atau swasta 
biasanya say acari tahu dulu di internet semisal motret distu boleh 
engga terus ada izinnya engga, kalau tidak izin ya tinggal saya motret 
ajah, kalau ada izin ya saya tidak motret, soalnya saya itu orangnya 
tidak mau ribet. 
19) Mas bagas kan motret dari tahun 2013 nih, udah lumayan lama, 
menurut mas bagas perubahan di Kota Tegal itu bagaimana? Dari 
mas bagas awal motret sampai sekarang. 
Kalau menurut saya perubahannya sangat signifikan baik dari segi 
infrastruktu, ekonomi, dan sarana prasana publik yang disediakan 
untuk masyarakat. Sebagai contoh saja kondisi alun-alun Kota Tegal 
yang dulu dan sekarang sudah berbeda banget tampilannya. Terus 
sekarang juga semakin kesini semakin padat, apalagi kalau pas habis 
pulang kerja di jalan makin rame sama juga kadang macet. 
20) Kalau untuk arsip foto-fotonya sih mas? Dari 2013 sampai 
sekarang, apa masih disimpan atau gimana? 
Dari 2013 sampai 2015 sepertinya arsip fotonya hilang, karena 
mungkin dulu masih pakai smartphone dan belum mendalami fotografi. 
Terus untuk tahun 2016 sampai sekarang, alhamdulilah masih saya 





21) Saya lihat-lihat di postingan instagramnya mas bagas kan sering 
tuh upload foto pakai Drone, selama motret pakai drone itu 
kendalanya apa ajah mas? 
Yang paling sering sih itu hilang koneksi, soalnya di tempat-tempat 
tertentu banyak sekali gangguan seperti medan magnet, banyaknya 
pemancar sinyal, dan lain sebaganya. Terus mungkin sama cuaca sih, 
kan di Kota Tegal sendiri itu berdekatan sama pantai jadi angin kadang 
lumayan kenceng, yang membuat drone tidak stabil saat memotret. 
22) Terus di lokasi mana saja mas yang sering pakai drone? 
Pantai Alam Indah, Pantai Muarareja terus yang paling sering itu di 
Pelabuhan. 
23) Kalau ini mas, pernah motret rumah susun di Kota Tegal tidak? 
Terus menurut mas bagas rumah susun di Kota Tegal itu gimana? 
Belum, hanya lewat saya dan tidak memotretnya. Menurut saya rumah 
susun di Kota Tegal itu kumuh dan tidak terurus. 
24) Kalau terminal kota sih mas? Sama menurut mas bagas dari jalur 
transportasi di Kota Tegal? 
Kalau terminal kota saya pernah, baru juga kemarin saya upload di 
instagram. Kalau menurut saya dari jalur tranpotasi di Kota Tegal 
sudah mulai tertata dari waktu ke waktu, pemesanan tiket dan 
perkembangan fasilitas transportasinya juga sekarang sudah mulai 
terjamin kenyamanan dan keselamatannya juga. 
25) Menurut anda dari segi ekonomi, Kota Tegal itu cukup menjajikan 





Kalau menurut saya Kota Tegal sudah cukup menjajikan, karena UMK 
di Kota Tegal setiap tahun naik, terus dari bisnis juga menjajikan 
banget, karena sekarang banyak sekali investor-investor yang menaruh 
saham di Kota Tegal. Jadi menurut saya menjajikan. 
26) Nah kalau ini mas. Mas bagas sendiri sering motretnya itu 
bangunan atau orang mas? 
Kalau saya sih lebih Sukanya motret yang menggambarkan suatu 
keseluruhan atau secara garis besar, jadi lebih seringnya itu motret 
bangunan atau pemuikan. 
27) Kalau motret orang atau motret bangunan itu bedanya apa mas? 
Ya misal dari alatnya, tekniknya, atau sebagainya lainya. 
Kalau dari alat, misal kamera sih saya biasanya sama tapi membedakan 
itu dari lensanya serta asesoris pendudukungnya, misal kalau motret 
orang biasanya pakai lensa telle atau lensa yang fleksibel seperti lensa 
bawaan, tapi kalau motret bangunan saya harus pakai alat tambahan 
semisal tripod, filter ND dan GND, dan mungkin drone kalau mau ambil 
dari angle atas. 
28) Nah ini mas, Mas Bagas kan untuk saat ini masih dibilang sebagai 
penghobi fotografi, apa tidak ingin itu dikomersialkan? 
Kalau dulu itu saya pernah untuk foto landscape, saya komersialkan ke 
pemerintah, tapi sayangnya tidak disambut dengan baik. Karena lebih 
banyak pengeluaranya dibanding pemasukan, akhirnya pindah ke 
fotografi yang menghasilkan uang, seperti motret buku tahunan 





Tapi saya gak terlalu ambisi banget, karena saya sendiri masih 
mahasiswa, jadi untuk mengisi waktu luang saja. 
29) brarti menurut mas bagas sendiri, di Kota Tegal itu untuk foto 
street dan landscape itu kurang menjajikan yah? 
Menurut saya foto street dan landscape di Kota Tegal itu sangat dan 
sangat kurang menjajikan, apalagi di Kota Tegal tidak didukung oleh 
pemerintahnya, karena saya sudah mengalami. Jadi kalau ingin foto 
street atau landscapenya menghasilkan keluarlah dari Kota Tegal, 
misal ke Surabaya, Jogjakarta, Bandung, Semarang, Jakarta, dan kota 
besar lainya. 
30) Nah ini mas, kalau harapan anda selama motret Kota Tegal itu 
gimana mas? Seperti semoga foto anda bisa jadi arsip yang berguna 
dikemudian hari atau apa? 
Kalau harapan saya itu semoga foto yang saya buat bisa untuk suatu 
kegiatan yang positif ya misalnya untuk penelitian, sumber inpirasi, dan 
mungkin mengingatkan pemerintah akan kebijakannya melalui bahasa 
Gambar itu saja sih mas kalau harapan saya. 
31) Untuk alasan memotret jaringan transportasi apa mas? 
“alasan saya memotret jaringan transportasi itu saya lebih ingin 
menampilkan aktivitas dan rutinitas sehari-hari yang ada di jaringan 
transportasi seperti di terminal dan stasiun” 
32) Terus alasan kenapa motret pekerja dan pedagang apa mas? 
“kalau pekerja dan pedagang, alasan saya memotretnya sih sederhana 





foto, karena menurut saya setiap pedagang atau pekerja yang saya foto 
itu memiliki ekpresi yang berbeda-beda, ada yang sedih, marah, galak, 
dan lain sebagainya.” 
33) Kalau alasan mendokumentasikan pemukiman dan penduduk sih 
mas? 
“alasan saya memotret penduduk dan pemukiman sih saya ingin 
mengabadikan perubahan lingkungan yang terjadi di Kota Tegal, 
terutama lahan kosong yang menjadi suatu pemukiman penduduk” 
34) Kalau alasan mendokumentasikan urbanisasi mas? 
“untuk urbanisasi saya akan mendokumentasikan masayarakat urban 
yang ada di terminal mas, karena menurut saya di terminal segala 
aktivitas dinamis perpindahan masyarakat dari wilayah satu ke wilayah 
yang lainnyanya mas.” 
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